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                                                        ABSTRAK 
Dalam proses percepatan pembangunan Kapal Cepat Rudal 60 Meter (KCR-60M) ke-4 
atau KCR-60M Batch 2, digunakan metode 4 starting point dengan 4 modul (zone Engine 
Room,  zone Cargo Hold, zone accommodation Bridge dan  zone Wheel House), yang 
dikerjakan secara paralel. Dan selanjutnya dievaluasi berapa % percepatan yang terjadi 
bandingkan dengan durasi penyelesaian pembangunan KCR-60M dengan 1 starting point,. 
Sebelum proses fisik pembangunan KCR-60M ke-4 dilaksanakan, schedule detail dengan 
telah mempertimbangkan segala aspek telah dibuat, namun dalam pelaksanaannya masih 
juga dijumpai kendala yang menghambat proses penyelesaian proyek.  Untuk itu pada 
periode tertentu perlu dilakukan evaluasi kinerja proyek guna kepastian proyek dapat 
diselesaikan tepat waktu sesuai rencana, dan evaluasi dapat dilakukan  menggunakan 
Earned Value Analysis (EVA). Berdasarkan biaya, evaluasi kinerja proyek perbulan selama 
6 bulan didapatkan hasil : Schedule Variance (SV) pada peninjauan ke-1 s/d ke-4 bernilai 
negatif (lebih lambat dari rencana), peninjauan ke-5 dan ke 6 nilai  positif (lebih cepat dari 
rencana), Schedule Performance Index (SPI)) pada peninjauan ke-1 s/d ke-4 bernilai < 1 
(lebih lambat dari rencana), peninjauan ke-5 dan ke-6 >1 (lebih cepat dari rencana). Jika 
kinerja proyek tetap, diprediksi penyelesaian pekerjaan = 400 hari, berdasarkan 
perencanaan = 405 hari, maka terjadi percepatan = 5 hari . Penyelesaian pekerjaan Hull 
Construction KCR-60M ke-4 = 400 hari, Penyelesaian pekerjaan KCR-60M sebelumnya 
dengan 1 starting point = 468 hari, terjadi percepatan = 68 hari atau 14,5 % 
Berdasarkan waktu, Schedule Variance (SV(t)) pada peninjauan ke-1 s/d ke-4 bernilai 
negatif (lebih lambat dari rencana), peninjauan ke-5 dan  ke 6 nilai  positif (lebih cepat dari 
rencana). Schedule Performance Index (SPI(t)) pada peninjauan ke-1 s/d ke-4 bernilai < 1 
(lebih lambat dari rencana), peninjauan ke-5 dan ke 6 nilai >1 (lebih cepat dari rencana). 
Jika kinerja proyek tetap, diprediksi penyelesaian pekerjaan = 401 hari, berdasarkan 
perencanaan = 405 hari, maka terjadi percepatan = 4 hari. Penyelesaian pekerjaan Hull 
Construction KCR-60M ke-4 = 401 hari, Penyelesaian pekerjaan KCR-60M  sebelumnya 
dengan 1 starting point = 468 hari, maka terjadi percepatan = 67  hari atau 14,3 % 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
Kata kunci : starting point, modul, kinerja proyek, earned value analysis, Schedule 
Variance, Schedule Performance Index 
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                                                    ABSTRACT 
In the process of accelerating the construction of the 60 Meter Rapid Missile Ship (KCR-
60M) or KCR-60M Batch 2, 4 methods of 4 starting point with 4 modules (zone Engine 
Room, Cargo Hold zone, zone accommodation zone and Wheel House) which is done in 
parallel. And then evaluated how much% acceleration that occurs compare with the 
duration of completion of construction KCR-60M with 1 starting point, Before the physical 
process of KCR-60M 4th development was carried out, detailed schedule taking into 
account all aspects was made, but in the implementation there were also obstacles that 
hampered the project completion process. For that period, it is necessary to evaluate project 
performance to ensure the project can be completed on time according to plan, and 
evaluation can be done using Earned Value Analysis (EVA). Based on cost, monthly project 
performance evaluation for 6 months resulted: Schedule Variance (SV) at review 1st to 4th 
is negative (slower than plan), 5th and 6th review of positive value (faster of the plan), the 
Schedule Performance Index (SPI) at the 1st to 4th visit is <1 (slower than plan), the 5th 
and 6th> 1st (faster than plan). If project performance is fixed, predicted completion of 
work = 400 days, based on planning = 405 days, then acceleration = 5 days. Completion of 
4th KCR-60M Hull Construction work = 400 days, Completion of previous KCR-60M 
work with 1 starting point = 468 days, acceleration = 68 days or 14.5% 
Time based, Schedule Variance (SV (t)) on the 1st to 4th visit is negative (slower than plan), 
5th and 6th positive values (faster than plan). The Schedule Performance Index (SPI (t)) at 
review 1st to 4th is <1 (slower than plan), 5th and 6th values> 1 (ahead of plan). If the 
project performance remains, predictable completion of work = 401 days, based on 
planning = 405 days, then acceleration = 4 days. Completion of 4th KCR-60M Hull 
Construction work = 401 days, Completion of previous KCR-60M work with 1 starting 
point = 468 days, acceleration = 67 days or 14.3% 
-------------------------------------------------- ------------------------------------------------
Keywords: starting point, module, project performance, earned value analysis, Schedule 
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                                                 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Ketepatan waktu, rendahnya biaya dan terjaganya mutu produk dalam proses 
penyelesaian sebuah proyek adalah hal yang menjadi prioritas perhatian dan 
fokus capaian setiap kontraktor proyek. “Ketepatan waktu dan terjaganya mutu 
produk untuk menjaga kepercayaan pelanggan, sedang dengan bertambahnya 
biaya proses penyelesaian proyek yang tinggi menjadikan keuntungan yang 
didapat menjadi berkurang” (Soeharto, 1998) 
 
“Untuk mencegah terjadinya keterlambatan maupun pemborosan penggunaan  
biaya dalam suatu proyek, diperlukan penyempurnaan jadwal kegiatan dan 
penganggaran seminimal mungkin, hal ini akan memberikan keuntungan yang 
maksimal bagi pihak kontraktor” (Reksohadiprodjo, 1987). 
 
“Proyek merupakan sesuatu yang dinamis, sehingga kontraktor harus tanggap 
terhadap perubahan situasi dan kondisi pada proyek, Hal ini menuntut 
kontraktor agar menetapkan suatu kebijakan perencanaan yang cermat dalam 
mengantisipasi keadaan-keadaan tersebut, agar proyek dapat tetap 
dilaksanakan tanpa mengalami keterlambatan” (Lock, 1987). 
 
Dari perencanaan yang cermat, perlu disusun penjadwalan proyek yang tepat 
yang sesuai dengan kondisi lapangan. “Penjadwalan proyek meliputi 
pengurutan dan pembagian waktu untuk seluruh kegiatan proyek” (Render 
dan Heizer, 2005). “Dengan adanya penjadwalan proyek yang tepat, 
koordinasi akan lebih terarah, serta dapat menghindari dan mengatasi 
masalah-masalah yang dapat merugikan proses proyek” (Handoko, 2000). 
 
Selain dengan perencanaan yang cermat,  penyempurnaan jadwal kegiatan 
dan penganggaran seminimal mungkin, dalam rangka menjaga konsistensi 
ketepatan waktu, rendahnya biaya dan terjaganya mutu produk, untuk proyek 
pembangunan sebuah kapal metode pembangunan kapal  harus terus 
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dikembangkan sejalan dengan perkembangan tuntutan persaingan pasar dan 
teknologi. Metode pembangunan struktur kapal (ship structure) terus 
berkembang berawal dari metode konvensional, berkembang menjadi 
metode seksi, lanjut dengan metode block dan sekarang galangan-galangan 
kapal besar dan modern sudah banyak yang mengaplikasikan metode 
penggabungan beberapa block menjadi modul. Modul-modul yang 
diklasifikasikan berdasarkan zone selanjutnya digabung/disambung dengan 
pengelasan menjadi struktur kapal utuh. 
Tidak hanya metode pembangunan strukrur kapal (ship structure) saja yang 
berkembang tapi metode proses insttall (pemasangan) out fitting 
(perlengkapan kapal) juga mengalami perkembangan. Awal mula install 
autfitting dilakukan secara konvensional (install outfitting dilakukan setelah 
pekerjaan hull selesai dibangun) dan perkembangan menggunakan metode 
“Full Outfitting Block System (FOBS)” dimana install outfitting dilakukan 
sejak proses pembangunan block-block struktur dan diusahakan sebanyak 
mungkin install outfitting dilakukan sebelum block-block di-erection. 
 
Selain itu dalam proses pembangunan sebuah kapal sangat banyak aktifitas 
dan aspek yang perlu ditinjau dan dicermati sehingga diperlukan adanya 
suatu sistem yang mampu untuk mengontrol setiap tahapan proses 
pembanguanan kapal tersebut, khususnya kontrol terhadap: mutu, waktu dan 
biaya. Sengat diharapkan pada akhir setiap proyek akan didapatkan hasil 
produk dengan mutu yang baik, penyelesaian tepat waktu dan biaya tidak 
melampaui budget yang dianggarkan. Untuk itu evaluasi kinerja proses 
pembanganan kapal secara periodik harus dilakukan dalam rangka untuk 
dapat menjaga konsistensi pencapaian mutu, waktu dan biaya tetap terjaga 
baik. 
Kapal Cepat Rudal 60 meter (KCR-60M) yang selanjutnya kita sebut dengan 
KCR-60M adalah salah satu jenis Kapal Perang yang dipesiapkan untuk 
mampu berperan sebagai kapal patroli cepat sekaligus kapal kombatan 
(pencari dan penghancur kapal permukaan musuh) yang memiliki kecepatan  
tinggi dan ber-maneuver lincah serta dapat dioperasikan diseluruh perairan 
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indonesia. KCR-60M juga merupakan kapal pemukul reaksi cepat yang 
dalam pelaksanaan tugasnya mengutamakan unsur pendadakan, mengemban 
misi menyerang secara cepat, menghancurkan target sekali pukul dan 
menghindar dari serangan lawan dalam waktu singkat pula.  
 
Kapal berukuran panjang (LOA) = 60 meter, lebar (B) = 8,10 meter, tinggi 
(H) = 4,74 meter, draft/sarat air (d) = 2,6 meter, berat (displacement)                 
= 470 ton dan ABK = 55 orang ini memiliki sistem pendorong handal yang 
mampu berlayar dan ber-manouver dengan kecepatan 28 knot. KCR-60M 
didesain dan pembuatannya dilakukan oleh galangan kapal PT.PAL 
Indonesia di Surabaya.  
 
Tiga Kapal Cepat Rudal 60 meter (KCR-60M) yaitu: KRI-Sampai,              
KRI-Tombak dan KRI-Halasan, hasil rancang bangun PT. PAL telah 
diserahkan dan dioperasikan TNI AL. KCR-60M ke-4 Saat ini sedang 
membangun PT. PAL, dan kemungkinan masih ada 8 KCR-60M lagi yang 
akan pesan  oleh TNL AL untuk memenuhi total kebutuhan 12 KCR-60M.  
 
Pada pembangunan Hull Construction dilakukan melalui beberapa tahapan 
proses pekerjaan. Untuk pembangunan KCR-60M ke-4, tahapan-tahapan 
proses pekerjaan tersebut meliputi : persiapan, Fabrikasi, sub-assembly, 
assembly bloc, block blasting &  painting, assembly block menjadi modul dan 
erection modul menjadi struktur kapal yang utuh. 
 
Namun sistem pengelompokan dalam pelaporan progres untuk pekerjaan 
Hull Contruction di PT. PAL adalah sebagai berikut : 
 
1). Proses pekerjaan fabrikasi 
2). Proses pekerjaan Assembly (sub-assembly dan assembly block) 
3). Erection(meliputi assembly block menjadi modul dan erection modul) 
 




Berikut adalah beberapa gambar proses pembangunan Hull Construction 
(HC) KCR-60M, yang antara lain : 
o Gambar 1.1 adalah proses pembangunan HC KCR-60M  ke-4 pada 
tahapan erection modul dibengkel divisi kapal perang PT. PAL. 
o Gambar 1.2 komponen-komponen HC KCR-60M ke-4 hasil fabrikasi 
o Gambar 1.3 proses sub-assembly block HC KCR-60M  ke-4 
o Gambar 1.3 proses assembly block  FP KCR-60M  ke-4 



















         







































Dengan melihat masih cukup banyak KCR-60M yang akan dipesan oleh   
TNI AL, maka untuk pembangunan KCR-60M ke-4, PT. PAL melakukan 
impprovement untuk percepatan proses penyelesaian pembangunannya 
dengan mengaplikasikan metode pembangunan menggunakann sistem             
4 starting point dengan 4 modul yang dikerjakan secara paralel.  
 
Adapun perbedaan pembangunan kapal dengan menggunakan 1 starting poin 
dan kapal menggunakan sistem 4 starting point dengan 4 modul yang 
dikerjakan secara paralel adalah sebagai berikut:  
 
o Pembangunan kapal dengan 1 starting point, adalah pembangunan kapal 
dimana struktur kapal (ship structure) dibagi dalam block-block 
structure, dan diantara block-block tersebut selanjutnya ditentukan 1 
block sebagai starting point. Starting point block merupakan block 
pertama yang di-erection, dan seterusnya dilakukan proses erection 
untuk block-blok yang lain sesuai urutan yang telah direncanakan.  
  
o Pembangunan kapal menggunakan “sistem 4 starting point, dengan 4 
modul yang dibangun secara paralel”, adalah pembangunan kapal 
dimana struktur kapal (ship structure) dibagi dalam block-block 
structure, selanjutnya beberapa block dikelompokkan/di-assembly 
menjadi sebuah modul sesuai dengan zone yang telah ditetapkan. (Pada 
pembangunan KCR-60M ke-4, ke-4 zone tersebut adalah: modul 1 zone 
Engine Room, modul 2 zone Cargo Hold, modul 3 zone Accommodation 
Bridge dan modul 4 zone Wheel House).   
 
Selanjutnya pada setiap module ditentukan 1 block sebagai starting point-nya, 
sehingga terdapat 4 starting point untuk 4 modul. Pembangunan block untuk 
modul 1 s/d modul 4, dibangun secara paralel. Assembly block untuk 
membentuk sebuah modul dilakukan berawal dari starting block, berurutan 




modul di-erection sesuai urutan yang direncanakan hingga terbangunnya 
struktur sebuah kapal secara utuh  
Pada acara upacara Peletakan Lunas kapal (keel laying)  KCR-60M ke-4, di 
bengkel Assembly Divisi Kapal Perang PT. PAL  Kamis 9 maret 2017, Direktur 
Pembangunan Kapal PT. PAL menyampaikan bahwa: (Tempo.Co, 9 Maret 
2017)  
Pada tahapan kedua proses keel laying itu, PT. PAL mampu mencapai target 
21,9 %.  Artinya pembangunan melampaui 16,18 %, yang direncanakan selesai 
20-12- 2017. Dan pengerjaan yang lebih cepat tersebut hasil penerapan sistem 
pembangunan 4 strting point yang prosesnya dilakukan secara paralel, bukan 
serial. Sistem ini menggunakan pendekatan sistem modular, yakni membagi 
pengerjaan menjadi 4 zone, mulai Engine Room, Cargo Hold, Accommodation 
Bridge hingga Wheel House 
 
 Adanya percepatan proses penyelesaian yang signifikan pada pembangunan 
Kapal Cepat Rudal 60 meter (KCR-60M) ke-4 dengan mengaplikasikan 
metode sistem 4 starting point dengan 4 modul yang dikerjakan secara paralel, 
melatar belakangi penulis mengangkat judul penelitian Tugas Akhir: 
 
” EVALUASI PERBANDINGAN KECEPATAN PEMBANGUNAN KAPAL  
CEPAT RUDAL 60 METER DENGAN SISTEM 4 STARTING POINT DAN 
SISTEM 1 STARTIN DAN SISTEM 1 STARTING POINT”, 
 
Pada penelitian ini juga akan dilakukan evaluasi kinerja terhadap proses 
pembangunan KCR-60M ke-4 dengan maksud untuk mendapatkan kepastian 
berapa durasi penyelesaian pembangunan Hull Construction (HC), guna 
ketepatan hasil perbandingan dengan penbangunan KCR-60M sistem                   






Evaluasi kinerja proyek akaan dilakukan menggunakan metode “Earned Value  
Analysis (EVA)”. Metode EVA telah banyak digunakan untuk melakukan 
evaluasi kinerja biaya dan waktu pada berbagai macam proyek.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah: 
 
1. Berapa durasi waktu penyelesaian pembangunan KCR-60M ke-4 yang 
mengaplikasikan sistem 4 starting point dengan 4 modul yang dikerjakan 
secara paralel hasil dari prediksi yang mengunakan indikator satuan 
Biaya  ?  
2. Berapa durasi waktu Penyelesaian pembangunan KCR-60M ke-4 yang 
mengaplikasikan sistem 4 starting point dengan 4 modul yang dikerjakan 
secara paralel hasil dari prediksi yang mengunakan indikator satuan 
waktu ? 
3. Berapa persen selisih waktu penyelesaian pembangunan KCR-60M ke-4 
menggunakan sistem 4 starting point dengan 4 modul yang dikerjakan 
secara paralel dengan waktu penyelesaian pembangunan kapal KCR-
60M sebelummya dengan 1 starting point yang mengunakan indikator 
satuan waktu ? 
4. Berapa persen selisih waktu penyelesaian pembangunan KCR-60M ke-4 
menggunakan sistem 4 starting point dengan 4 modul yang dikerjakan 
secara paralel dengan waktu penyelesaian pembangunan kapal KCR-
60M sebelummya dengan 1 starting point yang mengunakan indikator 






1.3. Tujuan Penelitian 
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian 
pembangunan KCR-60M ke-4  ini, yaitu : 
 
1. Untuk menghitung  total waktu dalam penyelesaian pembangunan kapal 
KCR-60M ke-4 dengan menggunakan 4 starting point dengan 4 modul 
yang dikerjakan paralel 
2. Untuk mengetahui perbedaan/selisih waktu penyelesaian pembangunan 
kapal KCR-60M ke-4 menggunakan sistem 4 starting point dengan 4 
modul yang dikerjakan secara paralel dengan kapal KCR-60M 
sebelumnya yang dibangun dengan 1 starting point .  
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penilitian ini, 
diantaranya adalah : 
1. Mengetahui percepatan pembangunan Kapal KCR-60M ke-4  
menggunakan sistem 4 starting point dengan 4 modul yang dikerjakan 
secara paralel 
2. Mengetahui perbandingan percepatan pembangunan kapal menggunakan 
sistem 4 starting point dengan 4 modul yang dikerjakan paralel dengan 
kapal yang sama (KCR-60M) yang dibangun sebelumnya dengan 1  
starting point. 
3. Sebagai evaluasi untuk pengembangan proyek tahap berikutnya menjadi 
lebih baik. 
 
1.5. Batasan Masalah 
Untuk dapat lebih fokus terhadap ruang lingkup dari bahasan permasalahaan 
maka dilakukan batasan masalah sebagai berikut: 
 
1. Objek bahasan pada penilitian ini adalah proses penyelesaian  
pembanguanan kapal untuk konstruksi bangunan kapal (ship structure)  
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2. Evaluasi kinerja dilakukan terhadap waktu, tidak mengevaluasi kinerja 
biaya dan analisa resiko.  
3. Sumber data yang digunakan dalam tugas akhir ini utamanya di dapatkan 
dari PT. PAL Indonesia. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa tahapan 
pembahasan dimana setiap pembahasan disusun menjadi beberapa bab 
tersendiri.  
 
Sistematika pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut.:  
 
 Bab I, memberikan uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan 
sistematika penulisan laporan.  
 Bab II, memberikan penjelasan mengenai dasar-dasar teori yang 
berhubungan dengan proses pembangunan kapal, pembasan tentang 
proyek beserta manejemen proyek, prinsip-prinsip dasar EVA, proses 
penggunaan metode EVA serta keunggulan EVA. 
 Bab III, menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
mengerjakan Tugas Akhir ini, yang digambarkan dalam diagram alir 
penelitian. Tahapan yang dimaksud adalah penentuan latar belakang 
masalah, studi kepustakaan, pengumpulan data, analisa data, serta 
pembahasan hingga pada akhirnya akan diambil suatu kesimpulan. 
 Bab IV, penjelaskan tentang pembahasan yang diangkat dalam Tugas 
Akhir ini, dibahas mengenai jadwal pengerjaan proyek dengan 
menggunakan EVA yang dilanjutkan dengan mengevaluasi seberapa 
besar percepatan proses penyelesaian pembangunan Hull Construction 
KCR-60M ke-4 menggunakan sistem   4 starting point dengan 4 modul 
yang dikerjakan secara paralel, dan selanjutnya dibandingkan dengan 
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penyelesaian pembangunan kapal sejenis KCR-60M ke-3 yang dibangun 
dengan 1 starting point. 
 
 Bab V, berisi tentang kesimpulan dari hasil analisa yang dilakukan serta 
pemberian saran-saran, baik untuk peningkatan kinerja perusahaan 







































































TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 
 
4.1. Tinjauan Pustaka 
 
Pada umumnya yang dilakukan pada pembangunan kapal adalah dengan 
membagi stuktur kapal menjadi beberapa block struktur yang jumlah dan besar 
serta berat block tergantung dari besar kecilnya kapal dan fasilitas yang dimiliki 
galangan. Block-block  yang sudah dibangun (difabrikasi, di-assembly dan di 
blasting & painting), di-erection dengan metode 1 (satu) starting point.  
 
Namun tidak demikian dengan pembangunan struktur (Hull Construction) 
KCR-60M yang ke-4 dibangun di PT. PAL. Dalam rangka untuk dapat 
melakukan percepatan penyelesaian pembangunan kapal, dilakukan 
impprovement metode pembangunan structure kapal (Hull Contruction)  
menggunakan  sistem 4 starting point dengan 4 modul yang dikerjakan secara 
paralel. 
 
 Pembangunan struktur kapal dilakukan berawal dengan membangun block-
block struktur kapal, selanjutnya block-block kapal tersebut diassembly 
menjadi 4 modul struktur yang diklasifikasikan berdasarkan zone. Kemudian 
keempat  modul struktur tersebur di-erection menjadi bangunan struktur kapal 
utuh. Pembangunan block-block untuk keempat modul dilakukan secara 
bersama (secara paralel) tidak secara serial, dan pada tiap modul ditentukan       
1 block sebagai starting point. 
 
Pada penelitian ini juga akan dilakukan evaluasi kinerja terhadap proses 
pembangunan KCR-60M ke-4 dengan maksud untuk mendapatkan kepastian 
berapa durasi penyelesaian pembangunan Hull Construction, guna ketepatan 





Evaluasi kinerja proyek akaan dilakukan menggunakan metode “Earned Value  
Analysis (EVA)”. Metode EVA telah banyak digunakan untuk melakukan 
evaluasi kinerja waktu dan biaya pada berbagai proyek. Earned Value Analysis 
mengukur besarnya pekerjaan yang telah diselesaikan pada suatu waktu dan 
menilai berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan untuk pekerjaan 
tersebut. Metode ini dapat mengungkapkan apakah kemajuan pelaksanaaan 
pekerjaan proyek senilai dengan pemakaian anggarannya. Juga dapat 
diungkapkan apakah kinerja proyek dalan kondisi lebih cepat atau lebih lambat, 
dan dapat diprediksi kapan proyek akan selesai. 
 
Terdapat berbagai penilitian bertemakan  tentang studi manejemen waktu 
dalam pelakasanaan pembangunan proyek menggunakan Earned value 
analysis (EVA), antara lain : 
 
Kharis (2011) dengan objek penelitian proyek pembangunan gedung 
Universitas Trunojoyo Madura dan konsep yang digunakan adalah konsep 
Earned Value Analysis. Dengan menghubungkan antara progress (pekerjaan  
yang  telah terselesaikan)  dengan anggaran  yang  telah dialokasikan untuk 
pekerjaan tersebut. Dari hasil analisa disimpulkan bahwa dari segi kinerja 
biaya, angka CPI menunjukan bahwa biaya yang telah dikeluarkan masih 
dibawah anggaran rencana 
 
Faturrahman  (2011)  juga  pernah  melakukan  penelitian  dengan  konsep 
Earned Value untuk mengetahui kinerja proyek  berdasarkan biaya dan 
waktu. Dari hasil analisa disimpulkan bahwa dari segi waktu, proyek 
mengalami percepatan   dilihat   dari   jadwal   yang   telah   direncanakan   dan   
biaya   yang dikeluarkan masih dibawah anggaran rencana bila dilihat dari segi 
biaya. Sedangkan  Rahmawan  (2011)  menganalisa  keterlambatan  yang  
terjadi  pada sebuah prroyek dengan menggunakan analisa earned value yang 





2.2  Dasar Teori 
 
2.2.1  Kapal Cepat Rudal 60 meter (KCR-60M) 
Kapal Cepat Rudal 60 meter atau KCR-60M dan untuk KCR-60M ke-4 yang 
juga disebut sebagai KCR-60M Batch 2, adalah kapal perang yang 
dipersiapkan untuk mampu berperan sebagai kapal patroli cepat sekaligus 
kapal kombatan (pencari dan penghancur kapal permukaan musuh), yang 
memiliki kecepatan tinggi.  
Kapal KCR-60M  yang saat ini dibangun PT. PAL, merupakan kapal ke-4  
pesanan TNI AL, yang dirancang bangun oleh galangan kapal PT. PAL 
Indonesia.  
Adapun fungsi pokok dari kapal KCR-60M adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi pokok  
Patroli laut dalam rangka menegakkan kedaulatan dan hukum di laut 
serta memiliki kemampuan melumpuhkan sasaran atas permukaan dan 
sasaran di udara. Rancang bangun kapal juga memungkinkan untuk 
pemasangan sisitem persenjataan yang disesuaikan dengan fungsi militer 
kapal tersebut. 
 
2. Fungsi Tambahan : 
1) Pengintaian 
2) Tugas-tugas SAR 
3) Amphibious Raid 
4) Lawan Infiltrasi 






Adapun  Ukuran utama Kapal KCR-60M ke-4 atau KCR-60M Batch 2 
sebagaimana tabel 2.1 dibawah. 
 
                     Tabel 2.1 Ukuran Utama Kapal KCR-60 ke-4 
Ukuran Utama 
Length Over All (LOA) 60 m 
Length per Pendicular (LPP) 38 m 
Breadth (B) 8,10 m 
Height (H) 4.74 m 
Draft (T) 2,60 m 
Speed (Vmax) 28 knot 
Kecepatan Jelajah 20 knot 
Kecepatan Ekonomis 15 knot 
Panjang garis air (LWL) 55,25 m 
Berat Penuh (Displacement) 470,0 Ton 




2.2.2 Tahapan Pembangunan Kapal 
 
Pada umumnya metode atau cara dalam proses pembangunan kapal dibagi 
menjadi 2 bagian yang terpisah yaitu : metode pembangunan struktur kapal dan 
metode install (pemasangan) outfitting. 
1. Metode pembangunan struktur kapal (ship stucture) 
Ada beberapa metode pembangunan struktur kapal yang berkembang 
mengikuti perkembangan teknologi dan tuntutan persaingan pasar. Dan 






o Mouuld Loft 
Proses awal digambarkanlah lines plan dengan skala 1 : 1 pada 
lantai mould loft. Bentangan/bukaan kulit, segala detail konstruksi 
dan gambar lain yang diperlukan namun dirasa kesulitan untuk 
pembuatan mal-nya, juga digambarkan di mould loft termasuk 
lengkung setiap gading kapal. Dari hasil penggambaran berupa 
bentuk-bentuk dan ukuran yang sebenarnya, akan dipindahkan 
dalam bentuk mal/template, yang akan diserahkan ke bagaian 
fabrikasi untuk proses pembuatan komponen-komponen (part). 
o Fabrikasi 
Berdasarkan data-data dari mould loft dalam bentuk mal/template 
yang lengkap dengan ukurannya serta data-data yang lainnya,  
dibengkel fabrikasi dilakukan proses pembuatan komponen-
komponen (part) 
Pekerjaan : marking, bending, cuting, rolling  juga forming 
dilakukan di dengkel fabrikasi dalam proses pembuatan 
komponen-komponen struktur kapal. 
o Assembly 
Untuk selanjuntya komponen-kom).  ponen (part) dari bengkel 
fabrikasi diassembly (dirakit) di building berth (tempat 
pembangunan kapal  
Assembly adalah penggabungan /penyambungan komponen-
komponen (part) kapal diatas buiding berth dalam rangka proses 
untuk membentuk struktur kapal secara utuh. Urutan assembly 
yang dilakukan umumnya diawali dengan peletakan lunas kapal 
lengkap dengan linggi haluan dan buritan. Kedua diteruskan 
dengan pemasangan wrang, center girder, side girder dan sekat, 
sekat. Ketiga pemasangan pelat pengapit lunas dan pelat bilga. 
Keempat pemasangan gading, balok geladak dan deck girder. 
Kelima dituruskan dengan pemasangan pelat sheer srake, pelat tepi 




1) Metode seksi 
Metode seksi sebenarnya serupa dengan metode konvensional. Yang 
paling prinsip perbedaannya adalah : Kalau pada metode konvensional 
perakitan komponen-kompoden (part) sebagian besar dilakukan 
langsung saat assembly diatas building berth, sedang pada metode 
seksi, beberapa komponen-komponen (part) dari fabrikasi banyak 
yang dirakit dulu di bengkel sub-assembly menjadi seksi-seksi 
struktur, baru dikirim untuk proses assembly  diatas building berth. 
Kontruksi sekat, wrang, center/side girder, tangki-tangki adalah 
bagian-bagian struktur kapal yang sering dibentuk menjadi seksi-seksi 
struktur. Gambar 2.1 adalah satu contoh seksi sekat (bulkheat) 
 
Gambar 2.1 Seksi sekat (bulkheat) 
2) Metode Block 
Dengan berkembangnya teknologi yang pesat  dan kebutuhan  kapal-
kapal besar dalam berbagai jenis meningkat serta dibutuhanya cepat, 
maka metode pembangunan kapal sistim block menjadi pilihan, 
karena pembangunan kapal menjadi lebih mudah, murah, cepat dan 
mutu hasil pekerjaan lebih baik. Struktur kapal dibagi dalam block-
block yang penentuan batasan pemotongan block harus 
memperhatikan ketentuan classivication society dan besar/kecilnya 




o Fabrikasi  
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Komponen (part) block diproses (marking, cutting, bending, 
rolling, forming, dll) dilakukan di bengkel fabrikasi. 
o Sub-assembly 
Sebagian komponen (part) dari block hasil fabrikasi dirakit 
menjadi panel di bengkel sub-assembly. Gambar 2.2 adalah 
contoh beberapa panel dari sub-assembly  
 
Gambar 2.2. Contoh panel 
o Assembly 
Beberapa panel di-assembly dengan beberapa part (lose item) 
menjadi kesatuan sebuah block. Gambar 2.3 adalah contoh dari 
sebuah block yang sedang dibangun di bengkel assembly. 
 
  
Gambar 2.3 Block sebuah kapal 
o Blasting & Painting 
Sebelum block-block di-erction diatas building berth, block-block 





Block-block yang sudah melalui proses blasting & painting 
dikirim   ke area building berth , untuk dilakukan proses erection 
dengan starting block sebagai urutan pertama, dilanjutkan dengan 




3) Metode zone modul 
Pada metode zone modul, dari awal proses fabrikasi, su-assembly, 
assembly block hingga blasting & painting adalah sama dengan 
metode block. Sedang perbedaannya adalah pada metode block setelah 
block selesai proses blasting & painting langsung dilanjukan keproses 
erection sedangkan pada metode zona modul untuk block-block 
selesai proses blasting & painting dilanjutkan dengan proses assembly 
untuk pembangunan modul dibengkel. Setelah pembangunan modul 
selesai baru modul-modul tersebut dikirim untuk di-erection diatas 
building berth hingga selesai, terbentuk ship structure yang utuh. 
 
2. Metode Install (pemasangan) Outfitting. 
Berdasarkan Install (pemasangan) Outfitting ada 2 metode pembangunan 
kapal yaitu : 
 
1) Metode konvensional. 
Pada metode konvensional, Install (pemasangan) Outfitting mulai 
dilakukan setelah sebagian besar pembangunan hull structure dan 
superstructure selesai dilaksanakan. Proses install outfitting 
dilakukan disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembangunan ship 
structure). 
 
2) Metode Full Outfitting Block System (FOBS) 
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Pada metode ini pembangunan ship structure dengan metode block.  
dimana install outfitting dilakukan sejak proses pembangunan block-
block struktur dan diusahakan sebanyak mungkin install outfitting 




“Proyek adalah kegiatan sekali lewat dengan  waktu dan sumber daya terbatas 
untuk  mencapai  hasil  akhir  yang  telah  ditentukan”.  Menurut  Iman  
Soeharto, (1996) 
Menurut Cleland (1995), “standar kinerja diperlukan untuk melakukan 
tindakan pengendalian terhadap penggunaan sumber daya yang ada dalam 
suatu proyek”. Hal ini agar sumber daya dapat dimanfaatkan secara efektif dan 
efisien dalam melaksanakan proyek.  
Sedangkan Barrie (1995) menyampaikan bahwa “pelaporan mengenai kinerja 
suatu proyek harus memenuhi lima komponen yaitu : 
1. Pemikiran, untuk menjelaskan keadaan proyek saat itu. 
2. Perkiraan, suatu standar untuk membandingkan hasil yang sebenarnya 
dengan hasil prediksi. 
3. Hal yang sebenarnya terjadi. 
4. Varian, yang menggambarkan sampai sejauh mana hasil yang diprediksi 
berbeda dari apa yang diperkirakan. 
5. Prediksi, untuk melihat apa yang akan terjadi di masa yang akan datang.  
 Proyek mempunyai ciri pokok sebagai berikut: 
1. Bertujuan menghasilkan lingkup (deliverable) tertentu berupa produk 
akhir atau hasil kerja akhir. 
2. Dalam proses mewujudkan lingkup di atas, ditentukan jumlah biaya, 
jadwal serta kriteria mutu. 
3. Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya tugas. 
       Titik awal dan titik akhir ditentukan dengan jelas. 
4. Non  rutin,  tidak  berulang-ulang.  Macam  dan  intensitas  kegiatan 




Proyek mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang secara tiga 
dimensi. Tiga karakteristik tersebut adalah : 
 
1. Bersifat unik. Keunikan dari proyek konstruksi adalah : tidak pernah 
terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek yang 
identik, yang ada adalah proyek yang sejenis), proyek bersifat sementara, 
dan sealu terlibat grup pekerja yang berbeda-beda 
 
2. Dibutuhkan  sumber  daya  (resource).  Setiap  proyek  membutuhkan 
sumber daya, yaitu pekerja , uang, mesin, metode, dan material. Dalam 
kenyataannya, mengorganisaikan pekerja lebih sulit dibandingkan 
dengan sumber daya lainnya 
 
3. Organisasi. Setiap  organisasi mempunyai keragaman tujuan dimana 
didalamnya terlibat  sejumlah  individu  dengan keahlian  yang bervariasi,  
perbedaan ketertarikan, kepribadian yang bervariasi, dan ketidakpastian. 
Langkah awal yang harus dilakukan adalah menyusun visi   menjadi  satu   
tujuan yang  telah ditetapkan oleh organisasi (Wulfram I. Ervianto, 2004). 
 
Dalam proses mencapai tujuan ada batasan yang harus dipenuhi yaitu besar 
biaya  (anggaran)  yang  dialokasikan,  jadwal,  serta  mutu  yang  harus  
dipenuhi. Ketiga hal tersebut merupakan parameter penting bagi 
penyelenggara proyek yang sering diasosiasikan sebagai sasaran proyek. 






Proyek  harus diselesaikan dengan  biaya  yang  tidak  boleh  melebihi 
anggaran. Untuk proyek-proyek yang melibatkan dana dalam jumlah 
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besar dan jadwal pengerjaan bertahun-tahun, anggarannya tidak hanya 
ditentukan dalam total proyek, tetapi dipecah atas komponen- 
komponennya  atau  perperiode tertentu  yang  jumlahnya  disesuaikan 
dengan keperluan. Dengan demikian, penyelesaian bagian-bagian proyek 
harus memenuhi sasaran anggaran per periode. 
o Jadwal 
 
Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir 
yang  telah ditentukan.  Bila  hasil akhir  adalah  produk   baru,  maka  




Produk atau hasil kegiatan harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang 
dipersyaratkan. Jadi, memenuhi persyaratan mutu berarti mampu 
memenuhi tugas yang dimaksudkan atau sering disebut sebagai fit for the 
intended use. 
 
Ketiga batasan tersebut, bersifat tarik-menarik. Artinya, jika ingin 
meningkatkan  kinerja  produk yang  telah  disepakati  dalam  kontrak,   maka 
umumnya harus diikuti dengan meningkatkan mutu. Hal ini selanjutnya 
berakibat pada naiknya biaya sehingga melebihi anggaran. Sebaliknya, bila 
ingin menekan biaya, maka biasanya harus berkompromi dengan mutu dan 
jadwal. Dari segi teknis, ukuran keberhasilan proyek dikaitkan dengan sejauh 
mana ketiga sasaran tersebut dapat dipenuhi. Pada perkembangan selnjutnya 
ditambahkan parameter lingkup  sehingga  parameter  diatas  menjadi  lingkup, 




2.2.4 Konsep Earned Value Analysis 
 
Earned Value Analysis (EVA) adalah sebuah konsep yang diperkenalkan sejak 
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tahun 1960 kepada dunia manajemen industri. Konsep ini digunakan untuk 
menghitung besarnya nilai pekerjaan yang sudah dicapai menurut biaya 
maupun waktu. Perhitungan ini ditinjau dari jumlah pekerjaan yang 
diselesaikan pada suatu waktu, lalu dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang 
disediakan dan/atau yang dikeluarkan untuk pekerjaan tersebut. Sehingga dapat 
diketahui hubungan antara apa yang sesungguhnya sudah dicapai secara fisik, 
terhadap jumlah anggaran yang telah direncanakan dan/atau yang telah 
dikeluarkan. 
Dengan metode ini, pimpinan proyek mampu mengetahui kinerja proyek yang 
telah berlangsung. Metode ini mampu menemukan penyimpangan antara 
rencana dengan kenyataan, serta mendorongnya untuk mencari penyebab-
penyebabnya saat itu juga.  
Dengan demikian, pimpinan proyek dapat melakukan langkah-langkah 
perbaikan untuk mengatasi masalah-masalah yang menimpa proyek tersebut 
dengan sedini mungkin. 
 
Hal yang pertama dilakukan untuk mengerjakan metode ini, yaitu menganalisa 
Rancangan Anggaran Biaya (RAB) proyek, Time Schedule, dan Laporan 
progress bulanan. Dari data-data tersebut, untuk selanjutnya dengan formula-
formula yang ada akan didapatkan: 
 Earned Value Indicators 
 Variances 





2.2.5 Earned Value Indicators 
 
 
Dalam Earned Value Analysis tradisional, diperlukan ketiga indikator dasar 
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pada suatu proyek untuk dapat melakukan seluruh analisa dan prediksinya.  
Karena ketiga indikator dasar tersebut kemudian dibutuhkan untuk menjadi 
acuan dalam menganalisa kinerja proyek tersebut. Ketiga indikator tersebut 
adalah Planned Value (PV), Earned Value (EV), dan Actual Cost (AC). 
 
2.2.5.1  Planned Value (PV) 
 
Menurut buku Project Management Body Of Knowledge (Project Management 
Institute, 2013), Planned Value (PV) merupakan besarnya rencana penyerapan 
biaya untuk setiap pekerjaan sesuai jadwal yang direncanakan.   Pada kasus 
lain, PV juga sering disebut sebagai BCWS (Budget Cost of Work Scheduled). 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka untuk mencari besarnya nilai disetiap 
peninjauan, dapat menggunakan persammaan (2.1) sebagai berikut: 
PV = Bobot Rencana x Anggaran Rencana ................................................(2.1) 
dimana: 
- Bobot Rencana kumulatif seluruh pekerjaan sampai pada saat peninjauan, 
yang didapatkan dari Time Schedule. 
- Anggaran Rencana didapatkan dari RAB yang diaplikasikan pada 
pembangunan proyek 
 
2.2.5.2 Earned Value (EV) 
 
Menurut buku Project Management Body Of Knowledge (Project Management 
Institute, 2013), Earned Value (EV) merupakan besarnya suatu nilai suatu  
proyek yang dicapai dalam satuan biaya, yang didapatkan dari setiap pekerjaan  
yang sedang dilakukan atau telah diselesaikan.  
Oleh karena itu, perhitungan EV didasarkan dari progres fisik setiap pekerjaan 
pada saat peninjauan berlangsung, yang kemudian disesuaikan dengan 
besarnya biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan tersebut. Pada kasus lain, 
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EV juga sering disebut sebagai BCWP (Budget Cost of Work Performed). 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka untuk mencari besarnya nilai EV 
disetiap peninjauan, dapat menggunakan persamaan (2.2) sebagai berikut: 
 
EV = Bobot Progres Fisik x Anggaran Rencana   ..................................... (2.2) 
 
dimana: 
- Bobot Progres Fisik kumulatif seluruh pekerjaan sampai pada saat 
peninjauan, yang didapatkan dari Laporan progress bulanan. 
- Anggaran Rencana didapatkan dari RAB yang diaplikasikan pada 
pembangunan proyek 
2.2.5.3 Actual Cost (AC) 
 
Menurut buku Project Management Body Of Knowledge (Project Management 
Institute, 2013), Actual Cost (AC) merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan 
untuk setiap kegiatan sampai pada saat peninjauan berlangsung. Biaya ini 
diperoleh dari data-data keuangan pada tanggal pelaporan. Sehingga AC juga 
sering disebut sebagai ACWP (Actual Cost of Work Performed). AC 
didapatkan dari laporan progress bulanan yang melampirkan biaya aktual pada 
saat peninjauan. 
( * Dalam Tugas Akhir ini, tidak dilakukan evaluasi kinerja  biaya, sehingga 





2.2.5.4 Budget At Completion (BAC) 
 
 
Untuk dapat menghitung kinerja dan prediksi-prediksi suatu pekerjaan atau 
proyek yang berdasarkan biaya, maka diperlukan indikator lain selain ketiga 
indikator dasar PV, EV dan AC. Indikator tersebut adalah BAC atau Budget At 
Completion. Indikator ini bisa didapatkan dari data Anggaran Rencana setiap 
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pekerjaan atau RAB kontrak proyek tersebut. 
BAC merupakan total dari seluruh anggaran biaya untuk proyek, jika indikator 
ini digunakan untuk menghitung kinerja maupun berbagai prediksi pada proyek 
secara keseluruhan. Namun untuk menghitung kinerja maupun berbagai 
prediksi setiap pekerjaan, nilai BAC yang digunakan adalah total biaya yang 
dianggarkan untuk pekerjaan tersebut. 
 
2.2.5.5  Earned Schedule (ES) 
 
Pada tahun 2003, Walt Lipke melakukan sebuah terobosan baru dala dunia 
Earned Value Analysis. Pada papernya yang berjudul “Schedule is Different” 
(Lipke, 2003), beliau memperkenalkan sebuah indikator baru yang kemudian 
disebut sebagai Earned Schedule (ES). Earned Schedule (ES) merupakan 
besarnya nilai suatu proyek yang dicapai dalam satuan waktu, yang didapatkan 
dari seluruh pekerjaan yang sedang dilakukan atau telah diselesaikan secara 
kumulatif. Oleh karena itu, perhitungan ES didasarkan dari besarnya nilai EV 
kumulatif pada saat peninjauan, yang kemudian disesuaikan dengan besarnya 
nilai waktu ketika PV kumulatif bernilai sama dengan EV tersebut. 
 
Dengan adanya indikator ini, analisa kinerja maupun prediksi-prediksi dari 
berdasarkan waktu pun dapat dilakukan. Bahkan Kym Henderson dalam 
papernya yang berjudul “Earned Schedule: A Breakthrough Extension to 
Earned Value Theory?” (Henderson,2003), mengkonfirmasi bahwa 
penggunaan ES dalam Earned Value Analysis lebih realistik dan lebih akurat 
dalam perhitungan kinerja maupun prediksi dari segi waktu, jika dibandingkan 
dengan indikator lainnya. 
Terdapat dua cara untuk mendapatkan nilai ES dari setiap peninjauan, salah 
satunya adalah dengan menggunakan pesamaan (2.3) sebagai berikut (Project 
Management Institute, 2011): 






- PVn merupakan PV kumulatif yang nilainya paling mendekati nilai EV 
pada saat peninjauan dilakukan, dengan catatan EV ≥ PVn. 
- I = (EV – PVn) / (PVn+1 – PV). 
- PVn(t) merupakan waktu rencana yang dibutuhkan kontraktor untuk dapat 
mencapai nilai PVn tersebut. 
Selain menggunakan persamaan (2.3), nilai ES juga dapat dicari dengan 
mencocokkan grafik EV dengan grafik PV pada kurva S yang menampilkan kedua 
grafik tersebut, sehingga bisa didapatkan nilai waktu dari EV berdasarkan PV 
tersebut. Konsep mencari ES dengan menggunakan metode ini juga dijelaskan 









                              Gambar 2.4 Grafik konsep mencari ES                
Sumber: Project Management Institute, 2011) 
 
 
2.2.5.6  Actual Time (AT) 
 
 
Didalam menggunakan Earned Value Analysis tradisional, dibutuhkan 
indikator AC dan EV untuk dapat menghitung kinerja maupun prediksi-
prediksi berdasarkan biaya. Maka dari itu, diperlukan indikator lain selain ES 
untuk menghitung kinerja maupun prediksi-prediksi berdasarkan waktu, yaitu 
AT atau Actual Time. 
AT merupakan satuan waktu yang dicapai pada saat mendapatkan nilai EV saat 
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peninjauan. Pada perhitungan kinerja maupun prediksi berdasarkan waktu, 
nilai ES akan menggantikan nilai EV, dan nilai AT akan menggantikan          
nilai AC. 
 
2.2.5.7  Planned Duration (PD) 
 
Bila didalam menghitung kinerja dan prediksi-prediksi berdasarkan biaya, 
dibutuhkan indikator BAC. Maka pada perhitungan kinerja dan prediksi-
prediksi berdasarkan waktu, dibutuhkan indikator PD atau Planned Duration 
untuk menggantikan indikator BAC. Indikator ini bisa didapatkan dari Time 
Schedule setiap pekerjaan maupun proyek tersebut. PD merupakan total waktu 
yang direncanakan untuk menyelesaikan proyek, jika indikator ini digunakan 
untuk menghitung kinerja maupun prediksi-prediksi pada proyek secara 
keseluruhan. Namun untuk menghitung kinerja maupun prediksi-prediksi per 
pekerjaan, nilai PD yang digunakan adalah total waktu yang direncanakan 
untuk pekerjaan tersebut. 
 
2.2.6  Variances 
 
Dengan menggunakan segala indikator PV, EV, AC, BAC, ES, AT, dan PD 
yang diketahui, kita kemudian dapat melakukan perhitungan kinerja dari segi  
 
dan/atau berdasarkan biaya dan waktu yang sedang dilakukan atau telah 
diselesaikan (Varian). Menurut Ervianto (2004) terdapat dua analisa varian 
yaitu varian waktu dan varian biaya. 
 
2.2.6.1 Schedule Variance (SV) 
 
 
Schedule Variance (SV) atau sering disebut juga sebagai varian waktu.             
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SV digunakan untuk mencari seberapa besar penyimpangan antara jadwal yang 
direncanakan dengan progres fisik yang ada sesuai peninjauan, dalam satuan 
biaya. Pada Earned Value Analysis tradisional, perhitungan SV berdasarkan 
indikator-indikator dengan satuan biaya yaitu dengan menggunakan indikator 
EV dan PV. Untuk mencari SV, dapat menggunakan persamaan (2.4) berikut 
(Project Management Institute, 2013): 
 
SV = EV – PV............................................................................................ (2.4) 
 
Jika memperhatikan persamaan (2.4), maka nilai SV dapat menggambarkan 
kinerja pelaksanaan proyek dari segi waktu yang berdasarkan biaya, karena 
indikator EV dan PV menggunakan satuan biaya. 
 
 Bila SV sama dengan nol, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan- 
pekerjaan pada proyek terlaksana sesuai rencana semula. Dengan kata lain, 
proyek sudah terlaksana sesuai jadwal. 
 Bila SV bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan- pekerjaan 
pada proyek terlaksana lebih banyak dibandingkan rencana semula. 
Dengan kata lain, proyek terlaksana lebih cepat dari jadwal. 
 Sedangkan nilai negatif pada SV menunjukkan bahwa pekerjaan- 
pekerjaan pada proyek terlaksana lebih sedikit dibandingkan rencana 
semula. Dengan kata lain, proyek terlaksana terlambat dari jadwal. 
 
 
2.2.6.2 Cost Variance (CV) 
 
 
Cost Variance (CV) atau sering disebut juga sebagai varian biaya yang 
berdasarkan biaya. Ini digunakan untuk mencari seberapa besar penyimpangan 
antara EV dengan AC. Untuk mencari CV, dapat mengguna-kan persamaan 




CV = EV – AC    ....................................................................................... (2.5) 
  
Jika memperhatikan persamaan (2.5), maka nilai CV dapat menggambarkan 
kinerja pelaksanaan proyek dari segi biaya yang berdasarkan biaya, karena 
indikator EV dan AC menggunakan satuan biaya 
 
 Bila CV sama dengan nol, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan- 
pekerjaan pada proyek terlaksana dengan biaya sesuai yang dianggarkan. 
Dengan kata lain, biaya proyek sudah sesuai daripada anggaran semula. 
 Bila CV bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan- pekerjaan 
pada proyek terlaksana dengan biaya lebih kecil daripada yang 
dianggarkan. Dengan kata lain, biaya proyek lebih hemat daripada 
anggaran semula. 
 Bila CV bernilai negatif, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan pada 
proyek terlaksana dengan biaya lebih besar daripada yang dianggarkan. 
Dengan kata lain, biaya proyek lebih boros daripada anggaran semula. 
 
 Grafik pada gambar 2.5 menjelaskan hubungan antara semua indikator, 
BCWS atau PV, BCWP atau EV, ACWP atau AC, EAC, BAC, SV          dan 
AC. 
 

















            Gambar 2.6 Grafik Kombinasi Schedule Variance dan Cost Variance          
(sumber: Gray dan Larson 2006) 
 
Keempat grafik pada gambar 2.6 merupakan beberapa contoh grafik kombinasi 
dari varian waktu dan varian biaya. Sedangkan pada tabel 2.2 kesimpulan dari 





                          Tabel 2.2 Analisa Varian Terpadu 
 
SV CV KETERANGAN 
Positif Positif Pekerjaan terlaksana lebih cepat dari pada jadwal dengan 
biaya lebih kecil daripada anggaran. 
Nol Positif Pekerjaan terlaksana tepat sesuai jadwal dengan biaya lebih 
rendah dari pada anggaran. 
Positif Nol Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran dan selesai lebih tepat 
dari pada jadwal. 







Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya lebih tinggi 













Pekerjaan selesai lebih cepat dari pada rencana dengan 
menelan biaya di atas anggaran. 
                                           (Sumber: Soeharto, 1995) 
 
( * Dalam Tugas Akhir ini tidak dilakukan evaluasi kinerja biaya, ssehingga 
Cost Variance (CV) diabaikan dan hanya  Schedule Variance (SV) saja yang 
diperhitungkan). 
 
2.2.6.3  Schedule Variance berdasarkan waktu (SV(t)) 
 
Sama halnya seperti SV, SV(t) juga digunakan untuk mencari seberapa besar 
penyimpangan antara jadwal yang direncanakan dengan progres fisik yang ada 
sesuai peninjauan. Namun berbeda dengan SV yang menggunakan satuan 
biaya, kali ini SV(t) menggunakan indikator-indikator yang memiliki satuan 
waktu. 
Maka dari itu SV(t) dapat menggambarkan dengan lebih baik, seberapa besar 
penyimpangan jadwal yang terjadi karena hasil dari perhitungan ini 
menggunakan satuan waktu. Berbeda dengan SV yang menggambarkan 
seberapa besar penyimpangan jadwal yang terjadi menggunakan satuan biaya. 
Pada perhitungan SV(t) melibatkan indikator ES untuk menggantikan indikator 
EV, dan indikator AT untuk menggantikan indikator PV. Sehingga untuk 
menghitung SV(t) dapat menggunakan persaman (2.6) sebagai berikut (Project 
Management Institute, 2011): 
 
SV(t) = ES – AT    ......................................................................................(2.6) 
 
Jika memperhatikan Rumus 2.6, maka nilai SV(t) dapat menggambarkan 
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kinerja pelaksanaan proyek dari segi waktu yang berdasarkan waktu, karena 
indikator ES dan AT menggunakan satuan waktu. 
 Bila SV(t) sama dengan nol, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan pada 
proyek terlaksana sesuai rencana semula. Dengan kata lain, proyek sudah 
terlaksana sesuai jadwal. 
 Bila SV(t) bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan pada 
proyek terlaksana lebih banyak dibandingkan rencana semula. Dengan 
kata lain, proyek terlaksana lebih cepat dari jadwal. 
 Sedangkan nilai negatif pada SV(t) menunjukkan bahwa pekerjaan pada 
proyek terlaksana lebih sedikit dibandingkan rencana semula. Dengan kata 
lain, proyek terlaksana terlambat dari jadwal. 
 
2.2.7 Performance Index 
 
Performance Index merupakan indeks prestasi yang menggambarkan kinerja 
pelaksanaan proyek dari segi Biaya dan Waktu. Ada dua indeks prestasi yang 




2.2.7.1  Schedule Performance Index (SPI) 
 
Schedule Performance Index (SPI) merupakan indeks efisiensi/kinerja selama 
mengerjakan/menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan pada proyek, dari segi 
waktu. Nilai SPI dapat digambarkan dari perbandingan antara nilai pekerjaan 
yang secara fisik telah diselesaikan (EV) dengan rencana pengeluaran biaya 
yang dikeluarkan berdasar rencana pekerjaan (PV).   
Sehingga untuk menghitung SPI menggunakan persamaan (2.7) sebagai 








SPI   =  1      =  Proyek tepat waktu 
SPI > 1 = Proyek berjalan lebih cepat dari yangdirencanakan                                    
SPI   < 1       =  Proyek berjalan lebih lambat dari yang direncanakan 
 
 
2.2.7.2  Cost Performance Index (CPI) 
 
Cost Performance Index (CPI) merupakan faktor efisiensi/kinerja selama 
mengerjakan/menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan pada proyek, dari segi biaya. 
Nilai CPI dapat diketahui dengan membandingkan antara nilai pekerjaan yang 
secara fisik telah diselesaikan (EV) dengan biaya yang telah dikeluarkan (AC) 
dalam periode yang sama. Sehingga untuk menghitung CPI dapat 
menggunakan persamaan (2.8) sebagai berikut (Project Management Institute, 
2013): 




Dimana :  
  CPI  =  1  =  Biaya proyek sesuai dengan rencana 
CPI > 1 = Biaya proyek lebih kecil dari yang direncanakan (hemat)             
CPI <   1  =  Biaya proyek lebih besar dari yang direncanakan (boros) 
 ( * Dalam Tugas Akhir ini, evaluasi kinerja biaya tidak dilakukan, sehingga 
hanya SPI saja yang diperhitungkan dan CPI diabaikan ). 
 
2.2.7.3  Schedule Performance Index berdasarkan waktu (SPI(t)) 
 
Sama halnya dengan SPI, SPI(t) merupakan indeks efisiensi/kinerja selama 
mengerjakan/menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan pada proyek, dari segi 
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waktu. Hanya saja pada perhitungan kali ini menggunakan melibatkan 
indikator ES untuk menggantikan indikator EV, dan indikator AT untuk 
menggantikan indikator PV. Untuk menghitung SPI(t) dapat menggunakan 
persamaan (2.9) sebagai berikut (Project Management Institute, 2011): 
SPI(t)  = ES / AT.................................................................................... (2.9) 
Dimana : 
SPI(t) = 1 =  Proyek tepat waktu 
SPI(t) >1 =  Proyek berjalan lebih cepat dari yang irencanakan                
SPI(t) < 1=  Proyek berjalan lebih lambat dari yang direncanakan 
2.2.8 Prediksi Waktu Penyelesaian Proyek 
 
Tujuan akhir dari metode Earned Value Analysis adalah untuk memprediksi 
berapa besar waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sisa proyek, dan 
berapa biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sisa proyek. Menurut 
Soeharto (1995), perkiraan tersebut dapat dibedakan menjadi beberapa 
golongan sebagai berikut: 
 Pekerjaan yang tersisa akan memakan biaya/waktu sebanyak yang 




biaya untuk pekerjaan yang tersisa sesuai dengan sisa anggaran rencana, dan tidak 
tergantung dengan kinerja saat peninjauan. 
 
 Pekerjaan yang tersisa akan memakan biaya/waktu sesuai kinerja  
biaya dan/atau waktu saat peninjauan. Asumsi yang digunakan adalah 
dengan mengestimasi biaya untuk pekerjaan yang tersisa sesuai dengan 
kinerja biaya (CPI) dan/atau waktu (SPI) pada saat peninjauan. Dengan 
mengasumsikan kinerja biaya (CPI) dan/atau waktu (SPI) pada saat 
peninjauan akan tetap sama sampai berakhirnya proyek. 
Prediksi ini berguna untuk memberikan suatu gambaran kedepan kepada pihak 
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kontraktor proyek dalam hal waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan proyek, sehingga pihak-pihak yang terkait dapat melakukan 
langkah-langkah perbaikan sedini mungkin bila diperlukan. 
 
2.2.8.1  Estimate Duration (ED) 
 
Estimate Duration (ED) merupakan prediksi total waktu yang dibutuhkan 
kontraktor untuk menyelesaikan proyek. ED dapat dihitung sesuai dengan 
faktor kinerja dari (SPI) atau (SPI(t)) yang digunakan.  
Jika dalam perhitungan menggunakan SPI, maka dapat menggunakan 
persamaan (2.10) sebagai berikut (Project Management Institute, 2011): 
 
ED = PD / SPI      .....................................................................................(2.10) 
 
Jika dalam perhitungan menggunakan SPI(t), maka bisa menggunakan 
persaman (2.11) sebagai berikut (Project Management Institute, 2011): 
 
ED(t) = PD / SPI(t)     .............................................................................. (2.11) 
 
Persamaan (2.11) mengasumsikan bahwa besarnya waktu yang dibutuhkan 
kontraktor untuk menyelesaikan proyek (ED) sesuai dengan indeks kinerja 
pelaksanaan proyek dari segi waktu yang digunakan saat itu. Dimana PD 
(Planned Duration) adalah waktu penyelesaian yang direncanakan berdasarkan 
Time Schedule. 
 
2.2.8.2 Estimate Time To Complete (ETC) 
 
Estimate Time to Complete (ETC) merupakan prediksi waktu yang dibutuhkan  
untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan yang masih tersisa. (ETC) dapat 
dihitung dengan persamaan (2.12) sebagai berikut, dimana AT (Actual Time) 




(ETC) = ED – AT   .................................................................................. (2.12) 
 
Jika menggunakan (ED(t)), maka dapat menggunakan persamaan (2.13) 
sebagai berikut (Project Management Institute, 2011): 
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                                                   METODOLOGI PENELITIAN 










 Metodologi adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur yang 
digunakan untuk menganalisis teoritis mengenai suatu cara atau metode.. Pada bab 
ini akan diuraikan langkah-langkah pendekatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian.  
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3.2 Prosedur Penelitian 
 
 
3.2.1.  Perumusan Masalah dan Penetapan Tujuan 
 
Dalam melakukan sebuah penelitian tahap awal yang perlu dilakukan adalah 
mengidentifikasikan masalah yang akan diangkat dalam topik penelitian. 
Identifikasi merupakan suatu pernyataan bahwa terdapat suatu permasalahan 
yang akan dijelaskan penyebabnya serta bagaimana langkah penyelesaiannya. 
Dari perumusan masalah kemudian ditetapkan tujuan penelitian agar penelitian 
menjadi jelas dan terarah.  
  
3.2.2.  Studi Literatur dan Studi Lapangan 
 
Studi literatur diperlukan untuk mencari referensi dari materi perkuliahan, 
jurnal, dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang mempunyai 
keterkaitan  dengan pembahasan sebagai acuan dasar tiori yang digunakan. 
Pada penelitan ini juga mengacu pada standart maupun code yang relevan. 
Studi lapangan utamanya untuk memahami riil aplikasi tiori preses produksi 
yang diaplikasikan terkait dengan : teknologi, prosedur, standar, quality & 
Control, planning & control , project budgeting juga tentang ketersediaan 
tenaga kerja dan fasilitas pendukung produksi pada proyek pembangunan kapal 
baru. 
studi literatur dan Studi Lapangan pada dasarnya adalah untuk dapat 
memperkuat dasar teori serta sebagai pengembangan wawasan dan analisa 







3.2.3. Pengumpulan Data 
 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang diperlukan sebagai bahan 
untuk mendukung jalannya penelitian. Ada 2 sumber data yang dibutuhkan 
yaitu Data Primer dan Data Sekunder. 
 
a. Data Primer 
Data Primer didapat dari wawancara dengan para pegawai serta dengan pihak-
pihak yang paham dengan permasalahan terkait dengan proyek ini. Mereka dari 
desain Hull Construction (div. Desain), PPC dari div. Kaprang dan dari Tim 
Manajemen Proyek pembangunan kapal KCR-60M ke-4 
 
a. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang utama yang diperlukan untuk mendukung 
hipotesa dari penelitian.  
Data yang akan diolah berkaitan dengan evaluasi kinerja proyek sebagai bahan 
analisis kondisi eksisting dari perusahaan.  
Data yang diperlukan antaran lain : 
Project Time Schedule adalah data rencana ukur dalam pelaksanaan proyek 
yang terkandung didalamnya : Work Breackdown Sructure (WBS) item 
pekerjaan, volume/bobot pekerjaan dan durasi waktu rencana penyelesaian tiap 
item pekerjaan. 
1) Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dialokasikan untuk tiap item 
pekerjaan yang besaran biayanya didasarkan atas volume/bobot pekerjaan 
dan standar satuan yang telah dimiliki tiap perusahaan. 
2) Laporan realisasi progres bulanan pelaksanaan proyek sejak projeck start 
sampai waktu pengamatan penelitian Tugas Akhir ini, yang didalam 
laporan bulanan utamanya berisikan  progres terkait dengan % bobot 
pekerjaan per bulan dan besaran biaya yang dikeluarkan per bulan untuk 
bobot pekerjaan tersebut. 
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3.2.4.  Analisa Data dan Pembahasan 
 
Pada tahap akhir penelitian dibutuhkan analisa dari pengolahan data yang 
telah dilakukan. Dari seluruh data yang diperoleh dari setiap periode 
peninjauan, selanjutnya akan dianalisa dan dibahas terkait dengan : 
a. Menentukan Kinerja Pelaksanaan Proyek. 
o Menghitung indikator Planned Value (PV) dengan persamaan (2.1) 
o Menghitung indikator Earned Value (EV) dengan persamaan (2.2) 
o Menghitung indikator Earned Schedule (ES) dengan persamaan (2.3) 
o Menghitung Schedule Variance waktu (SV)(t) menggunakan 
persamaan (2.6) 
o Menentukan Schedule Performance Index waktu (SPI)(t), 
dengan persamaan (2.9) 
 
b. Memperkirakan Waktu dan Biaya untuk Penyelesaian Proyek 
 Pada Tugas Akhir ini, terlebih dahulu dihitung Estimate Duration 
berdasarkan biaya (ED) dan berdasarkan waktu (ED(t)) yaitu prediksi total 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek jika dihitung 
didasarkan atas kinerja waktu selama peninjauan. Berdasarkan hasil 
perhitungan Estimate Duration berdasarkan biaya (ED) dan berdasarkan 
waktu (ED)(t), selanjutnya dilakukan perhitungan Estimate Time To 
Complete berdasarkan biaya (ETC) dan berdasarkan waktu (ETC)(t)) yaitu 
prediksi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan yang masih tersisa pada proyek. 
Adapun persamaan yang digunakan untuk perhitungan diatas adalah : 
o Memprediksi Estimate Duration biaya (ED) menggunakan persamaan 
(2.10) 





o Memprediksi Estimate Time To Complete biaya (ETC), menggunakan 
persamaan (2.12) 
o Memprediksi Estimate Time To Complete waktu (ETC)(t), 
menggunakan persamaan (2.13) 
Hasil dari analisa perhitungan selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai early 
warning agar pihak menejemen / Project Manager dengan segera dapat  
mengambil keputusan/solusi yang tepat untuk memperbaiki varian yang 
merugikan jika kedapatan progres pencapaian (baik berdasarkan biaya ataupun 
berdasarkan waktu) tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Selain itu hasil dari analisa perhitungan selanjutnya dari KCR-60M ke-4 akan 
dibandingkan dengan durasi penyelesaian pembangunan kapal sejenis 
sebelumnya (KCR-60M ke-3) yang menggunakan metode 1 starting point, 
dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar perbedaan percepatan 
pembangunan kapal menggunakan sistem 1 starting point dengan 4 starting 
point, yang dibangun secara paralel. 
 
3.2.5.  Kesimpulan dan Saran 
 
Dengan adanya Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian diharapkan dapat 
menjadi panduan perbaikan kinerja proses penyelesaian proyek pembangunan 
kapal KCR-60M selanjutnya. Pembangunan kapal KCR-60M  dapat 
diselesaikan lebih cepat/tepat waktu dengan pembiayaan yang lebih rendah 
sesuai yang dianggarkan.   
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengumpulan Data 
 
Pokok bahasan pada Tugas Akhir ini adalah melakukan evaluasi waktu 
terhadap pembanguan kapal KCR-60M menggunakan sistem 4 starting point 
dengan 4 modul berdasarkan Zone yang ditetapkan dan dikerjakan secara 
paralel. Evaluasi dilakukan menggunakan metode Earned Value Analysis 
(EVA), khusus untuk pekerjaan pembangunan Hull Construction (HC), yang 
meliputi bidang pekerjaan: Fabrication, Assembly dan Erection. 
Metode standar pembangunan HC di  PT. PAL adalah dengan membagi total 
ship hull structure menjadi block-block struktur dimana dimensi, berat dan 
posisi pemotongan strukturnya telah memperhatikan / mempertimbangkan : 
aturan biro klasifikasi, fasilitas angkat block (crane), fasilitas angkut block, 
area pembangunan, area penempatan block, keselamatan pekerja dan 
keselamatan struktur yang dibangun. 
Metode pembangunan kapal KCR-60M, menggunakan sistem 4 starting point 
dengan 4 modul dan pelaksanaan pekerjaannya semaksimal mungkin 
dilakukan secara paralel, dengan tujuan utama untuk percepatan penyelesaian 
pembangunan kapal dan kesempurnaan mutu hasil produk. Hal ini bisa terjadi 
karena  pembangunan block-block struktur dan assembly block menjadi modul 
dapat dilakukan dibengkel (in door) sehingga pekerjaan dapat dilakukan 
dengan mudah, cepat dan nyaman oleh para pekerja. 
Selanjutnya ada beberapa data yang telah didapatkan dari galangan kapal 
perancang-bangun KCR-60M ke-4 (PT. PAL) yang selanjutnya  digunakan 




1. Block Division KCR-60M 
 
Pada pembangunan KCR-60 M, struktur kapal dibangi menjadi 4 modul 
berdasarkan zone yang dietapkan, dengan jumlah block sebagai mana tabel 
4.1 berikut :  
            Tabel 4.1 Jumlah module dan jumlah block pada tiap modul 
No. MODULE ZONE JUMLAH BLOCK 
1 Module  1 Zone Engine Room 8 block 
2 Module  2 Zone Cargo Hold 10 block 
3 Module  3 Zone Accommodation Bridge 3 block  
4 Module  4 Zone Wheel House 3 block 
 
Sedangkan gambar Block Division kapal  KCR-60 M dengan 4 module dapat 
















2. Schedule Pembangunan Hull Construction (HC) kapal KCR-60M 
Schedule berisikan antara lain : 
- Start, Finish dan durasi untuk setiap aktifitas pembangunan block-block 
KCR-60M, meliputi Fabrikasi, Assembly dan Erection 
- Rencana total waktu yang dibutuhkan untuk pembangunan Hull 
Construction (HC) kapal KCR-60M  = 2371 hari. 
- Tabel 4.1 dibawah adalah potongan dari internal schedule pembangunan 
Hull Construction (HC) kapal KCR-60M 
                           
                           Tabel 4.2 Schedule Pembangunan 
 
Task Name Duration Start Finish 





Modul I       
   FABRIKASI       
      FABRIKASI BLOCK 
ASA1 
44 Thu 12/8/16 Fri 1/20/17 







3. Pembobotan dan Progres KCR-60M 
Pada tabel 4.3 Pembobotan dan Progres KCR-60M, ada 2 kelompok data 
penting yang diperlukan pada penelitian Tugas Akhir in yaitu pada kolom 
STANDART BOBOT (%) dan kolom REALISASI PRODKSI BULAN INI 
(%) 
                   Tabel 4.3 Pembobotan dan progres KCR-60M 
    STANDART  REALISASI PRODUKSI 
NO I T E M BOBOT ( % ) BULAN INI ( % ) 
  PEKERJAAN FAB ASS ERC FAB ASS ERC 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
                
1 BLOCK AP1 0,88% 2,20% 1,32% 100,00% 100,00% 50,00% 




o Standart Bobot (%) : adalah pembobotan (dalam %) block-block struktur 
untuk pekerjaan Fabrikasi, Assembly dan Erection yang telah terbagi 
dalam  module 1, module 2, module 3 dan module 4. 
o Realisasi Produksi Bulan ini (%): adalah progres capaian penyelesaian 
pekerjaan (dalam %) block-block untuk Fabrikasi, Assembly dan Erection 
pada module 1 s/d module 6  
 
4. Data Realisasi JO efektif dan JO lembur pekerjaan Hull Construction dari 
bulan November 2016 s/d bulan October 2017 
 
                               Tabel 4.4 JO efektif + JO lembur 
 
JO Efktif +JO Lembur per bulan Jumlah 
Bulan Nov’16 Dec’16 Jan’17 Feb’17 Marc’7 Apr’17 181 hari 
JO 30.563 25.407,5 28.946,5 27.026,5 28.916 24.607 165.466,5 
 
 
JO Efktif + JO Lembur per bulan Jumlah 
Bulan May’17 June’17 Jul’17 Agt’17 Sept’7 Okt’17 184 hari 
JO 14.678 9.875 11.135 9.319 5.011 3.685 50.022 
 
a) Total waktu= 181 hari + 184 hari= 365 hari 
Total JO = 165.466,5 JO + 50.022 JO= 215.488,5 (JO)  
Berdasarkan schedule pembangunan Hull Construction (HC) :                 
start , 11/10/16 dan finish , 12/20/17, Durasi = 405 hari 
Budget JO pembangunan HC = (405 hari / 365 hari) x 215.488,5 (JO) 
      = 239.103 (JO) 
b) Berdasarkan standar pembangunan kapal LPD yang dibangun oleh 
perusahaan yang sama dengan kapal KCR-60M (sebagai referensi), 
Budget JO total untuk pembangunan HC =     351169 (JO) 
- Untuk pekerjaan Fabrikasi, budget JO  =    49327 (JO) 
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- Untuk pekerjaan Assembly, budget JO  =  212764 (JO) 
- Untuk pekerjaan Erection, budget JO   =     89078 (JO) 
 
c) Perhitungan budget JO HC Untuk KCR-60M  
- Total budget JO pekerjaan HC = 239.103 (JO) 
- Budget JO untuk Fabrikasi  = (49327/351169) x 239.103 (JO) 
 = 33586 (JO) 
- Budget JO untuk Assembly  = (212764/351169) x 239.103 (JO) 
 = 144866 (JO) 
- Budget JO untuk Erection = (89078/351169) x 239.103 (JO) 
  =  60651 (JO) 
5. Rate JO Pekerjaan Pembanguan HC 
 
Standar rate JO pekerjaan Fabrikasi, Assembly dan Erection pembangunan Hull 
Construction (HC) : 1 JO = Rp 52.800,- 
(*catatan : data-data dari galangan kapal pembangun KCR-60M 
selengkapnya ada di lampiran A pada laporan TA ini ) 
 
4.2 Pengolahan Data 
 
Pada Tugas Akhir ini, evaluasi dilakukan atas dasar data progres pekerjaan HC 
setiap periode peninjauan per 1 bulan, untuk waktu 6 bulan (6 kali peninjauan). 
Kemudian kinerja pengerjaan proyek tersebut dihitung dari segi waktu dan 
biaya disetiap peninjauan menggunakan metode Earned Varue Analysis 
(EVA), sehingga dapat diprediksi total waktu yang dibutuhkan untuk dapat 
menyelesaikan seluruh sisa pekerjaantersebut. 
Untuk dapat menghitung kinerja pengerjaan proyek, sebelumnya dibutuhkan 
nilai-nilai Planned Value (PV), Earned Value (EV), dan Earned Schedule (ES) 
yang didapatkan dari tiap periode peninjauan proyek tersebut. PV, EV dan ES 
yang digunakan dalam perhitungan kinerja adalah PV kumulatif, EV 
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kumulatif, dan ES kumulatif, yaitu PV, EV, dan ES akumulatif dari seluruh 
pekerjaan Hull Construction disetiap periode peninjauan. 
4.2.1 Planned Value (PV) 
 
4.2.1.1 Perhitungan Budget At Completion (BAC) 
 
BAC (Budget At Complition) per-pekerjaan adalah total biaya yang 
dianggarkan untuk tiap pekerjaan block (Fabrikasi, Assembly dan Erection) 
dalam satuan biaya yang digunakan, yaitu rupiah. 
Perhitungan Budget At Completon (BAC) dapat dilakukkan menggunakan 
persamaan (4.1) dibawah ini. 
BAC =  Standart bobot pekerjaan (%) x Budget JO tiap pekerjaan x                    
Rate harga 1 JO RP)....................................................................(4.1) 
Tabel 4.5 dibawah adalah potongan dari tabel perhitungan Budget At Completion 
(BAC), 
Dimana : 
o Standart bobot pekerjaan (%), sesuai tabel 4.2 
o Budget JO tiap pekerjaan (Fabrikasi, Assemly dan Erection) 
o Rate JO : 1 JO = Rp. 52.800,- 
 
Contoh perhitungan BAC (untuk fabrikasi block ASA 1) 






















  Modul I      
















JO per-block   = Standart budget pekerjaan(%) = Budget JO tiap pekerjaan 
             = 1,48 % x 33.586 JO = 496 JO 
2. Langkah kedua menghitung Budget At Complition (BAC) 
BAC = JO per-block x Rate JO pekerjaan HC                           
= 496 JO x 52.800 Rp/JO = Rp   26.172.547   
Demikian selanjutnya dihitung untuk seluruh pekerjaan Hull Construction  
(fabrikasi, assembly dan erection) 
(* perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran B dilaporan TA ini) 
4.2.1.2 Perhitungan PV per-durasi 
PV per-durasi adalah besarnya BAC setian block, per-jenis pekerjaan 
(fabrikasi, Assembly dan erection), per-hari.  Untuk menghitung PV per-durasi, 
dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan (4.2) dibawah. 
PV per-durasi =  Budget At Completion (BAC) / durasi.............................(4.2) 
Tabel 4.6 dibawah ini merupakan salah satu potongan dari tabel PV per-durasi.  











405 11/10/16 12/20/17     
Modul I           
FABRIKASI           
FABRIKASI 
BLOCK ASA1 
44 12/8/16  1/20/17 






60 11/22/16  1/20/17 
Rp   
31.657.949  
Rp   
527.632  
o Kolom nama pekerjaan diisikan nama dari block struktur yang dikerjakan 
o Kolom Budget At Completion (Rp) pada tabel 4.1 menjelaskan total biaya 
yang dianggarkan untuk tiap pekerjaan dalam satuan biaya rupiah. Data 
tersebut didapatkan dari perhitungan tabel 4.5.  
o Lalu kolom durasi (hari) pada tabel 4.6, menjelaskan lamanya waktu 
(dalam satuan hari) untuk menyelesaikan setiap pekerjaan. Data tersebut 




(* perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran B dilaporan TA ini) 
 
4.2.1.3 Perhitungan PV kumulatif tiap pekerjaan disetiap peninjauan 
Setelah mendapatkan PV per-durasi untuk setiap pekerjaan, selanjutnya 
dilakukan perhitungan untuk mencari PV kumulatif tiap pekerjaan disetiap 
periode peninjauan, PV kumulatif dari seluruh pekerjaan Hull Construction 
disetiap periode peninjauan dihitung menggunakan persamaan (4.3) sebagai 
berikut : 
PV Kumulatif = CD x PV per Durasi......................................................... (4.3) 
 
Tabel perhitungan PV kumulatif pada setiap peninjauan ( * selengkapnya 
terlampir pada lampiran D di laporan ini), menjelaskan bagaimana memperoleh    
PV kumulatif tiap pekerjaan saat peninjauan ke-1 (hari ke-30) sampai dengan 
peninjauan ke-6 (hari ke- 181). 
o CD Current Duration yaitu pada hari keberapa pekerjaaan tersebut 
seharusnya sudah berjalan saat peninjauan berlang sung.  
o CD merupakan selisih dari nilai AT atau Actual Time dengan nilai S, 
dimana AT adalah pada hari keberapa peninjauan saat itu dilakukan. Jika 
suatu saat nilai CD sama atau melebihi nilai D, maka untuk seterusnya 
nilai CD bernilai sama dengan nilai D 
Jika ( AT – S + 1 )<D maka CD = AT – S +1……………. (4.4) 
Jika ( AT –S )   = / >D maka CD =D 
Namun dalam penelitian ini perhitungan untuk mendapatkan nilai PV 
kumulatif peninjauan tiap pekerjaan disetiap peninjauan, untuk kemudahan 
proses perhitungan dilakukan bertahap yaitu : 
1) Tahap pertama dilakukan perhitungan PV kumulatif per-bulan peninjauan, 
dan nilai CD dihitung berdasarkan pada bulan peninjauan. 
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2) Tahap kedua setelah didapatkan  PV kumulatif per-bulan peninjauan untuk 
peninjauan pada bulan ke-1 s/d peninjauan pada bulan ke-6, kemudian 
dapat dihitung PV kumulatif seluruh pekerjaan disetiap peninjauan, 
sebagai berikut : 
           Perhitungan PV kumulatif tiap pekerjaan disetiap peninjauan 
Tabel 4.7 dibawah ini merupakan salah satu potongan dari tabel PV kumulatif 
per bulan peninjauan (bulan Nopember 2016) 














      1 2 3 = 1 x 2 
Modul I             







Rp      
527.632    
 
Rp 4.748.692  
  
 
Kolom durasi merupakan lamanya waktu yang direncanakan untuk setiap pekerjaan 
dalam satuan hari, 
o Start yaitu pada hari keberapa pekerjaan seharusnya mulai dilaksanakan,  
o Finish yaitu pada hari keberapa pekerjaaan seharusnya diselesaikan. 
o Durasi adalah lamanya waktu untuk menyelesaikan setiap pekerjaan  
o CD Current Duration yaitu pada hari keberapa pekerjaaan tersebut 
seharusnya sudah berjalan saat peninjauan berlangsung.  
( * data selengkapnya start, finish dan durasi setiap pekerjaan terdapat pada 
tabel 4.1 schedule pekerjaan hull construction (HC) yang ada pada lampiran 
A pada laporan ini) 
1 Peninjauan ke-1, Nov’16 = P1 
2 Peninjauan ke-2, Dec’16 = P1+P2 
3 Peninjauan ke-3, Jan’17 = P1+P2+P3 
4 Peninjauan ke-4, Feb’17 = P1+P2+P3+P4 




Selanjutnya hasil dari seluruh perhitungan PV kumulatif peninjauan perbulan 
diakumulasikan menjadi PV kumulatif disetiap periode bulan peninjauan, dari 
peninjauan ke-1, hari ke-30 (bulan Nopember 2016) s/d peninjauan ke-6, hari        
ke-181 (bulan April 2017) Tabel 4.8 adalah PV kumulatif disetiap periode 
bulan peninjauan dan gambar 4.2 adalah grafik PV kumulatif 
Tabel 4.8 PV kumulatif disetiap bulan peninjauan 
 
 
                                      Gambar 4.2 Grafik PV kumulatif 
4.2.2 Earned Value (EV) 
 
Untuk mendapatkan EV kumulatif seluruh pekerjaan, dapat dilakukan dengan 
menggunakan persamaan (4.5) sebagai berikut :  
EV kumulatif = Budget At Completion (BAC) x Progres.......................... (4.5) 
Dimana : 











P0 P01 P02 P03 P04 P05 P06
No Periode Peninjauan PV Kumulatif (Rp) 
1 Peninjauan ke-1, Nov’16 P1 Rp      193.058.415 
2 Peninjauan ke-2, Dec’16 P1+P2 Rp      977.623.896 
3 Peninjauan ke-3, Jan’17 P1+P2+P3 Rp   1.768.768.750 
4 Peninjauan ke-4, Feb’17 P1+P2+P3+P4 Rp   2.567.420.652 
5 Peninjauan ke-5, Marc’17 P1+P2+P3+P4+P5 Rp   3.482.871.659 
6 Peninjauan ke-6, Apr’17 P1+P2+P3+P4+P5+P6 Rp   4.214.332.073 
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o Progres adalah capaian penyelesaian pekerjaan pada setiap bulan 
peninjauan /pelaporan, didapat dari tabel 4.3 yang selengkapnya ada di 
lampiran A pada laporan TA ini. 
 
Pada tabel 4.3 Laporan Kemajuan Produksi, kolom Realisasi Produksi Bulan 
Ini  berisikan data progres capaian pekerjaan Hull Construction dalam 
pelaporan bulanan.  
Pelaporan bulan pertama merupakan progres capaian pekerjaan dari start 
hingga durasi 1 bulan pelaksanaan pekerjaan. Pelaporan hari ini (bulan ke-2) 
berisikan progres capaian pekerjaan bulan ke-1 + Progres capaian pekerjaan 
bulan ke-2. Demikian seterusnya bahwa  data pelaporan REALISASI 
PRODUKSI BULAN INI merupakan akumulasi dari progres capaian bulan-
bulan sebelumnya. 
Tabel 4.9 dibawah ini merupakan salah satu potongan dari tabel EV kumulatif 
peninjauan ke-1 yang digunakan untuk mencari EV kumulatif tiap pekerjaan 
pada peninjauan ke-1 (hari ke-30). 









 (1) (2) (3) (4) (5)=(3)x(4) 
Modul I         
FABRIKAS
I 
        
1 BLOCK ASA1 Rp  26.172.547 0%  Rp           -  
2  BLOCK ASA2 Rp  31.657,949 0%  Rp          -  
Berdasarkan potongan tabel 4.9 diatas, dapat dijelaskan untuk menghitung nilai 
EV kumulatif pekerjaan fabrikasi block ASA 1 pada peninjauan ke-1 hari ke-
30 bulan Nopember 2016 sebagai berikut: 
 Nilai BAC = Rp. 26.172.547 
 Progres = 0 % 
EV kumulatif = Progress x Budget At Completion 
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                                    =  Rp. 26.172.547- x 0 % 
   =  Rp. 0 
Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan EV untuk peninjauan ke-2 (hari 
ke-61), 3 (hari ke-92, 4 (hari ke-120), 5 (hari ke-151), dan 6 (hari ke-181).  
( * Tabel 4.9 adalah perhitungan EV kumulatif pada setiap peninjauan yang 
selengkapnya terlampir pada lampiran E di laporan ini) 
 
Hasilnya perhitungan EV kumulatif seluruh pekerjaan untuk setiap peninjauan 
selanjutnya ditampilkan pada tabel 4.10.dan gambar 4.3 agalah grafik dari EV 
kumulatif setiap peninjauan. 
 
                             Tabel 4.10 EV kumulatif setiap peninjauan 
No Periode Peninjauan EV Kumulatif (Rp) 
1 Peninjauan ke-1, Nov’16 Rp         14.908.043  
2 Peninjauan ke-2, Dec’16 Rp       329.338.783  
3 Peninjauan ke-3, Jan’17 Rp    1.182.322.998  
4 Peninjauan ke-4, Feb’17 Rp    2.378.859.239  
5 Peninjauan ke-5, Marc’17 Rp    4.010.742.250  
6 Peninjauan ke-6, Apr’17 Rp    4.263.626.305  
 
 
                       Gambar 4.3 Grafik EV kumulatif 












Selanjutnya, kedua tabel dan grafik dari PV dan EV kumulatif disetiap 
peninjauan disajikan secara bersamaan, seperti yang terlihat pada tabel 4.11 
dan grafik pada gambar 4.11. Dengan demikian dapat dilihat bagaimana 
keadaan proyek  saat itu jika dilihat dari segi biaya disetiap peninjauannya. 
          Tabel 4.11 Hubungan antara PV dan EV kumulatif disetiap peninjauan 
No Peninjauan PV Kumulatif (Rp) EV Kumulatif (Rp) 
1 Peninjauan ke-1, Nov’16 Rp      193.058.415 Rp         14.908.043 
2 Peninjauan ke-2, Dec’16 Rp      977.623.896 Rp       329.338.783 
3 Peninjauan ke-3, Jan’17 Rp   1.768.768.750 Rp    1.182.322.998 
4 Peninjauan ke-4, Feb’17 Rp   2.567.420.652 Rp    2.378.859.239 
5 Peninjauan ke-5, Marc’17 Rp   3.482.871.659 Rp    4.010.742.250 
6 Peninjauan ke-6, Apr’17 Rp   4.214.332.073 Rp    4.263.626.305 
 
Berdasakan tabel 4.11 diatas , bila nilai EV kumulatif berada dibawah grafik 
PV kumulatif maka proyek mengalami keterlambatan dari perencanan, dan 
sebaliknya bila nilai EV kulatif berada diatas grafik PV kumulatif maka proyek 
mengalami percepatan dari perencanaan. 
 
         Gambar 4.4 Grafik hubungan antara PV dan EV kumulatif disetiap peninjauan 
 
Berdasakan grafik diatas , bila grafik EV kumulatif berada dibawah grafik               







P0 P01 P02 P03 P04 P05 Po6
PV KUMULATIF EV KUMULATIF2
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sebaliknya bila grafik EV kulatif berada diatas grafik PV kumulatif maka 
proyek mengalami percepatan dari perencanaan. 
Hubungan dari Pv kumulaif dan EV kumulatif lebih diperjelas dengan adanya 
perhitungan Schedule Variance (SV) yang berdasarkan biaya. Untuk mencari 
nilai SV dapat menggunakan persamaan (4.6) sebagai berikut : 
SV = EV kumulatif – PV kumulatif ...........................................................(4.6) 
Berikut adalah perhitungan SV disetiap peninjauan, bedasarkan setiap nilai             
PV kumulatif dan EV kumulatuf tabel 4.11.  
a. Peninjauan ke-1 (harike-30): 
SV(t) = EV kumulatif – PV kumulatif 
= Rp 14.908.043 - Rp 193.058.415 
= - Rp. 178.150.372 
b. Peninjauan ke-2 (harike-61): 
SV(t )  = EV kumulatif – PV kumulatif 
= Rp  329.338.783 – Rp 977.623.896 
= - Rp. 648.285.113 
c. Peninjauan ke-3 (harike-92): 
SV(t)  = EV kumulatif – PV kumulatif  
= Rp  1.182.322.998 – Rp 1.768.768.750 
= - Rp. 586.445.752 
d. Peninjauan ke-4 (harike-120): 
SV(t)  = EV kumulatif – PV kumulatif 
= Rp  2.378.859.239 – Rp 2.567.420.652 
= - Rp. 188.561.413 
e. Peninjauan ke-5 (harike-151): 
SV(t) = ES kumulatif – PV kumulatif 
= Rp 4.010.742.250 - Rp 3.482.871.659 
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= + Rp. 527.870.591 
f. Peninjauan ke-6 (harike-181): 
SV(t)   = ES kumulatif – PV kumulatif 
= Rp 4.263.626.305 - Rp 4.214.332.073 
= +Rp.49.294.232 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa : 
- Dari peninjauan ke-1 s/d peninjauan ke-4 nilai EV kumulatif  bernilai 
negatif yang menggambarkan proyek berjalan lebih lampat dari rencana.  
- Pada peninjauan ke-5 dan ke -6 nilai EV kumulatif positif, proyek berjalan 
lebih cepat dari rencana  
 
4.2.4 Schedule Performance Index  Berdasarkan Biaya (SPI) 
Selain menghitung besarnya varian antara PV kumulatif dan EV kumulatif, 
selanjutnya dapat dihitung kinerja pekerjaan Hull Construction pada proyek      
KCR-60M ke-4 disetiap peninjauan atau Schedule Performance Index  
berdasarkan biaya (SPI) yang menggambarkan kinerja dari segi waktu.  
 
Untuk mencari nilai SPI dapat menggunakan persamaan (4.6) sebagai berikut. 
SPI = EV kumulatif / PV kumulatif ...........................................................(4.7) 
Dimana : 
SPI    =  1= Proyek tepatwaktu                     
SPI    > 1 = Proyek berjalan lebih cepat dari yang direncanakan        
SPI) < 1   = Proyek berjalan lebih lambat dari yang direncanakan 
Karena menggunakan PV kumulatif dan EV kumulatif yang memiliki satuan 
biaya, maka perhitungan SPI dapat dikatakan berdasarkan biaya.  
Berikut ini adalah perhitungan SPI disetiap peninjauan, berdasarkan setiap nilai 
PV kumulatif dan  EV kumulatif pada tabel 4.11 : 
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a. Peninjauan ke-1 (harike-31): 
SV = EV kumulatif / PV kumulatif 
=  Rp 14.908.043 / Rp 193.058.415 
= 0,077 
b. Peninjauan ke-2 (harike-61): 
SV  = EV kumulatif / PV kumulatif 
= Rp  329.338.783 / Rp 977.623.896 
= 0,337 
c. Peninjauan ke-3 (harike-92): 
SV  = EV kumulatif / PV kumulatif  
= Rp  1.182.322.998 / Rp 1.768.768.750 
= 0,668 
d. Peninjauan ke-4 (harike-120): 
SV = EV kumulatif / PV kumulatif 
= Rp  2.378.859.239 / Rp 2.567.420.652 
= 0,926 
 
e. Peninjauan ke-5 (harike-151): 
SV = ES kumulatif / PV kumulatif 
= Rp 4.010.742.250 / Rp 3.482.871.659 
= 1,151 
f. Peninjauan ke-6 (harike-181): 
SV       = ES kumulatif / PV kumulatif 
= Rp 4.263.626.305 / Rp 4.214.332.073 
= 1,012 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa : 
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- Dari peninjauan ke-1 s/d peninjauan ke-4 nilai EV kumulatif  bernilai < 1 
yang menggambarkan proyek berjalan lebih lambat dari rencana.  
- Pada peninjauan ke-5 dan Ke- 6 nilai EV kumulatif  > 1, proyek berjalan 
lebih cepat dari rencana  
-  
4.2.5 Estimate Duration Berdasarkan Biaya (ED) 
 
Setelah mendapatkan kinerja proyek dari segi biaya, selanjutnya dapat 
dilakukan perhitungan untuk memprediksi total waktu yang dibutuhkan 
kontraktor untuk menyelesaikan proyek. Saat ini prediksi dihitung dengan 
menggunakan kinerja dari segi waktu yang berdasarkan biaya (SPI), maka 
dalam perhitungan dapat menggunakan persamaan (4.8) sebagai berikut: 
ED = PD / SPI ........................................................................................... (4.8) 
PD (Planned Duration) merupakan total waktu penyelesaian yang diren- 
canakan untuk proyek. Berdasarkan Time Schedule yang terlampir pada 
lampiran A di laporan ini, seluruh pekerjaan pada proyek diestimasi selesai 
pada hari ke-405. Sedangkan SPI yang digunakan dalam perhitungan adalah 
SPI hasil dari peninjauan terakhir. 
ED = PD/SPI 
      =  405/1,012 
      =  400 Hari 
Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh pekerjaan Hull 
Construction pada proyek tersebut diprediksi akan selesai pada hari ke- 400 .         
Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan Hull Construction pada proyek tersebut 








Setelah diketahui prediksi pada hari keberapa proyek tersebut dapat disele- 
saikan, selanjutnya dapat dilakukan prediksi waktu yang dibutuhkan kontraktor 
untuk menyelesaikan sisa pekerjaan pada proyek. Dengan menggunakan ED 
yang berdasarkan waktu, maka dalam perhitungan dapat menggunakan    
persamaan (4.9) sebagai berikut: 
ETC = ED – AT ........................................................................................ (4.9) 
AT (Actual Time) merupakan hari keberapa pada saat peninjauan terakhir 
dilakukan, yaitu pada hari ke-181. Sedangkan ED(t) pada perhitungan dalam 
section 4.2.5 diketahui bernilai 400 hari. Maka bisa didapatkan: 
        ETC  = ED – AT 
= 400 hari – 181 hari 
=  219 hari 
Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa masih dibutuhkan waktu 
sebanyak 219 hari, untuk dapat menyelesaikan seluruh sisa pekerjaan Hull 
Construction pada proyek tersebut. 
4.2.7 Earned Schedule (ES) 
ES merupakan salah satu indikator utama dalam mencari kinerja dan segala 
prediksi dari segi waktu, yang berdasarkan waktu. ES adalah proyeksi dari nilai 
EV terkini terhadap PV, namun dalam satuan waktu. Terdapat dua cara untuk 
mendapatkan nilai ES dari setiap peninjauan, salah satunya adalah dengan 
menggunakan persamaan (4.10) sebagai berikut: 
      ES = PVn(t) + [ I x { PVn+1(t) - PVn(t) } ]..................................................(4.10) 
Dimana  : 
- PVn merupakan PV kumulatif yang nilainya paling mendekati nilai EV 




- I = ( EV – PVn ) / ( PVn+1 – PVn). 
- PVn(t) merupakan waktu rencana yang dibutuhkan kontraktor untuk dapat  
- mencapai nilai PVntersebut. 
Untuk dapat menggunakan persamaan (4.9), seluruh nilai PV kumulatif 
disetiap peninjauan berdasarkan tabel 4.11, dapat ditulis ulang menjadi sebagai 
berikut: 
- PV0 =Rp.0 dengan PV0(t) =   0 hari 
- PV1 =Rp. 207,835,238 dengan PV1(t) = 30 hari 
- PV2 =Rp. 1,052,453,396 dengan PV2(t) =  61 hari 
- PV3 =Rp. 1,904,155,317 dengan PV3(t) =  92 hari 
- PV4 =Rp. 2,763,939,958 dengan PV4(t) = 120hari 
- PV5 =Rp. 3,588,334,077 dengan PV5(t) = 151hari 
- PV6 =Rp. 4,947,399,912 dengan PV6(t) = 181hari 
Berikut ini adalah perhitungan ES pada peninjauan ke-1, berdasarkan setiap 
nilai PV dan EV kumulatif pada Tabel 4.11: 
- Diketahui EV kumulatif pada peninjauan ke-1 bernilai Rp. 16,048,900. 
- Langkah pertama adalah menentukan PVn yang akan digunakan. 
 Karena PVn yang digunakan adalah PV kumulatif yang paling mendekati 
nilai EV pada saat peninjauan ke-1, maka PV0 yang bernilai Rp. 0, dan 
PV1 yang bernilai Rp. 207,835,238, telah memenuhi syarat tersebut. 
 Selain itu terdapat syarat lain, yaitu EV ≥ PVn. Maka satu-satunya PVn 
yang memenuhi syarat tersebut adalah PV0 yang nilainya lebih rendah 
daripada nilai EV pada saat peninjauan ke-1. dan nilainya paling 
mendekati nilai EV pada saat peninjauanke-1. 
- Selanjutnya adalah mencari nilai I, seperti yang dilakukan pada 
perhitungan berikut ini: 
-  
I =  ( EV – PVn ) / ( PVn+1 – PVn) 
=  ( EV1 – PV0 ) / ( PV0+1 – PV0 ) 
= ( EV1 – PV0 ) / ( PV1 – PV0 ) 
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= (Rp. 16,048,900 –Rp.0) / (Rp. 207,835,238–Rp.0) 
= Rp. 16.048.900 / Rp207.835.238 
= 0,077 
- Kemudian dapat dicari nilai ES pada saat peninjauan ke-1, seperti 
yang dilakukan pada perhitungan berikut ini: 
ES  =  PVn(t) + [ I x { PVn+1(t) - PVn(t) } ] 
=  PVo(t) + [ I x { PVo+1(t) – PVo(t) } ] 
= PVo(t) + [ I x { PV1(t) – PVo(t) } ] 
= 0 hari + [0,077 x { 30 hari – 0 hari } ] 
= 0 hari + [0,077 x 30 hari ] 
= 0 hari + 1,02 hari  
= 2,31 hari, dibulatkan menjadi 2 hari 
Dari hasil perhitungan tersebut, ES kumulatif seluruh pekerjaan Hull 
Construction pada saat peninjauan ke-1 (hari ke-30) adalah sebesar 2 hari. 
Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan ES kumulatif untuk peninjauan 
ke-2 (hari ke-61), ke-3 (hari ke-92),ke-4 (hari ke-120), ke-5 (hari  ke-151), dan  
ke-6 (hari ke-181).  
 (perhitungan ES selengkapnya ada di tabel F pada laporan ini) 
Hasilnya perhitungan ES seperti ditampilkan pada tabel 4.12 sebagai berikut: 
                      Tabel 4.12 ES kumulatif disetiap peninjauan 
 
. 
Peninjauan ES Kumulatif (Hari) 
Ke-1 (hari ke-30)  2 hari 
Ke-2 (hari ke-61) 35 hari 
Ke-3 (hari ke-92) 69 hari 
Ke-4 (hari ke-120) 115 hari 
Ke-5 (hari ke-151) 173 hari 
Ke-6 (hari ke-181) 183 hari 
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4.2.8 Schedule Variance Berdasarkan Waktu (SV(t)) 
 
Jika dalam segala perhitungan dalam Earned Schedule Analysis, ES 
menggantikan nilai dari EV, maka AT atau Actual Time yang akan 
menggantikan nilai dari PV. Actual Time merupakan indikator pada hari 
keberapa saat setiap peninjauan dilakukan. 
Selanjutnya, kedua indikator ES kumulatif dan Actual Time disetiap peninjauan 
disajikan secara bersamaan, seperti yang terlihat pada tabel 4.13. Dengan ini, 
dapat terlihat bagaimana keadaan proyek saat itu jika dilihat dari segi waktu, 
berdasarkan nilai ES kumulatif dan Actual Time disetiap peninjauannya. 
Tabel 4.13 dan grafik pada gambar 4.5 menggambarkan hubungan antara ES 
kumulatif dan Actual Time dari peninjauan ke-1 (hari ke-30) sampai dengan 
peninjauan ke-6 (hari ke-181). 
         Tabel 4.13 Hubungan ES kumulatif dengan Actual Time disetiap peninjauan 
 
Pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai ES kumulatif pada peninjauan ke-
1 s/d ke-4 nilainya lebih rendah dari nilai Actual Time. Pada peninjauan ke-5 
dan ke-6 nilai ES kumulatif lebih tinggi dari Actual Time.. Hal ini 
memperlihatkan bahwa dari peninjauan ke-1 s/d ke-4 proyek tersebut 
mengalami keterlambatan dari perencanaan, pada peninjauan ke-5 dan ke-6 
proyek mengalami percepatan  
 
 
Peninjauan ES Kumulatif (Hari) Actual Time (Hari) 
Ke-1 (hari ke-30) 2 hari 30 hari 
Ke-2 (hari ke-61) 35 hari 61 hari 
Ke-3 (hari ke-92) 69 hari 92 hari 
Ke-4 (hari ke-120) 115 hari 120 hari 
Ke-5 (hari ke-151) 173 hari 151 hari 
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Gambar 4.5 Grafik hubungan ES kumulatif dengan Actual Time disetiap 
peninjauan 
Dari grafik diatas terlihat bahwa nilai ES kumulatif pada peninjauan ke-1 s/d 
ke-4 lebih rendah dari nilai Actual Time (proyek lebih lambat dari rencana). 
Pada peninjauan ke-5 dan ke-6 nilai  ES 6 kumulatif lebih tinggi dari Actual 
Time  (proyek lebih cepat dari rencana).   
Hubungan dari ES kumulatif dan Actual Time juga diperjelas dengan adanya 
perhitungan SV(t) atau Schedule Variance yang berdasarkan waktu. Berbeda 
dengan SV yang menggunakan indikator-indikator dengan satuan biaya, karena 
kali ini SV(t) menggunakan indikator-indikator dengan satuan waktu. Hasil 
dari perhitungan SV(t) ini dapat menggambarkan dengan lebih jelas bagaimana 
keadaan proyek saat itu jika dilihat dari segi waktu, karena perhitungan kali ini 
menggunakan indikator ES kumulatif dan Actual Time yang juga memiliki 
satuan waktu. Untuk mencari nilai SV(t) dapat menggunakan persamaan (4.11) 
sebagai berikut. 
SV(t) = ES kumulatif - Actual Time........................................................(4.11) 
Berikut ini adalah perhitungan SV(t) disetiap peninjauan, berdasarkan setiap 
nilai ESkumulatif dan Actual Time pada tabel 4.13: 
1. Peninjauan ke-1 (harike-31): 
SV(t)  = ES kumulatif – Actual Time 
= 2 hari – 30 hari 
= - 28 hari 
 
 




SV(t)  = ES kumulatif – Actual Time 
= 35 hari – 61 hari 
= - 26 hari 
3. Peninjauan ke-3 (harike-92): 
SV(t) = ES Kumulatif – Actual Time 
= 69 hari – 92 hari 
= - 23 hari 
4. Peninjauan ke-4 (harike-120): 
SV(t)  = ES kumulatif – Actual Time 
= 115 hari – 120 hari 
= - 5 hari 
5. Peninjauan ke-5 (harike-151): 
SV(t)  = ES kumulatif – Actual Time 
= 173 hari – 151 hari 
= + 22 hari 
6. Peninjauan ke-6 (harike-181): 
SV(t)  = ES kumulatif – Actual Time 
= 183 hari – 181 hari 
= + 2 hari 
 
Dari seluruh perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa nilai SV(t) pada 
peninjauan ke-1 s/d ke-4 bernilai negatif, hal ini menyatakan bahwa pada 
kurun waktu tersebut pekerjaan HC berjalan lebih lambat dari pada rencana. 
Pada peninjauan ke-5 dan ke-6 nilai SV(t) positif, hal ini menggambarkan 
bahwa pekerjaan HC pada proyek tersebut berjalan lebih cepat dari pada 
rencana.  
 




Selain menghitung besarnya varian antara ES kumulatif dan Actual Time, 
selanjutnya dapat dihitung kinerja pekerjaan Hull Construction pada proyek 
tersebut disetiap peninjauan, yaitu SPI(t) atau Schedule Performance Index 
yang menggambarkan besarnya kinerja dari segi waktu. Untuk mencari nilai 
SPI(t), dapat menggunakan persamaan (4.12) sebagai berikut: 
SPI(t) = ES Kumulatif / Actual Time.........................................................(4.12) 
dimana: 
SPI(t):1= Proyek tepatwaktu                    
SPI(t) > 1 = Proyek berjalan lebih cepat dari yang direncanakan     
SPI(t) < 1 = Proyek berjalan lebih lambat dari yang direncanakan 
Karena menggunakan AT dan ES yang memiliki satuan waktu, maka 
perhitungan SPI dapat dikatakan berdasarkan waktu. Berikut ini adalah 
perhitungan SPI disetiap peninjauan, berdasarkan setiap nilai Actual Time dan 
ES kumulatif pada tabel 4.13: 
1. Peninjauan ke-1 (hari ke-31):      
  SPI(t)  = ES /AT 
  = 2 hari / 30 hari  
  = 0,066  
2. Peninjauan ke-2 (hari ke-61):      
  SPI(t)  = ES /AT 
  = 35 hari / 61 hari  
  = 0,574 
3. Peninjauan ke-3 (hari ke-92):     
   SPI(t)  = ES /AT 
  = 69 hari / 92 hari  
  = 0,750 
4. Peninjauan ke-4 (hari ke-120):      
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  SPI(t)  = ES /AT 
  = 115 hari / 120 hari  
  = 0,958 
5. Peninjauan ke-5 (hari ke-151):      
  SPI(t)  = ES /AT 
  = 173 hari / 151 hari  
  = 1,146 
6. Peninjauan ke-6 (hari ke-181):      
  SPI(t)  = ES /AT 
  = 183 hari / 181 hari  
              = 1,011 
Dari seluruh perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa nilai SPI(t) dari 
peninjauan ke-1 s/d ke-4 dibawah angka 1, dan dari peninjauan ke-5 dan ke-6 
diatas angka 1. Hal diatas menunjukkan bahwa pekerjaan Hull Construction 
pada proyek tersebut dari awal dimulainya pekerjaan HC hingga peninjauan 
ke-4 berjalan lebih lambat dari rencana. Pada peninjauan ke-5 dan peninjauan 
ke 6 mengalami percepatan dari rencana  pembanguanan 
4.2.10 Estimate Duration Berdasarkan Waktu (ED(t)) 
 
Setelah mendapatkan kinerja proyek dari segi waktu, selanjutnya dapat 
dilakukan perhitungan untuk memprediksi total waktu yang dibutuhkan 
kontraktor untuk menyelesaikan proyek. Saat ini prediksi dihitung dengan 
menggunakan kinerja dari segi waktu yang berdasarkan waktu (SPI(t)), maka 
dalam perhitungan dapat menggunakan persamaan (4.13) sebagai berikut: 
ED(t) = PD / SPI ...................................................................................... (4.13) 
PD (Planned Duration) merupakan total waktu penyelesaian yang diren- 
canakan untuk proyek. Berdasarkan Time Schedule yang terlampir pada 
Lampiran A di laporan ini, seluruh pekerjaan pada proyek diestimasi selesai 
pada hari ke-405. Sedangkan SPI(t) yang digunakan dalam perhitungan adalah 
SPI(t) hasil dari peninjauan terakhir. Berdasarkan perhitungan SPI(t) pada 
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section 4.2.10, SPI(t) pada hari ke-181 (peninjauan terakhir) bernilai 1,011. 
Maka dengan persamaan (4.12) harga     ED(t) dapat dihitung sebagai berikut : 
       ED(t) = PD / SPI(t) 
= 405 hari / 1,011 
= 400,593 hari dibulatkan  
= 401 hari 
Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa pekerjaan Hull Construction 
proyek tersebut diprediksi akan selesai pada hari ke- 401. Hal ini menunjukkan 
bahwa penyelesaian pekerjaan Hull Construction mengalami percepatan dari 
yang direncanakan, yaitu target selesai hari ke- 405. 
4.2.11 Estimate Time To Complete Berdasarkan Waktu (ETC(t)) 
 
Setelah diketahui prediksi pada hari keberapa proyek tersebut dapat disele- 
saikan, selanjutnya dapat dilakukan prediksi waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan sisa pekerjaan pada proyek. Dengan menggunakan ED(t) 
berdasarkan waktu, maka perhitungan dapat menggunakan persamaan (4.14) 
sebagai berikut: 
ETC(t) = ED(t) – AT ............................................................................... (4.14) 
AT (Actual Time) merupakan hari keberapa pada saat peninjauan terakhir 
dilakukan, yaitu pada hari ke-181. Sedangkan ED(t) pada perhitungan dalam 
section 4.2.10 diketahui bernilai 417 hari. Maka bisa didapatkan: 
ETC(t)   = ED(t) – AT 
    = 401 hari – 181 hari 
    = 220 hari 
Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa masih dibutuhkan waktu   
220 hari, untuk dapat menyelesaikan seluruh sisa pekerjaan Hull Construction 
proyek tersebut. 
4.3 Hasil Analisis Penelitian 
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4.3.1 Analisis hasil evaluasi kinerja dengan Earned Value Analysis (EVA) 
Pada penelitian TA ini dilakukan evaluasi kinerja Earned Value Analysis 
(EVA) berdasarkan biaya (Earned Value) dengan indikator PV dan EVdan 
berdasarkan waktu (Earned Schedule) dengan indikator ES dan AT. Dan hasil 
dari perhitungan dan analisa pengolahan data adalah sebagai berikut : 
A. Evaluasi kinerja Earned Value Analysis (EVA) berdasarkan biaya 
o Hasil perhitungan SV pada peninjauan ke-1 s/d ke-4 bernilai negative 
(proyek berjalan lebih lambat dari perencanaan). Pada peninjauan ke-
5  dan  peninjauan ke-6 nilainya positif (proyek berjalan lebih cepat 
dari perencanaan),  
o Begitu pula perhitungan SPI, pada peninjauan ke-1 s/d ke-4 bernilai  
< 1 (proyek berjalan lebih lambat dari perencanaan). Pada peninjauan 
ke-5 dan peninjauan ke 6 nilainya > 1 (proyek berjalan lebih cepat dari 
perencanaan),  
o Hasil dari prediksi yang mengunakan indikator-indikator dengan 
satuan biaya, menunjukkan bahwa total waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan seluruh pekerjaan Hull Construction KCR-60M ke-4 
adalah = 400 hari, dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
sisa pekerjaan = 219 hari  terhitung dari setelah 6 bulan peninjauan. 
o Total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan 
Hull Construction = 400 hari, sedangkan berdasarkan schedule 
perencanaan target penyelesaian = 405 hari. Dengan demikian jika 
kinerja proyek tidak mengalami perubahan maka proyek akan 
mengalami percepatan  selama :  405 - 400 =  5 hari.  
B. Evaluasi kinerja Earned Value Analysis (EVA) berdasarkan waktu 
o Hasil perhitungan SV(t) pada peninjauan ke-1 s/d ke-4 bernilai 
negative (proyek berjalan lebih lambat dari perencanaan). Pada 
peninjauan ke-5 dan ke-6 nilainya positif (proyek berjalan lebih cepat 
dari perencanaan),  
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o Begitu pula perhitungan SPI(t), pada peninjauan ke-1 s/d  ke-4 bernilai 
< 1 (proyek berjalan lebih lambat dari perencanaan). Pada peninjauan 
ke-5 dan ke-6 nilainya > 1 (proyek berjalan lebih cepat dari 
perencanaan),  
o Hasil dari prediksi yang mengunakan indikator-indikator dengan 
satuan waktu,  menunjukkan bahwa total waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan Hull Construction KCR-60M 
ke-4 adalah = 401 hari, dan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan sisa pekerjaan = 220  hari  terhitung dari setelah 6 
bulan peninjauan. 
o Total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan 
Hull Construction = 401 hari, sedangkan berdasarkan schedule 
perencanaan target penyelesaian = 405 hari. Dengan demikian jika 
kinerja proyek tidak mengalami perubahan maka proyek akan 
mengalami percepatan selama :  405 hari – 401 hari = 4 hari.  
4.3.2 Durasi penyelesaian pembangunan Hull Construction KCR-60M 
sebelumnya dengan 1 starting point. 
 
Pada dasarnya durasi pembangunan KCR-60M secara total dari kapal  ke-1 s/d 
kapal  ke-4 pada kontrak antara TNI-AL dengan PT. PAL adalah tetap yaitu    
= 24 bulan atau = 732 hari. Dan pembangunan ketiga kapal secara umum dapat 
diselesaikan tepat waktu sesuai kontrak. 
Berdasarkan standar umum pembangunan kapal yang ada di PT. PAL, 
pembangunan Hull Construction dari persiapan hingga selesai proses erection 
+ 61 % dari total pembangunan kapal (untuk murni pembangunan Hull 
Construction). Dan 64 % S/d 65 % total pembangunan kapal jika diterapkannya 
konsep full outfitting block system (FOBS). 
Pada pembangunan KCR-60M menggunakan konsep + 60 % FOBS, sehingga 
durasi pembanguanan HC dengan 1 starting point diambil  64 % dari total 




4.3.3 Analisa percepatan pembangunan Hull Construction KCR-60M ke-4 
menggunakan sistem 4 starting point dengan 4 modul, yang dikerjakan paralel 
dengan pembangunan KCR-60M sebelumnya dengan 1 starting poin 
 
Perhitungan perbandingan percepatan waktu penyelesaian pembangunan Hull 
Construction KCR-60M ke-4 menggunakan sistem 4 starting point dengan        
4 modul, yang dikerjakan paralel dengan penbangunan KCR-60M yang telah 
dibangun sebelumnya dengan metode 1 starting poin, adalah sebagai berikut  
 
1) Prediksi berdasarkan indikator biaya. 
• Penyelesaian proyek KCR-60M ke-4 = 400 hari 
• Penyelesaian KCR-60M 1 starting point = 468 hari 
• Selisih waktu = 468 hari – 400 hari = 68 hari 
• Percepatan = 68 hari / 468 hari x 100 % = 14,5 % 
2) Prediksi berdasarkan indikator waktu. 
• Penyelesaian proyek KCR-60M ke-4 = 417 hari 
• Peenyelesaian KCR-60M 1 starting point = 468 hari 
• Selisih waktu = 468 hari - 401 hari = 67 hari 
Percepatan = 67 hari / 468 hari x 100 % = 14,3 % 
3) Jika proyek KCR-60M ke-4 dapat diselesaikan tepat waktu. 
• Penyelesaian proyek KCR-60M ke-4 = 405 hari 
• Peenyelesaian KCR-60M 1 starting point = 468 hari 
• Selisih waktu = 468 hari - 405 hari = 63 hari 
Percepatan = 63 hari / 468 hari x 100 % = 13, 46 % 
4.3.4  Evaluasi grafik EV kumulatif 
Dengan memperhatikan gambar 4.4 grafik hubungan antara PV dan EV 
kumulatif disetiap peninjauan dibawah, terhihat bahwa terjadi adanya 
perubahan-perubahan pola bentuk grafik EV kumulatif yang relatif 




Disebutkan bahwa jika grafik EV kumulatif berada dibawah PV 
kumulatif berarti kinerja proyek labih lambat dari perencanaan dan jika 
grafik EV kumulatif berada diatas grafik PV kumulatif kinerja proyek 
lebih cepat dari perencanaan.   
 
Gambar 4.4 Grafik hubungan antara PV dan EV kumulatif disetiap 
peninjauan 
Analisis: 
 Dari peninjauan P0 s/d P01 (dari start pelaporan pekerjaan HC sampai 
dengan peninjauan ke-1), terlihat bahwa grafik EV kumulatif berada 
dibawah grafik PV kumulatif dan grafik EV kumulatif cenderung 
mendatar hampir tidak terlihat adanya kenaikan. Hal ini menyatakan 
bahwa kinerja proyek mengalami ketelambatan dari perencanaan dan 
progres capaiannya sangat rendah. 
Berdasarkan data dari Tim Manajemen Proyek, keterlambatan produksi 
disebabkan adanya keterlambatan pengiriman dokumen dan gambar-
gambar  produksi dari divisi Desain. Lebih lanjut disampaikan bahwa 
hal tersebut terjadi karena adanya permintaan perubahan desain dari  
owner (TNI AL) utamanya penggantian mesin induk dari 2 x 2...... HP 
menjadi 2 x 5100 HP. Pihak desain konstruksi  
di kamar mesin khususnya pondasi mesin induk, dan dibutuhkannya 
waktu untuk approved dari owner dan biro klasifikasi. 
 Dari peninjauan ke-2 sampai ke-5,  grafik EV kumulatif naik signifikan 
karena tidak ditemuinya kendala dan progres capaian pekerjaan naik 







P0 P01 P02 P03 P04 P05 Po6
PV KUMULATIF EV KUMULATIF2
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diatas PV kumulatif yang berarti kiterja proyek sedah lebih cepat dari 
perencanaan. 
 Dari peninjauan ke-5 sampai ke-6, grafik EV kumulatif masih berada 
diatas grafik PV kumulatif namun cenderung datar tidak terlihat adanya 
kenaikan yang berarti. Ini menggambarkan bahwa kinerja proyek masih 
lebih cepat dari perencanaan namun progres capaian pekerjaan sangat 
rendah. Dari data yang didapat dari Tim Manajemen Proyek, hal ini 
terjadi karena adanya kendala pada proses pengadaan material sehingga 
kedatangan material tidak bisa sampai didivisi produksi sesuai jadwal 









    
Gambar 4.5 Grafik hubungan ES kumulatif dengan Actual Time                              
disetiap peninjauan 
 
Disebutkan bahwa jika grafik ES kumulatif berada dibawah grafik Actual Time 
berarti kinerja proyek labih lambat dari perencanaan dan jika grafik ES 
kumulatif berada diatas grafik Actual Time kinerja proyek lebih cepat dari 
perencanaan.  
Analisis 
Pola grafik ES kumulatif sama dengan gravik EV kumulatif dan penyebab 
dari terjadinya pola grafik yang demikian juga sama. 






P00 P01 P02 P03 P04 P05 P06
Es kumulatif Actual Time
76 
 
peninjauan ke-1), grafik ES kumulatif berada dibawah grafik Actual 
Time dan grafik cenderung mendatar hampir tidak terlihat adanya 
kenaikan. Hal ini menyatakan kinerja proyek lebih lambat dari 
perencanaan dan progres capaiannya sangat rendah. 
Berdasarkan data dari Tim Manajemen Proyek, keterlambatan produksi 
disebabkan adanya keterlambatan pengiriman dokumen dan gambar-
gambar produksi dari divisi Desain, akibat adanya permintaan 
perubahan desain dari owner (TNI AL) utamanya penggantian mesin 
induk dari 2 x 2...... HP menjadi 2 x 5100 HP.  
 Dari peninjauan ke-2 sampai peninjauaan ke-5 grafik ES kumulatif naik 
signifikan karena tidak ditemuinya kendala dan progres capaian 
pekerjaan naik dengan cepat hingga pada peninjauan ke-5 grafik ES 
kumulatif berada diatas Actual Time yang berarti kiterja proyek sedah 
lebih cepat dari perencanaan. 
 Dari peninjauan ke-5 sampai ke-6, grafik ES kumulatif masih berada 
diatas Actual Time namun cenderung datar tidak terlihat adanya 
kenaikan yang berarti kinerja proyek masih lebih cepat dari 
perencanaan namun progres capaian pekerjaan sangat rendah. Dari data 
dari Tim Manajemen Proyek, hal ini terjadi karena adanya kendala pada 
proses pengadaan material sehingga kedatangan material tidak bisa 




















                                                                                         BAB V 
 








Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengamatan selama 6 kali periode 
peninjauan pembangunan Hull Construction KCR-60M ke-4 dengan metode 
pembangunan menggunakan sistem 4 starting point dengan 4 Modul yang 
dikerjakan secara paralel, dan perhitungan prosentase percepatannya 
dibandingkan dengan pembangunan KCR-60M yang dibangun sebelunya 
dengan 1 starting point , disimpulkan sebagai berikut  : 
1. Hasil evaluasi Kinerja proyek berdasarkan biaya dan waktu dengan 
Earned Value Analysis (EVA),  
 
o Berdasarkan analisis perhitungan indikator baik berdasarkan biaya       
(SV dan SPI) dan berdasarkan waktu (SV(t) dan SPI(t))  menghasilkan 
tren yang sama yaitu : 
- pada peninjauan ke-1 s/d ke-4 proyek berjalan lebih lambat dari 
perencanaan.  
- Pada peninjauan ke-5 dan ke- 6 proyek berjalan lebih cepat dari 
perencanaan  
 
o Hasil dari prediksi yang mengunakan indikator dengan satuan Biaya : 
 
1) Total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh 
pekerjaan Hull Construction = 400 hari 
2) Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan sisa pekerjaan           
= 219 hari  terhitung dari setelah 6 bulan peninjauan. 
3) Proyek akan mengalami percepatan selama = 5 hari 
 
 
o Hasil dari prediksi yang mengunakan indikator dengan satuan Waktu: 
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1) Total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh 
pekerjaan Hull Construction = 401 hari 
2) Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan sisa pekerjaan          
= 220 hari  terhitung dari setelah 6 bulan peninjauan. 
3) Proyek akan mengalami percepatan selama  = 4 hari 
 
2. Perbandingan percepatan durasi penyelesaian pembangunan KCR-
60M ke-4 menggunakan sistem 4 starting point dengan 4 modul, yang 
dikerjakan paralel dengan penbangunan KCR-60M ke-3 yang 
dibangun dengan metode 1 starting poin, adalah sebagai berikut  
 
1). Prediksi berdasarkan indikator biaya. 
• Terjadi percepatan = 68 hari atau = 14,5 % 
     
 2). Prediksi berdasarkan indikator waktu 
• Terjadi percepatan =  67 hari atau = 14,3 % 
     
3). Jika proyek KCR-60M ke-4 dapat diselesaikan tepat waktu. 
• Terjadi percepatan  = 63 hari atau = 13, 46 % 
5.2 Saran 
 
Ada beberapa hal yang perlu disampaikan untuk dijadikan pertimbangan  
terkait dengan evaluasi kinerja proyek pembangunan kapal menggunakan 
metode Earned Value Analysis (EVA) dan aplikasi metode pembangunan kapal 
dengan menggunakan metode lebih dari 1 modul, lebih dari 1 starting point 
dan dikerjakan secara paralel. 
1) Keakurasian hasil evaluasi kinerja menggunakan Earned Value Analysis 
(EVA) sangat tergantung dari kebenaran dan ketelitian dari data-data 
inputan yang digunakan. Oleh karenanya pendataan ataupun pencatatan 
kejadian saat proses proyek berjalan harus dilakukan dengan baik agar 
bisa menjadi data masukan yang banar dan hasil evaluasi akan menjadi 
benar dan akurat.  
 
2) Prediksi-prediksi hasil evaluasi dengan Earned Value Analysis (EVA) 
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hanya berlaku selama kinerja proyek tetap sama dengan periode saat  
dilakukan evaluasi. Bila kinerja proyek berubah maka prediksi-prediksi 
tersebut tidak berlaku lagi. Untuk itu evaluasi kinerja dengan  Earned 
Value Analysis (EVA) harus dilakuakan  dari sejak start awal proyek 
hingga selesainya proyek dengan peninjauan per-bulan untuk periode       
5 atau 6 bulan.  
 
3) Pembangunan dengan sistem  2 modul atau lebih  yang dikerjakan secara 
paralel terbukti bisa mempercepat proses pembangunan kapal yang 
cukup signifikan, namun untuk bisa optimal ada beberapa hal yang harus 
benar-benar diperhatikan dan dipertimbangkan yang antara lain : 
 
1. Ketercukupan area untuk pembangunan block dan modul 
2. Ketercukupan fasilitas dan peralatan utamanya kebutuhan kapasitas 
crane yang besar dan alat angkut modul yang relatif besar dan berat. 
3. Ketersedian SDM yang cukup secara kwalitas dan kwantitas 
4. Penguasaan  teknologi pembangunan kapal dengan sistem modul 
5. Ketercukupan pendanaan perusahaan 
6. Kemampuan support data dan gambar-gambar produksi dari pihak 
desain 
7. Kemampuan support bidang pengadaan barang dan jasa untuk bisa 
memenuhi kebutuhan sesuai jadwal yang sudah ditentukan 
8. Adanya persiapan yang baik dan teliti, penyusunan schedule 
pembangunan yang benar dan sistem kontrol proses pembangunan  
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              SCHEDULE  "HULL CONSTRUCTION (HC)"  KCR-60M 
Tabel 4.1    
Task Name Duration Start Finish 
HULL CONSTRUCTION 2371 days Thu 11/10/16 Wed 12/20/17 
Modul I       
   FABRIKASI       
      FABRIKASI BLOCK ASA1 44 Thu 12/8/16 Fri 1/20/17 
      FABRIKASI BLOCK ASA2 60 Tue 11/22/16 Fri 1/20/17 
      FABRIKASI BLOCK SKG 9 Thu 1/19/17 Fri 1/27/17 
      FABRIKASI BLOCK RD 9 Thu 2/16/17 Fri 2/24/17 
      FABRIKASI BLOCK AP1 9 Thu 1/19/17 Fri 1/27/17 
      FABRIKASI BLOCK AP2 11 Fri 2/10/17 Mon 2/20/17 
      FABRIKASI BLOCK ASB1 9 Mon 2/6/17 Tue 2/14/17 
      FABRIKASI BLOCK ASB2 9 Tue 1/31/17 Wed 2/8/17 
   ASSEMBLY       
       ASSEMBLY BLOCK ASA1 99 Thu 12/15/16 Tue 3/21/17 
       ASSEMBLY BLOCK ASA2 91 Thu 11/24/16 Wed 2/22/17 
       ASSEMBLY BLOCK SKG 52 Mon 1/30/17 Mon 3/20/17 
       ASSEMBLY BLOCK RD 90 Thu 3/16/17 Tue 6/13/17 
       ASSEMBLY BLOCK AP1 77 Thu 2/9/17 Mon 4/24/17 
       ASSEMBLY BLOCK AP2 80 Mon 3/13/17 Mon 5/29/17 
      ASSEMBLY BLOCK ASB1 63 Thu 3/2/17 Wed 5/3/17 
       ASSEMBLY BLOCK ASB2 80 Thu 2/23/17 Fri 4/21/17 
   ERECTION       
      ERECTION BLOCK ASA 1 13 Mon 4/3/17 Sat 4/15/17 
      ERECTION BLOCK  ASA2 13 Mon 4/3/17 Sat 4/15/17 
      ERECTION BLOCK SKG 14 Sat 4/15/17 Fri 4/28/17 
      ERECTION  BLOCK RD 13 Fri 6/23/17 Wed 7/5/17 
      ERECTION BLOCK AP1 15 Fri 5/5/17 Fri 5/19/17 
      ERECTION BLOCK ASB1 14 Wed 9/13/17 Tue 9/26/17 
      ERECTION BLOCK ASB2 15 Thu 5/4/17 Thu 5/18/17 
      ERECTION BLOCK AP2 63 Fri 9/22/17 Thu 11/23/17 
 
Modul II       
   FABRIKASI       
      FABRIKASI BLOCK SS1A 9 Thu 11/10/16 Fri 11/18/16 
      FABRIKASI BLOCK SS1B 53 Mon 11/28/16 Thu 1/19/17 
      FABRIKASI BLOCK SS2A 65 Wed 11/16/16 Thu 1/19/17 
      FABRIKASI BLOCK SS2B 19 Fri 12/2/16 Thu 1/19/17 
      FABRIKASI BLOCK SS3A 23 Wed 12/14/16 Mon 1/23/17 
      FABRIKASI BLOCK SS3B 39 Mon 12/26/16 Thu 2/2/17 
      FABRIKASI BLOCK FP 9 Wed 1/25/17 Thu 2/2/17 
      FABRIKASI BLOCK BU1 33 Tue 3/28/17 Thu 3/30/17 
      FABRIKASI BLOCK BU2 3 Fri 3/31/17 Tue 4/4/17 
      FABRIKASI BLOCK BU3 3 Wed 4/5/17 Fri 4/7/17 
   ASSEMBLY       
      ASSEMBLY BLOCK SS1A 68 Mon 11/14/16 Fri 1/20/17 
      ASSEMBLY BLOCK SS1B 65 Mon 12/5/16 Tue 2/7/17 
      ASSEMBLY BLOCK SS2A 89 Fri 11/18/16 Tue 2/14/17 
      ASSEMBLY BLOCK SS2B 54 Fri 12/9/16 Thu 2/23/17 
      ASSEMBLY BLOCK SS3A 72 Thu 1/19/17 Wed 3/29/17 
      ASSEMBLY BLOCK SS3B 59 Thu 2/2/17 Thu 3/30/17 
      ASSEMBLY BLOCK FP 81 Mon 2/20/17 Tue 5/9/17 
      ASSEMBLY BLOCK BU1 17 Wed 5/3/17 Fri 5/19/17 
      ASSEMBLY BLOCK BU2 17 Wed 5/10/17 Fri 5/26/17 
      ASSEMBLY BLOCK BU3 17 Wed 5/17/17 Fri 6/2/17 
   ERECTION       
      ERECTION BLOCK SS1A 14 Thu 3/16/17 Wed 3/29/17 
      ERECTION BLOCK SS1B 14 Thu 3/16/17 Wed 3/29/17 
      ERECTION BLOCK SS2A 17 Thu 2/23/17 Thu 3/9/17 
      ERECTION BLOCK SS2B 14 Thu 3/30/17 Wed 4/12/17 
      ERECTION BLOCK SS3A 11 Tue 4/11/17 Fri 4/21/17 
      ERECTION BLOCK SS3B 12 Mon 4/24/17 Fri 5/5/17 
      ERECTION BLOCK FP 14 Wed 5/17/17 Tue 5/30/17 
      ERECTION BLOCK BU1 8 Thu 6/22/17 Thu 6/29/17 
 
      ERECTION BLOCK BU2 2 Thu 6/29/17 Thu 7/6/17 
      ERECTION BLOCK BU3 8 Thu 7/6/17 Thu 7/13/17 
Modol III       
   FABRIKASI       
      FABRIKASI BLOCK BR1 9 Mon 3/6/17 Tue 3/14/17 
      FABRIKASI BLOCK BR2 12 Wed 2/22/17 Thu 3/2/17 
      FABRIKASI BLOCK BR3 11 Tue 2/28/17 Wed 3/8/17 
   ASSEMBLY       
      ASSEMBLY BLOCK BR1 55 Thu 4/6/17 Wed 5/24/17 
      ASSEMBLY BLOCK BR2 72 Thu 3/23/17 Wed 5/10/17 
      ASSEMBLY BLOCK BR3 71 Mon 4/3/17 Fri 5/19/17 
   ERECTION       
      LOADING & ERECTION BLOCK BR2 15 Tue 5/30/17 Tue 6/13/17 
      ERECTION BLOCK BR3 15 Thu 6/8/17 Thu 6/22/17 
      ERECTION BLOCK  BR1 22 Tue 9/19/17 Tue 10/10/17 
Modul IV       
   FABRIKASI       
      FABRIKASI BLOCK CO1 9 Thu 3/16/17 Fri 3/24/17 
      FABRIKASI BLOCK CO2 11 Fri 3/10/17 Mon 3/20/17 
      FABRIKASI BLOCK FMT 9 Wed 3/22/17 Thu 3/30/17 
    ASSEMBLY       
      ASSEMBLY BLOCK CO2 55 Fri 4/21/17 Wed 6/14/17 
      ASSEMBLY BLOCK CO1 72 Thu 4/13/17 Fri 6/23/17 
      ASSEMBLY BLOCK FMT 71 Wed 4/26/17 Wed 7/5/17 
   ERECTION       
      JOIN BLOCK CO1 13 Fri 6/23/17 Wed 7/5/17 
      ERECTION BLOCK CO2 14 Fri 11/17/17 Thu 11/30/17 







BULAN NOVEMBER 2016 
   
PROYEK JO EFEKTIF JO LEMBUR 
F12WAR61 Total 1827 647,5 
M000296 Total 4944 2893,5 
R16BCAXA Total 3940 1746 
R16PREKA Total 0 9 
W000291 Total 1515 764,5 
W000294 Total 5096 1497,5 
W000297 Total 516 148,5 
W293JW1 Total 1699 387 
W293JW2 Total 2284 648,5 










JAM ORANG  
BULAN DESEMBER 2016 
   
PROYEK JO EFEKTIF JO LEMBUR 
E160N009 Total 66 0 
F12RAR02 Total 78 0 
F12WAR61 Total 1409 802 
M000296 Total 1453 656 
R16BCAXA Total 1956 1322,5 
R16MLHCA Total 114 0 
W000291 Total 1825 951,5 
W000294 Total 3862 1515 
W000297 Total 2514 804 
W293JW1 Total 2122 452 
W293JW2 Total 2743 762,5 

















BULAN JANUARI 2017 
PROYEK JO EFEKTIF JO LEMBUR 
E160N009 Total 75 0 
F12WAR61 Total 645 364 
M000296 Total 33 10 
R16BCAXA Total 46 0 
R16FKODA Total 25 0 
R16MLHCA Total 90 46 
R16PMCXA Total 63 78 
R17GM3XA Total 9 0 
R17NPUXA Total 159 69,5 
W000291 Total 961 483 
W000294 Total 5729 1926 
W000297 Total 9994 3970,5 
W293JW1 Total 1534 349,5 
W293JW2 Total 1691 596 




BULAN FEBRUARI 2017 
     
PROYEK JO EFEKTIF JO LEMBUR 
F12WAR61 Total 504 301,5 
R15TLPKA Total 51 4 
R15YOSKA Total 18 0 
R16MLHCA Total 1402 78 
R17GDGXA Total 0 12 
R17GM3XA Total 413 30 
R17LBUXA Total 51 0 
R17NPUXA Total 0 15 
R17RCGDA Total 77 46,5 
R17SNUKA Total 33 16 
 
W000291 Total 514 12 
W000294 Total 3475 1461 
W000297 Total 12020 4756,5 
W293JW1 Total 839 219 
W293JW2 Total 558 120 






BULAN MARET 2017 
   
PROYEK JO EFEKTIF JO LEMBUR 
F12WAR61 Total 320 98,5 
R16MLHCA Total 633 54 
R16PMCXA Total 0 3 
R17BDKKA Total 0 9 
R17BKSXA Total 498 319 
R17GM3XA Total 114 45 
R17NPUXA Total 0 20,5 
R17SNBXA Total 213 36 
R17SNUKA Total 45 6 
W000291 Total 18 0 
W000294 Total 3002 908 
W000297 Total 16658 4897 
W293JW1 Total 381 149 
W293JW2 Total 359 130 




BULAN APRIL 2017 
   
PROYEK JO EFEKTIF JO LEMBUR 
E160N008 Total 20 0 
E160N009 Total 30 0 
F12WAR61 Total 252 145,5 
F17RAI01 Total 128 0 
R16MLHCA Total 452 81 
R17BKSXA Total 72 0 
W000294 Total 1549 1246 
 
W000297 Total 14742 4608 
W293JW1 Total 178 46 
W293JW2 Total 100 12 
WSWC273 Total 354 108,5 
WSWC274 Total 414 69 






















Tabel 4.3 Pembobotan & Progres KCR-60M
STANDART KEMAJUAN  KEMAJUAN
NO I T E M BOBOT ( % )  HC ( % ) PROYEK( % )
 PEKERJAAN FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC BLN INI BLN LALU BLN INI BLN INI
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)(9) = (3) x (6)(10) = (4) x (7)(11) = (5) x (8)(12) (13) (14)(15)=(9)+(10)+(11)(16)=(12)+(13)+(14)(17) = (15)-(16)(18)=(17) x 15.31%
MODUL I
1 BLOCK ASA1 1,48% 3,69% 2,21% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
2 BLOCK ASA2 1,79% 4,46% 2,68% 30% 0% 0% 0,54% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,54% 0,00% 0,54% 8,20%
3 BLOCK SKG 0,08% 0,21% 0,13% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
4 BLOCK RD 0,05% 0,13% 0,08% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
5 BLOCK AP1 0,88% 2,20% 1,32% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
6 BLOCK AP2 1,41% 3,53% 2,12% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
7 BLOCK ASB1 1,59% 3,96% 2,38% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
8 BLOCK ASB2 1,59% 3,98% 2,39% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
MODUL II
9 BLOCK SS1A 1,71% 4,29% 2,57% 100% 43% 0% 1,71% 1,84% 0,00% 0,65% 0,04% 0,01% 3,56% 0,70% 2,86% 43,81%
10 BLOCK SS1B 1,58% 3,96% 2,38% 85% 15% 0% 1,35% 0,59% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,94% 0,00% 1,94% 29,72%
11 BLOCK SS2A 1,50% 3,75% 2,25% 90% 10% 0% 1,35% 0,38% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,73% 0,00% 1,73% 26,44%
12 BLOCK SS2B 1,55% 3,88% 2,33% 95% 0% 0% 1,47% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,47% 0,00% 1,47% 22,56%
13 BLOCK SS3A 0,84% 2,10% 1,26% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
14 BLOCK SS3B 1,18% 2,94% 1,77% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
15 BLOCK FP 0,49% 1,21% 0,73% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
15 BLOCK BU1 0,12% 0,31% 0,19% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
17 BLOCK BU2 0,08% 0,20% 0,12% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
18 BLOCK BU3 0,08% 0,20% 0,12% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
MODUL III
19 BLOCK BR1 0,48% 1,21% 0,73% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
20 BLOCK BR2 0,48% 1,21% 0,73% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
21 BLOCK BR3 0,49% 1,23% 0,74% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
MODUL IV
22 BLOCK CO1 0,12% 0,30% 0,18% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
23 BLOCK CO2 0,34% 0,86% 0,52% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
24 BLOCK FMT 0,06% 0,16% 0,10% 0% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
REALISASI PRODUKSI REALISASI STANDART REALISASI STANDART REALISASI STD GRUP














Tabel 4.3 Pembobotan & Progres KCR-60M
STANDART KEMAJUAN  KEMAJUAN
NO I T E M BOBOT ( % )  HC ( % )  PROYEK( % )
 PEKERJAAN FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC BLN INI BLN LALU BLN INI BLN INI
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) = (3) x (6)(10) = (4) x (7)(11) = (5) x (8)(12) (13) (14)(15)=(9)+(10)+(11)(16)=(12)+(13)+(14)( 7) = (15)-(16)(18)=(17) x 15.31%
MODUL I
1 BLOCK AP1 0,88% 2,20% 1,32% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
2 BLOCK AP2 1,41% 3,53% 2,12% 30,00% 0% 0% 0,42% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,42% 0,00% 0,42% 6,49%
3 BLOCK SKG 0,08% 0,21% 0,13% 90,00% 0% 0% 0,08% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,08% 0,00% 0,08% 1,16%
4 BLOCK RD 0,05% 0,13% 0,08% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
5 BLOCK ASA1 1,48% 3,69% 2,21% 80,00% 25% 0% 1,18% 0,92% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 2,10% 0,00% 2,10% 32,20%
6 BLOCK ASA2 1,79% 4,46% 2,68% 100,00% 35% 0% 1,79% 1,56% 0,00% 0,54% 0,00% 0,00% 3,35% 0,00% 3,35% 51,25%
7 BLOCK ASB1 1,59% 3,96% 2,38% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
8 BLOCK ASB2 1,59% 3,98% 2,39% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
MODUL II
9 BLOCK SS1A 1,71% 4,29% 2,57% 100,00% 95% 0% 1,71% 4,07% 0,00% 1,71% 1,84% 0,00% 5,79% 3,56% 2,23% 34,12%
10 BLOCK SS1B 1,58% 3,96% 2,38% 100,00% 70% 0% 1,58% 2,77% 0,00% 1,35% 0,59% 0,00% 4,36% 1,94% 2,42% 37,00%
11 BLOCK SS2A 1,50% 3,75% 2,25% 100,00% 60% 0% 1,50% 2,25% 0,00% 1,35% 0,38% 0,00% 3,75% 1,73% 2,03% 31,04%
12 BLOCK SS2B 1,55% 3,88% 2,33% 100,00% 55% 0% 1,55% 2,13% 0,00% 1,47% 0,00% 0,00% 3,68% 1,47% 2,21% 33,84%
13 BLOCK SS3A 0,84% 2,10% 1,26% 80,00% 0% 0% 0,67% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,67% 0,00% 0,67% 10,30%
14 BLOCK SS3B 1,18% 2,94% 1,77% 60,00% 0% 0% 0,71% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,71% 0,00% 0,71% 10,82%
15 BLOCK FP 0,49% 1,21% 0,73% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
16 BLOCK BU1 0,12% 0,31% 0,19% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
17 BLOCK BU2 0,08% 0,20% 0,12% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
18 BLOCK BU3 0,08% 0,20% 0,12% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
MODUL III
19 BLOCK BR1 0,48% 1,21% 0,73% 5,00% 0% 0% 0,02% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,02% 0,00% 0,02% 0,37%
20 BLOCK BR2 0,48% 1,21% 0,73% 5,00% 0% 0% 0,02% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,02% 0,00% 0,02% 0,37%
21 BLOCK BR3 0,49% 1,23% 0,74% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
MODUL IV
22 BLOCK CO1 0,12% 0,30% 0,18% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
23 BLOCK CO2 0,34% 0,86% 0,52% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
24 BLOCK FMT 0,06% 0,16% 0,10% 0,00% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
REALISASI PRODUKSI REALISASI STANDART REALISASI STANDART REALISASI STD GRUP











Tabel 4.3 Pembobotan & Progres KCR-60M
STANDART KEMAJUAN  KEMAJUAN
NO I T E M BOBOT ( % )  HC ( % )  PROYEK( % )
 PEKERJAAN FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC BLN INI BLN LALU BLN INI BLN INI
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) = (3) x (6)(10) = (4) x (7)(11) = (5) x (8)(12) (13) (14)(15)=(9)+(10)+(11)(16)=(12)+(13)+(14)(17) = (15)-(16)(18)=(17) x 15.31%
MODUL I
1 BLOCK ASA1 1,48% 3,69% 2,21% 100% 55% 0,00% 1,48% 2,03% 0,00% 1,18% 0,92% 0,00% 3,51% 2,10% 1,40% 21,47%
2 BLOCK ASA2 1,79% 4,46% 2,68% 100% 80% 0,00% 1,79% 3,57% 0,00% 1,79% 1,56% 0,00% 5,36% 3,35% 2,01% 30,75%
3 BLOCK SKG 0,08% 0,21% 0,13% 95% 65% 0,00% 0,08% 0,14% 0,00% 0,08% 0,00% 0,00% 0,22% 0,08% 0,14% 2,16%
4 BLOCK RD 0,05% 0,13% 0,08% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
5 BLOCK AP1 0,88% 2,20% 1,32% 100% 15% 0,00% 0,88% 0,33% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,21% 0,00% 1,21% 18,53%
6 BLOCK AP2 1,41% 3,53% 2,12% 100% 10% 0,00% 1,41% 0,35% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,77% 0,00% 1,77% 27,05%
7 BLOCK ASB1 1,59% 3,96% 2,38% 60% 0% 0,00% 0,95% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,95% 0,00% 0,95% 14,56%
8 BLOCK ASB2 1,59% 3,98% 2,39% 100% 0% 0,00% 1,59% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,59% 0,00% 1,59% 24,36%
MODUL II
9 BLOCK SS1A 1,71% 4,29% 2,57% 100% 100% 0,00% 1,71% 4,29% 0,00% 1,71% 4,07% 0,00% 6,00% 5,79% 0,21% 3,28%
10 BLOCK SS1B 1,58% 3,96% 2,38% 100% 100% 0,00% 1,58% 3,96% 0,00% 1,58% 2,77% 0,00% 5,55% 4,36% 1,19% 18,20%
11 BLOCK SS2A 1,50% 3,75% 2,25% 100% 100% 0,00% 1,50% 3,75% 0,00% 1,50% 2,25% 0,00% 5,26% 3,75% 1,50% 22,99%
12 BLOCK SS2B 1,55% 3,88% 2,33% 100% 100% 0,00% 1,55% 3,88% 0,00% 1,55% 2,13% 0,00% 5,43% 3,68% 1,75% 26,72%
13 BLOCK SS3A 0,84% 2,10% 1,26% 100% 75% 0,00% 0,84% 1,58% 0,00% 0,67% 0,00% 0,00% 2,42% 0,67% 1,75% 26,72%
14 BLOCK SS3B 1,18% 2,94% 1,77% 100% 55% 0,00% 1,18% 1,62% 0,00% 0,71% 0,00% 0,00% 2,80% 0,71% 2,09% 32,01%
15 BLOCK FP 0,49% 1,21% 0,73% 100% 40% 0,00% 0,49% 0,49% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,97% 0,00% 0,97% 14,88%
16 BLOCK BU1 0,12% 0,31% 0,19% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
17 BLOCK BU2 0,08% 0,20% 0,12% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
18 BLOCK BU3 0,08% 0,20% 0,12% 0% 0% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
MODUL III
19 BLOCK BR1 0,48% 1,21% 0,73% 30% 0% 0,00% 0,15% 0,00% 0,00% 0,02% 0,00% 0,00% 0,15% 0,02% 0,12% 1,85%
20 BLOCK BR2 0,48% 1,21% 0,73% 30% 0% 0,00% 0,15% 0,00% 0,00% 0,02% 0,00% 0,00% 0,15% 0,02% 0,12% 1,86%
21 BLOCK BR3 0,49% 1,23% 0,74% 100% 25% 0,00% 0,49% 0,31% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,80% 0,00% 0,80% 12,19%
MODUL IV
22 BLOCK CO1 0,12% 0,30% 0,18% 30% 0% 0,00% 0,04% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,04% 0,00% 0,04% 0,56%
23 BLOCK CO2 0,34% 0,86% 0,52% 100% 0% 0,00% 0,34% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,34% 0,00% 0,34% 5,26%
24 BLOCK FMT 0,06% 0,16% 0,10% 30% 0% 0,00% 0,02% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,02% 0,00% 0,02% 0,30%
REALISASI PRODUKSI REALISASI STANDART REALISASI STANDART REALISASI STD GRUP













Tabel 4.3 Pembobotan & Progres KCR-60M
STANDART KEMAJUAN  KEMAJUAN
NO I T E M BOBOT ( % )  HC ( % )  PROYEK( % )
 PEKERJAAN FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC BLN INI BLN LALU BLN INI BLN INI
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) = (3) x (6)(10) = (4) x (7)(11) = (5) x (8)(12) (13) (14)(15)=(9)+(10)+(11)(16)=(12)+(13)+(14)(17) = (15)-(16)8 =(17) x 15.31%
MODUL I
1 BLOCK ASA1 1,48% 3,69% 2,21% 100% 95% 0,00% 1,48% 3,51% 0,00% 1,48% 2,03% 0,00% 4,98% 3,51% 1,48% 22,60%
2 BLOCK ASA2 1,79% 4,46% 2,68% 100% 100% 5,00% 1,79% 4,46% 0,13% 1,79% 3,57% 0,00% 6,38% 5,36% 1,02% 15,67%
3 BLOCK SKG 0,08% 0,21% 0,13% 100% 95% 0,00% 0,08% 0,20% 0,00% 0,08% 0,14% 0,00% 0,28% 0,22% 0,07% 1,03%
4 BLOCK RD 0,05% 0,13% 0,08% 100% 40% 0,00% 0,05% 0,05% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,10% 0,00% 0,10% 1,57%
5 BLOCK AP1 0,88% 2,20% 1,32% 100% 80% 0,00% 0,88% 1,76% 0,00% 0,88% 0,33% 0,00% 2,64% 1,21% 1,43% 21,90%
6 BLOCK AP2 1,41% 3,53% 2,12% 100% 80% 0,00% 1,41% 2,83% 0,00% 1,41% 0,35% 0,00% 4,24% 1,77% 2,47% 37,86%
7 BLOCK ASB1 1,59% 3,96% 2,38% 100% 70% 0,00% 1,59% 2,77% 0,00% 0,95% 0,00% 0,00% 4,36% 0,95% 3,41% 52,18%
8 BLOCK ASB2 1,59% 3,98% 2,39% 100% 75% 0,00% 1,59% 2,98% 0,00% 1,59% 0,00% 0,00% 4,57% 1,59% 2,98% 45,67%
         MODUL II
9 BLOCK SS1A 1,71% 4,29% 2,57% 100% 100% 100% 1,71% 4,29% 2,57% 1,71% 4,29% 0,00% 8,57% 6,00% 2,57% 39,37%
10 BLOCK SS1B 1,58% 3,96% 2,38% 100% 100% 100% 1,58% 3,96% 2,38% 1,58% 3,96% 0,00% 7,92% 5,55% 2,38% 36,40%
11 BLOCK SS2A 1,50% 3,75% 2,25% 100% 100% 100% 1,50% 3,75% 2,25% 1,50% 3,75% 0,00% 7,51% 5,26% 2,25% 34,49%
12 BLOCK SS2B 1,55% 3,88% 2,33% 100% 100% 100% 1,55% 3,88% 2,33% 1,55% 3,88% 0,00% 7,76% 5,43% 2,33% 35,62%
13 BLOCK SS3A 0,84% 2,10% 1,26% 100% 100% 100% 0,84% 2,10% 1,26% 0,84% 1,58% 0,00% 4,21% 2,42% 1,79% 27,36%
14 BLOCK SS3B 1,18% 2,94% 1,77% 100% 100% 100% 1,18% 2,94% 1,77% 1,18% 1,62% 0,00% 5,89% 2,80% 3,09% 47,33%
15 BLOCK FP 0,49% 1,21% 0,73% 100% 75% 75% 0,49% 0,91% 0,55% 0,49% 0,49% 0,00% 1,94% 0,97% 0,97% 14,88%
16 BLOCK BU1 0,12% 0,31% 0,19% 100% 60% 60% 0,12% 0,19% 0,11% 0,00% 0,00% 0,00% 0,42% 0,00% 0,42% 6,46%
17 BLOCK BU2 0,08% 0,20% 0,12% 100% 60% 60% 0,08% 0,12% 0,07% 0,00% 0,00% 0,00% 0,28% 0,00% 0,28% 4,24%
18 BLOCK BU3 0,08% 0,20% 0,12% 100% 60% 60% 0,08% 0,12% 0,07% 0,00% 0,00% 0,00% 0,28% 0,00% 0,28% 4,24%
         MODUL III
19 BLOCK BR1 0,48% 1,21% 0,73% 100% 5% 0,00% 0,48% 0,06% 0,00% 0,15% 0,00% 0,00% 0,54% 0,15% 0,40% 6,12%
20 BLOCK BR2 0,48% 1,21% 0,73% 100% 55% 0,00% 0,48% 0,67% 0,00% 0,15% 0,00% 0,00% 1,15% 0,15% 1,01% 15,41%
21 BLOCK BR3 0,49% 1,23% 0,74% 100% 85% 0,00% 0,49% 1,04% 0,00% 0,49% 0,31% 0,00% 1,53% 0,80% 0,74% 11,26%
         MODUL IV
22 BLOCK CO1 0,12% 0,30% 0,18% 100% 75% 0,00% 0,12% 0,23% 0,00% 0,04% 0,00% 0,00% 0,35% 0,04% 0,31% 4,81%
23 BLOCK CO2 0,34% 0,86% 0,52% 100% 80% 0,00% 0,34% 0,69% 0,00% 0,34% 0,00% 0,00% 1,03% 0,34% 0,69% 10,52%
24 BLOCK FMT 0,06% 0,16% 0,10% 100% 0% 0,00% 0,06% 0,00% 0,00% 0,02% 0,00% 0,00% 0,06% 0,02% 0,05% 0,69%
REALISASI PRODUKSI REALISASI STANDART REALISASI STANDART REALISASI STD GRUP













STANDART KEMAJUAN  KEMAJUAN
NO I T E M BOBOT ( % )  HC ( % ) PROYEK( % )
 PEKERJAAN FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC FAB ASS ERC BLN INI BLN LALUBLN INI BLN INI
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) = (3) x (6)(10) = (4) x (7)(11) = (5) x (8) (12) (13) (14)(15)=(9)+(10)+(11)( 6)=( 2)+(13)+(14)(17) = (15)-(16)( 8)=(17) x 15.31%
MODUL I
1 BLOCK ASA1 1,48% 3,69% 2,21% 100% 100% 5,00% 1,48% 3,69% 0,11% 1,48% 2,03% 0,00% 5,28% 3,51% 1,77% 27,12%
2 BLOCK ASA2 1,79% 4,46% 2,68% 100% 100% 20,00% 1,79% 4,46% 0,54% 1,79% 3,57% 0,13% 6,78% 5,49% 1,29% 19,82%
3 BLOCK SKG 0,08% 0,21% 0,13% 100% 100% 0,00% 0,08% 0,21% 0,00% 0,08% 0,14% 0,00% 0,29% 0,22% 0,07% 1,13%
4 BLOCK RD 0,05% 0,13% 0,08% 100% 100% 0,00% 0,05% 0,13% 0,00% 0,05% 0,00% 0,00% 0,18% 0,05% 0,13% 1,97%
5 BLOCK AP1 0,88% 2,20% 1,32% 100% 100% 0,00% 0,88% 2,20% 0,00% 0,88% 0,33% 0,00% 3,08% 1,21% 1,87% 28,63%
6 BLOCK AP2 1,41% 3,53% 2,12% 100% 100% 0,00% 1,41% 3,53% 0,00% 1,41% 0,35% 0,00% 4,95% 1,77% 3,18% 48,68%
7 BLOCK ASB1 1,59% 3,96% 2,38% 100% 90% 0,00% 1,59% 3,57% 0,00% 1,59% 0,00% 0,00% 5,15% 1,59% 3,57% 54,61%
8 BLOCK ASB2 1,59% 3,98% 2,39% 100% 95% 0,00% 1,59% 3,78% 0,00% 1,59% 0,00% 0,00% 5,37% 1,59% 3,78% 57,85%
    MODUL II
9 BLOCK SS1A 1,71% 4,29% 2,57% 100% 100% 100,00% 1,71% 4,29% 2,57% 1,71% 4,29% 2,57% 8,57% 8,57% 0,00% 0,00%
10 BLOCK SS1B 1,58% 3,96% 2,38% 100% 100% 100,00% 1,58% 3,96% 2,38% 1,58% 3,96% 2,38% 7,92% 7,92% 0,00% 0,00%
11 BLOCK SS2A 1,50% 3,75% 2,25% 100% 100% 100,00% 1,50% 3,75% 2,25% 1,50% 3,75% 1,58% 7,51% 6,83% 0,68% 10,35%
12 BLOCK SS2B 1,55% 3,88% 2,33% 100% 100% 100,00% 1,55% 3,88% 2,33% 1,55% 3,88% 1,51% 7,76% 6,94% 0,81% 12,47%
13 BLOCK SS3A 0,84% 2,10% 1,26% 100% 100% 100,00% 0,84% 2,10% 1,26% 0,84% 1,58% 0,38% 4,21% 2,80% 1,41% 21,57%
14 BLOCK SS3B 1,18% 2,94% 1,77% 100% 100% 100,00% 1,18% 2,94% 1,77% 1,18% 1,62% 0,35% 5,89% 3,15% 2,74% 41,92%
15 BLOCK FP 0,49% 1,21% 0,73% 100% 85% 80,00% 0,49% 1,03% 0,58% 0,49% 0,49% 0,00% 2,10% 0,97% 1,13% 17,29%
16 BLOCK BU1 0,12% 0,31% 0,19% 100% 70% 70,00% 0,12% 0,22% 0,13% 0,12% 0,00% 0,00% 0,47% 0,12% 0,35% 5,32%
17 BLOCK BU2 0,08% 0,20% 0,12% 100% 70% 70,00% 0,08% 0,14% 0,09% 0,08% 0,00% 0,00% 0,31% 0,08% 0,23% 3,49%
18 BLOCK BU3 0,08% 0,20% 0,12% 100% 70% 70,00% 0,08% 0,14% 0,09% 0,08% 0,00% 0,00% 0,31% 0,08% 0,23% 3,49%
    MODUL III
19 BLOCK BR1 0,48% 1,21% 0,73% 100% 70% 0,00% 0,48% 0,85% 0,00% 0,48% 0,00% 0,00% 1,33% 0,48% 0,85% 12,98%
20 BLOCK BR2 0,48% 1,21% 0,73% 100% 70% 0,00% 0,48% 0,85% 0,00% 0,48% 0,00% 0,00% 1,33% 0,48% 0,85% 12,99%
21 BLOCK BR3 0,49% 1,23% 0,74% 100% 100% 0,00% 0,49% 1,23% 0,00% 0,49% 0,31% 0,00% 1,72% 0,80% 0,92% 14,07%
    MODUL IV
22 BLOCK CO1 0,12% 0,30% 0,18% 100% 85% 0,00% 0,12% 0,26% 0,00% 0,12% 0,00% 0,00% 0,38% 0,12% 0,26% 3,97%
23 BLOCK CO2 0,34% 0,86% 0,52% 100% 80% 0,00% 0,34% 0,69% 0,00% 0,34% 0,00% 0,00% 1,03% 0,34% 0,69% 10,52%
24 BLOCK FMT 0,06% 0,16% 0,10% 100% 20% 0,00% 0,06% 0,03% 0,00% 0,06% 0,00% 0,00% 0,10% 0,06% 0,03% 0,50%
REALISASI PRODUKSI REALISASI STANDART REALISASI STANDART REALISASI STD GRUP
BULAN INI ( % ) BULAN INI ( % ) BULAN LALU ( % ) (%)
 
 




















                                                                               
LAMPIRAN B 
PERHITUNGAN 
















    PERHITUNGAN BUDGET AT COMPLETION (BAC) 











Rate               





(1) (2) (3) (4) 
(5) = (3) x 
(4) 
(6) (7)=(5)x(6) 
  Modul I           





 Rp  
52.800  
 Rp      
26.172.547  
  
 BLOCK ASA2 
1,79% 33586 
600 
 Rp  
52.800  
 Rp      
31.657.949  
  
 BLOCK SKG 
0,08% 33586 
27 
 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  
 Rp      
28.211.369  
              
  ASSEMBLY           
  
ASSEMBLY BLOCK ASA1 
3,69% 144866 
5345 
 Rp  
52.800  
 Rp    
282.224.156  
  
ASSEMBLY  BLOCK ASA2 
4,46% 144866 
6465 
 Rp  
52.800  
 Rp    
341.374.415  
  
 ASSEMBLY BLOCK SKG 
0,21% 144866 
305 
 Rp  
52.800  
 Rp      
16.116.862  
  
ASSEMBLY BLOCK RD 
0,13% 144866 
186 
 Rp  
52.800  
 Rp        
9.835.418  
  
ASSEMBLY BLOCK AP1 
2,20% 144866 
3188 
 Rp  
52.800  
 Rp    
168.304.116  
  
ASSEMBLY BLOCK AP2 
3,53% 144866 
5118 
 Rp  
52.800  
 Rp    
270.239.823  
  
ASSEMBLY BLOCK ASB1 
3,96% 144866 
5741 
 Rp  
52.800  
 Rp    
303.134.750  
  
ASSEMBLY BLOCK ASB2 
3,98% 144866 
5762 
 Rp  
52.800  
 Rp    
304.209.208  
              
  ERECTION           
  
ERECTION BLOCK ASA1 
2,21% 60651 
1343 
 Rp  
52.800  




ERECTION BLOCK ASA2 2,68% 60651 1624 
 Rp  
52.800  
 Rp      
85.753.868  
  
ERECTION  BLOCK SKG 
0,13% 60651 
77 
 Rp  
52.800  
 Rp        
4.048.585  
  
 ERECTION  BLOCK RD 
0,08% 60651 
47 
 Rp  
52.800  
 Rp        
2.470.675  
  
ERECTION BLOCK AP1  
1,32% 60651 
801 
 Rp  
52.800  
 Rp      
42.278.297  
  
ERECTION BLOCK ASB 1 
2,38% 60651 
1442 
 Rp  
52.800  
 Rp      
76.147.995  
  
ERECTION  ASB2 
2,39% 60651 
1447 
 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  
 Rp      
67.884.730  
              
  MODUL II           





 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  
 Rp        
2.161.458  
  
 BLOCK BU2 
0,08% 33586 
27 
 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  
 Rp        
1.443.527  
              
  ASSEMBLY           
  
ASSEMBLY BLOCK SS1A 
4,29% 144866 
6209 
 Rp  
52.800  
 Rp    
327.847.272  
  
ASSEMBLY BLOCK SS1B 
3,96% 144866 
5740 
 Rp  
52.800  
 Rp    
303.052.100  
  
ASSEMBLY BLOCK SS2A 
3,75% 144866 
5439 
 Rp  
52.800  
 Rp    
287.183.190  
  
ASSEMBLY BLOCK SS2B 
3,88% 144866 
5618 
 Rp  
52.800  
 Rp    
296.632.905  
  
ASSEMBLY BLOCK SS3A 
2,10% 144866 
3046 
 Rp  
52.800  
 Rp    
160.838.014  
  
ASSEMBLY BLOCK SS3B 
2,94% 144866 
4266 
 Rp  
52.800  
 Rp    
225.222.811  
  
ASSEMBLY BLOCK FP 
1,21% 144866 
1759 
 Rp  
52.800  




ASSEMBLY BLOCK BU1 
0,31% 144866 
449 
 Rp  
52.800  
 Rp      
23.720.714  
  
 ASSEMBLY BLOCK BU2 
0,20% 144866 
295 
 Rp  
52.800  
 Rp      
15.565.858  
  
ASSEMBLY BLOCK BU3 
0,20% 144866 
295 
 Rp  
52.800  
 Rp      
15.565.858  
              
  ERECTION            
  
ERECTION BLOCKS SS1A  
2,57% 60651 
1560 
 Rp  
52.800  
 Rp      
82.355.825  
  
ERECTION BLOCKS SS1B 
2,38% 60651 
1442 
 Rp  
52.800  
 Rp      
76.127.233  
  
ERECTION BLOCK SS2A 
2,25% 60651 
1366 
 Rp  
52.800  
 Rp      
72.140.934  
  
ERECTION BLOCK SS2B 
2,33% 60651 
1411 
 Rp  
52.800  
 Rp      
74.514.720  
  
ERECTION BLOCK SS3A 
1,26% 60651 
765 
 Rp  
52.800  
 Rp      
40.402.799  
  
ERECTION  BLOCK SS3B 
1,77% 60651 
1072 
 Rp  
52.800  
 Rp      
56.576.375  
  
ERECTION BLOCK FP 
0,73% 60651 
442 
 Rp  
52.800  
 Rp      
23.336.457  
  
ERECTION BLOCK BU1 
0,19% 60651 
113 
 Rp  
52.800  
 Rp        
5.958.686  
  
ERECTION BLOCK BU2 
0,12% 60651 
74 
 Rp  
52.800  
 Rp        
3.910.172  
  
ERECTION BLOCK BU3 
0,12% 60651 
74 
 Rp  
52.800  
 Rp        
3.910.172  
              
  Modul III           





 Rp  
52.800  
 Rp        
8.599.843  
  
LOADING & ERECTION BLOCK 
BR2 0,48% 33586 
163 
 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  
 Rp        
8.691.820  
              
  ASSEMBLY           
  
ASSEMBLY BLOCK BR1 
1,21% 60651 
734 
 Rp  
52.800  
 Rp      
38.778.751  
  
ASSEMBLY BLOCK BR2 
1,21% 60651 
735 
 Rp  
52.800  
 Rp      
38.824.889  
  
ASSEMBLY BLOCK BR3 
1,23% 60651 
743 
 Rp  
52.800  
 Rp      
39.240.128  
              





 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  







 Rp  
52.800  
 Rp      
37.490.300  
              
              
  FABRIKASI           
  
 BLOCK CO1 
0,12% 33586 
41 
 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  






 Rp  
52.800  
 Rp        
1.149.712  
  ASSEMBLY           
  
 ASSEMBLY BLOCK CO1 
0,30% 144866 
441 
 Rp  
52.800  
 Rp      
23.307.461  
  
ASSEMBLY BLOCK CO2 
0,86% 144866 
1244 
 Rp  
52.800  
 Rp      
65.707.205  
  
ASSEMBLY BLOCK FMT 
0,16% 144866 
235 
 Rp  
52.800  
 Rp      
12.397.586  
  ERECTION           
  ERECTION BLOCK CO1 0,18% 60651 
111 
 Rp  
52.800  
 Rp        
5.854.876  
  ERECTION BLOCK CO2 0,52% 60651 
313 
 Rp  
52.800  
 Rp      
16.505.768  
  ERECTION FMT 0,10% 60651 
59 
 Rp  
52.800  
























































     PV PER DURASI  "HULL CONSTRUCTION (HC)"  KCR-60M 


















    
Modul I           
   FABRIKASI           
      FABRIKASI BLOCK 
ASA1 
44 Thu 12/8/16 Fri 1/20/17 
 Rp   
26.172.547  
 Rp     
594.831  






 Rp   
31.657.949  
 Rp     
527.632  
      FABRIKASI BLOCK 
SKG 
9 Thu 1/19/17 Fri 1/27/17 
 Rp     
1.443.527  
 Rp     
160.392  
      FABRIKASI BLOCK RD 9 Thu 2/16/17 Fri 2/24/17 
 Rp        
912.105  
 Rp     
101.345  
      FABRIKASI BLOCK AP1 9 Thu 1/19/17 Fri 1/27/17 
 Rp   
15.607.974  
 Rp  
1.734.219  
      FABRIKASI BLOCK AP2 11 Fri 2/10/17 Mon 2/20/17 
 Rp   
25.061.159  
 Rp  
2.278.287  
      FABRIKASI BLOCK 
ASB1 
9 Mon 2/6/17 Tue 2/14/17 
 Rp   
28.211.369  
 Rp  
3.134.597  
      FABRIKASI BLOCK 
ASB2 
9 Tue 1/31/17 Wed 2/8/17 
 Rp   
28.211.369  
 Rp  
3.134.597  
   ASSEMBLY           






 Rp  
2.850.749  







 Rp  
3.751.367  
       ASSEMBLY BLOCK SKG 52 Mon 1/30/17 Mon 3/20/17 
 Rp   
16.116.862  
 Rp     
309.940  
       ASSEMBLY BLOCK RD 90 Thu 3/16/17 Tue 6/13/17 
 Rp     
9.835.418  
 Rp     
109.282  
       ASSEMBLY BLOCK AP1 77 Thu 2/9/17 Mon 4/24/17 
 Rp 
168.304.116  
 Rp  
2.185.768  
       ASSEMBLY BLOCK AP2 80 Mon 3/13/17 Mon 5/29/17 
 Rp 
270.239.823  
 Rp  
3.377.998  
      ASSEMBLY BLOCK ASB1 63 Thu 3/2/17 Wed 5/3/17 
 Rp 
303.134.750  
 Rp  
4.811.663  
       ASSEMBLY BLOCK ASB2 80 Thu 2/23/17 Fri 4/21/17 
 Rp 
304.209.208  
 Rp  
3.802.615  
   ERECTION           
      ERECTION  BLOCK 
ASA 1 
13 Mon 4/3/17 Sat 4/15/17 
 Rp   
70.895.216  
 Rp  
5.453.478  
      ERECTION BLOCK 
ASA2  
13 Mon 4/3/17 Sat 4/15/17 
 Rp   
85.753.868  
 Rp  
6.596.451  
      ERECTION BLOCK 
SKG 
14 Sat 4/15/17 Fri 4/28/17 
 Rp     
4.048.585  
 Rp     
289.185  
      ERECTION  BLOCK RD 13 Fri 6/23/17 Wed 7/5/17 
 Rp     
2.470.675  
 Rp     
190.052  
      ERECTION BLOCK AP1 15 Fri 5/5/17 Fri 5/19/17 
 Rp   
42.278.297  
 Rp  
2.818.553  
 
      ERECTION BLOCK 
ASB1 
14 Wed 9/13/17 Tue 9/26/17 
 Rp   
76.147.995  
 Rp  
5.439.143  
      ERECTION BLOCK 
ASB2 
15 Thu 5/4/17 Thu 5/18/17 
 Rp   
76.417.901  
 Rp  
5.094.527  
      ERECTION BLOCK AP2 63 Fri 9/22/17 
Thu 
11/23/17 
 Rp   
67.884.730  
 Rp  
1.077.535  
Modul II           
   FABRIKASI           






 Rp   
30.403.486  
 Rp  
3.378.165  






 Rp   
28.104.063  
 Rp     
530.265  






 Rp   
26.632.432  
 Rp     
409.730  
      FABRIKASI BLOCK 
SS2B 
19 Fri 12/2/16 Thu 1/19/17 
 Rp   
27.508.767  
 Rp  
1.447.830  






 Rp   
14.915.592  
 Rp     
648.504  






 Rp   
20.886.428  
 Rp     
535.549  
      FABRIKASI BLOCK FP 9 Wed 1/25/17 Thu 2/2/17 
 Rp     
8.691.820  
 Rp     
965.758  
      FABRIKASI BLOCK 
BU1 
33 Tue 3/28/17 Thu 3/30/17 
 Rp     
2.161.458  
 Rp       
65.499  
      FABRIKASI BLOCK 
BU2 
3 Fri 3/31/17 Tue 4/4/17 
 Rp     
1.443.527  
 Rp     
481.176  
      FABRIKASI BLOCK 
BU3 
3 Wed 4/5/17 Fri 4/7/17 
 Rp     
1.443.527  
 Rp     
481.176  
   ASSEMBLY           
      ASSEMBLY BLOCK SS1A 68 
Mon 
11/14/16 
Fri 1/20/17  Rp 
327.847.272  
 Rp  
4.821.283  
      ASSEMBLY BLOCK SS1B 65 Mon 12/5/16 Tue 2/7/17 
 Rp 
303.052.100  
 Rp  
4.662.340  
      ASSEMBLY BLOCK SS2A 89 Fri 11/18/16 Tue 2/14/17 
 Rp 
287.183.190  
 Rp  
3.226.777  
      ASSEMBLY BLOCK SS2B 54 Fri 12/9/16 Thu 2/23/17 
 Rp 
296.632.905  
 Rp  
5.493.202  





 Rp  
2.233.861  
      ASSEMBLY BLOCK SS3B 59 Thu 2/2/17 Thu 3/30/17 
 Rp 
225.222.811  
 Rp  
3.817.336  
      ASSEMBLY BLOCK FP 81 Mon 2/20/17 Tue 5/9/17 
 Rp   
92.899.244  
 Rp  
1.146.904  
      ASSEMBLY BLOCK 
BU1 
17 Wed 5/3/17 Fri 5/19/17 
 Rp   
23.720.714  
 Rp  
1.395.336  
      ASSEMBLY BLOCK 
BU2 
17 Wed 5/10/17 Fri 5/26/17 
 Rp   
15.565.858  
 Rp     
915.639  
      ASSEMBLY BLOCK 
BU3 
17 Wed 5/17/17 Fri 6/2/17 
 Rp   
15.565.858  
 Rp     
915.639  
   ERECTION           
      ERECTION BLOCK 
SS1A  
14 Thu 3/16/17 
Wed 
3/29/17 
 Rp   
82.355.825  
 Rp  
5.882.559  
      ERECTION BLOCK 
SS1B 
14 Thu 3/16/17 
Wed 
3/29/17 
 Rp   
76.127.233  
 Rp  
5.437.660  
      ERECTION BLOCK 
SS2A 
17 Thu 2/23/17 Thu 3/9/17 
 Rp   
72.140.934  
 Rp  
4.243.584  
      ERECTION BLOCK 
SS2B 
14 Thu 3/30/17 
Wed 
4/12/17 
 Rp   
74.514.720  
 Rp  
5.322.480  
      ERECTION BLOCK 
SS3A 
11 Tue 4/11/17 Fri 4/21/17 
 Rp   
40.402.799  
 Rp  
3.672.982  
      ERECTION BLOCK 
SS3B 
12 Mon 4/24/17 Fri 5/5/17 
 Rp   
56.576.375  
 Rp  
4.714.698  
 
      ERECTION BLOCK FP 14 Wed 5/17/17 Tue 5/30/17 
 Rp   
23.336.457  
 Rp  
1.666.890  
      ERECTION BLOCK BU1 8 Thu 6/22/17 Thu 6/29/17 
 Rp     
5.958.686  
 Rp     
744.836  
      ERECTION BLOCK BU2 2 Thu 6/29/17 Thu 7/6/17 
 Rp     
3.910.172  
 Rp  
1.955.086  
      ERECTION BLOCK BU3 8 Thu 7/6/17 Thu 7/13/17 
 Rp     
3.910.172  
 Rp     
488.771  
Modol III           
   FABRIKASI           
      FABRIKASI BLOCK 
BR1 
9 Mon 3/6/17 Tue 3/14/17 
 Rp     
8.599.843  
 Rp     
955.538  
      FABRIKASI BLOCK 
BR2 
12 Wed 2/22/17 Thu 3/2/17 
 Rp     
8.599.843  
 Rp     
716.654  
      FABRIKASI BLOCK 
BR3 
11 Tue 2/28/17 Wed 3/8/17 
 Rp     
8.691.820  
 Rp     
790.165  
   ASSEMBLY           
      ASSEMBLY BLOCK 
BR1 
55 Thu 4/6/17 
Wed 
5/24/17 
 Rp   
38.778.751  
 Rp     
705.068  
      ASSEMBLY BLOCK 
BR2 
72 Thu 3/23/17 
Wed 
5/10/17 
 Rp   
38.824.889  
 Rp     
539.235  
      ASSEMBLY BLOCK 
BR3 
71 Mon 4/3/17 Fri 5/19/17 
 Rp   
39.240.128  
 Rp     
552.678  
   ERECTION           
      LOADING & ERECTION 
BLOCK BR2 
15 Tue 5/30/17 Tue 6/13/17  Rp   
37.093.577  
 Rp  
2.472.905  
      ERECTION BLOCK BR3 15 Thu 6/8/17 Thu 6/22/17 
 Rp   
37.093.577  
 Rp  
2.472.905  
      ERECTION BLOCK  
BR1 
22 Tue 9/19/17 
Tue 
10/10/17 
 Rp   
37.490.300  
 Rp  
1.704.105  
Modul IV           
   FABRIKASI           
      FABRIKASI BLOCK 
CO1 
9 Thu 3/16/17 Fri 3/24/17 
 Rp     
2.161.458  
 Rp     
240.162  
      FABRIKASI BLOCK 
CO2 
11 Fri 3/10/17 Mon 3/20/17 
 Rp     
6.093.472  
 Rp     
553.952  
      FABRIKASI BLOCK 
FMT 
9 Wed 3/22/17 Thu 3/30/17 
 Rp     
1.149.712  
 Rp     
127.746  
    ASSEMBLY           
      ASSEMBLY BLOCK 
CO2 
55 Fri 4/21/17 
Wed 
6/14/17 
 Rp   
23.307.461  
 Rp     
423.772  
      ASSEMBLY BLOCK 
CO1 
72 Thu 4/13/17 Fri 6/23/17 
 Rp   
65.707.205  
 Rp     
912.600  
      ASSEMBLY BLOCK 
FMT 
71 Wed 4/26/17 Wed 7/5/17 
 Rp   
12.397.586  
 Rp     
174.614  
   ERECTION           
      JOIN BLOCK CO1 13 Fri 6/23/17 Wed 7/5/17 
 Rp     
5.854.876  
 Rp     
450.375  
      ERECTION BLOCK 
CO2 
14 Fri 11/17/17 
Thu 
11/30/17 
 Rp   
16.505.768  
 Rp  
1.178.983  
      ERECTION BLOCK 
FMT 
14 Fri 12/1/17 
Thu 
12/14/17 
 Rp     
3.114.296  

















                                                                               
                                                                             LAMPIRAN D 
PERHITUNGAN 




















TABEL 4.7 PV Kumulatif  Peninjauan per bulan (NOpember'16) 











      1 2 3 = 1 x 2 
Modul I             
   FABRIKASI             
      FABRIKASI BLOCK 
ASA2 
60  11/22/16 1/20/17 9 
 Rp      
527.632  
 Rp            
4.748.692  
   ASSEMBLY             
       ASSEMBLY BLOCK ASA2 91  11/24/16  2/22/17 7 
 Rp   
3.751.367  
 Rp          
26.259.570  
   ERECTION             
              
Modul II             
   FABRIKASI             
      FABRIKASI BLOCK 
SS1A 
9 11/10/2016 11/18/16 9 
 Rp   
3.378.165  
 Rp          
30.403.486  
      FABRIKASI BLOCK 
SS1B 
53 11/28/16 1/19/17 3 
 Rp      
530.265  
 Rp            
1.590.796  
      FABRIKASI BLOCK 
SS2A 
65 11/16/16 1/19/17 15 
 Rp      
409.730  
 Rp            
6.145.946  
   ASSEMBLY             
      ASSEMBLY BLOCK SS1A 68 11/14/16 1/20/17 17 
 Rp   
4.821.283  
 Rp          
81.961.818  
      ASSEMBLY BLOCK SS2A 89 11/18/16 2/14/17 13 
 Rp   
3.226.777  
 Rp          
41.948.106  
   ERECTION             
              
Modol III             
   FABRIKASI             
   ASSEMBLY             
   ERECTION             
              
Modul IV             
   FABRIKASI             
    ASSEMBLY             
   ERECTION             
      ERECTION BLOCK CO2 14 11/17/17 11/30/17 14 
 Rp   
1.269.238  
 Rp          
17.769.330  
          JUMLAH = 






       Tabel 4.7 PV kumulatif  peninjauan ke-2  hari ke-61 Dec'16 











      1 2 3 = 1 x 2 
Modul I             
   FABRIKASI             
      FABRIKASI BLOCK 
ASA1 
44 12/08/16  1/20/17 24 
 Rp       
594.831  
 Rp         
14.275.935  
      FABRIKASI BLOCK 
ASA2 
60 11/22/16  1/20/17 31 
 Rp       
527.632  
 Rp         
16.356.607  
   ASSEMBLY             
       ASSEMBLY BLOCK ASA1 99 12/15/16 3/21/17 17 
 Rp    
2.850.749  
 Rp         
48.462.734  
       ASSEMBLY BLOCK ASA2 91 11/24/16 2/22/17 31 
 Rp    
3.751.367  
 Rp       
116.292.383  
   ERECTION             
              
Modul II             
   FABRIKASI             
      FABRIKASI BLOCK 
SS1B 
53 11/28/16 1/19/17 31 
 Rp       
530.265  
 Rp         
16.438.225  
      FABRIKASI BLOCK 
SS2A 
65 11/16/16 1/19/17 31 
 Rp       
409.730  
 Rp         
12.701.621  
      FABRIKASI BLOCK 
SS2B 
19  12/2/16 1/19/17 30 
 Rp    
1.447.830  
 Rp         
43.434.896  
      FABRIKASI BLOCK 
SS3A 
23 12/14/16 1/23/17 18 
 Rp       
648.504  
 Rp         
11.673.072  
      FABRIKASI BLOCK 
SS3B 
39 12/26/16 02/02/17 6 
 Rp       
535.549  
 Rp           
3.213.297  
   ASSEMBLY             
      ASSEMBLY BLOCK SS1A   
 
11/14/16 
 1/20/17 31 
 Rp    
4.821.283  
 Rp       
149.459.786  
      ASSEMBLY BLOCK SS1B   12/05/16 02/07/17 27 
 Rp    
4.662.340  
 Rp       
125.883.180  
      ASSEMBLY BLOCK SS2A   11/18/16  2/14/17 31 
 Rp    
3.226.777  
 Rp       
100.030.100  
      ASSEMBLY BLOCK SS2B   12/09/16  2/23/17 23 
 Rp    
5.493.202  
 Rp       
126.343.645  
   ERECTION             
Modol III             
   FABRIKASI             
   ASSEMBLY             
   ERECTION             
              
Modul IV             
   FABRIKASI             
   ASSEMBLY             
   ERECTION             
        




          Tabel 4.7 PV kumulatif peninjauan ke-3  hari ke-92 Jan'17 










HULL CONSTRUCTION       1 2 3 = 1 X 3 
Modul I             
   FABRIKASI             





 Rp   
594.831  
 Rp        
11.896.612  





 Rp   
527.632  
 Rp        
10.552.650  





 Rp   
160.392  
 Rp          
1.443.527  







 Rp        
15.607.974  
      FABRIKASI BLOCK ASB2 9  1/31/17  2/8/17 1 
 Rp 
3.134.597  
 Rp          
3.134.597  
   ASSEMBLY             









 Rp        
88.373.220  









 Rp      
116.292.383  





 Rp    
309.940  
 Rp             
619.879  
   ERECTION             
              
Modul II             
   FABRIKASI             







 Rp    
530.265  
 Rp          
6.893.449  







 Rp    
409.730  
 Rp          
5.326.486  







 Rp        
18.821.788  







 Rp    
648.504  
 Rp          
5.836.536  
      FABRIKASI BLOCK SS3B 39 
 
12/26/16 
 2/2/17 6 
 Rp    
535.549  
 Rp          
3.213.297  
      FABRIKASI BLOCK FP 9  1/25/17  2/2/17 7 
 Rp    
965.758  
 Rp          
6.760.305  
   ASSEMBLY             









 Rp        
96.425.668  
      ASSEMBLY BLOCK SS1B 65  12/5/16  2/7/17 31 
 Rp 
4.662.340  
 Rp      
144.532.540  
 









 Rp      
100.030.100  







 Rp      
126.343.645  







 Rp        
29.040.197  
   ERECTION             
              
Modol III             
   FABRIKASI             
   ASSEMBLY             
   ERECTION             
              
Modul IV             
   FABRIKASI             
    ASSEMBLY             
   ERECTION             
        



















Tabel 4.7 PV kumulatif  peninjauan ke-4 hari ke-120 Feb'17 














      1 2 3 = 1 x 2 
Modul I             
   FABRIKASI             





 Rp    
101.345  
 Rp            
912.105  







 Rp       
25.061.159  
      FABRIKASI BLOCK 
ASB1 







 Rp       
28.211.369  
      FABRIKASI BLOCK 
ASB2 
9  1/31/17  2/8/17 8 
 Rp 
3.134.597  
 Rp       
25.076.772  
   ASSEMBLY             










 Rp       
59.865.730  










 Rp       
82.530.078  





 Rp    
309.940  
 Rp         
8.678.310  







 Rp       
61.201.497  







 Rp       
22.815.691  
   ERECTION             
              
Modul II             
   FABRIKASI             








 Rp    
535.549  
 Rp         
1.071.099  
      FABRIKASI BLOCK FP 9  1/25/17  2/2/17 2 
 Rp    
965.758  
 Rp         
1.931.516  
   ASSEMBLY             
      ASSEMBLY BLOCK SS1B 65  12/5/16  2/7/17 22 
 Rp 
4.662.340  
 Rp     
102.571.480  









 Rp       
45.174.884  






 Rp     
126.343.645  
 






 Rp       
62.548.117  






 Rp     
103.068.066  
      ASSEMBLY BLOCK FP 81  2/20/17  5/9/17 9 
 Rp 
1.146.904  
 Rp       
10.322.138  
   ERECTION             
      ERECTION BLOCK 
SS2A 
17  2/23/17  3/9/17 6 
 Rp 
4.243.584  
 Rp       
25.461.506  
              
Modol III             
   FABRIKASI             
      FABRIKASI BLOCK BR2 12  2/22/17  3/2/17 7 
 Rp    
716.654  
 Rp         
5.016.575  
      FABRIKASI BLOCK BR3 11  2/28/17  3/8/17 1 
 Rp    
790.165  
 Rp            
790.165  
   ERECTION             
              
Modul IV             
   FABRIKASI             
    ASSEMBLY             
   ERECTION             
        
  JUMLAH =  



















      Tabel 4.7 PV kumulatif peninjauan ke-5 hari ke-151 Marc'17 















      1 2 3 = 1 x 2 
Modul I             
   FABRIKASI             
   ASSEMBLY             
       ASSEMBLY BLOCK ASA1 99 
 
12/15/1




 Rp          
59.865.730  
       ASSEMBLY BLOCK SKG 52  1/30/17  3/20/17 20 
 Rp   
309.940  
 Rp            
6.198.793  
       ASSEMBLY BLOCK RD 90  3/16/17  6/13/17 16 
 Rp   
109.282  
 Rp            
1.748.519  




 Rp          
67.758.800  




 Rp          
64.181.958  




 Rp        
144.349.881  




 Rp        
117.881.068  
   ERECTION             
              
Modul II             
   FABRIKASI             
      FABRIKASI BLOCK 
BU1 
33  3/28/17  3/30/17 3 
 Rp     
65.499  
 Rp               
196.496  
      FABRIKASI BLOCK 
BU2 
3  3/31/17  4/4/17 1 
 Rp   
481.176  
 Rp               
481.176  
   ASSEMBLY             




 Rp          
64.781.978  




 Rp        
114.520.073  




 Rp          
35.554.032  
   ERECTION             
      ERECTION BLOCK 
SS1A 




 Rp          
82.355.825  
 
      ERECTION BLOCK 
SS1B 




 Rp          
76.127.233  
      ERECTION BLOCK 
SS2A 







 Rp          
38.192.259  
      ERECTION BLOCK 
SS2B 




 Rp          
10.644.960  
Modul III             
   FABRIKASI             
      FABRIKASI BLOCK 
BR1 
9  3/6/17  3/14/17 9 
 Rp   
955.538  
 Rp            
8.599.843  
      FABRIKASI BLOCK 
BR2 
12  2/22/17  3/2/17 2 
 Rp   
716.654  
 Rp            
1.433.307  
      FABRIKASI BLOCK 
BR3 
11  2/28/17  3/8/17 8 
 Rp   
790.165  
 Rp            
6.321.324  
ASSEMBLY             
      ASSEMBLY BLOCK 
BR2 72  3/23/17  5/10/17 9 
 Rp   
539.235  
 Rp            
4.853.111  
   ERECTION             
              
Modul IV             
   FABRIKASI             
      FABRIKASI BLOCK 
CO1 
9  3/16/17  3/24/17 9 
 Rp   
240.162  
 Rp            
2.161.458  
      FABRIKASI BLOCK 
CO2 
11  3/10/17  3/20/17 11 
 Rp   
553.952  
 Rp            
6.093.472  
      FABRIKASI BLOCK 
FMT 
9  3/22/17  3/30/17 9 
 Rp   
127.746  
 Rp            
1.149.712  
    ASSEMBLY             
   ERECTION             
























       
        Tabel 4.7 PV kumulatif peninjauan ke-6  hari ke-181 Apr'17 











      1 2 3 = 1 x 2 
Modul I             
   FABRIKASI             
   ASSEMBLY             
       ASSEMBLY BLOCK RD 90 
 
3/16/17 
 6/13/17 30 
 Rp      
109.282  
 Rp              
3.278.473  
       ASSEMBLY BLOCK AP1 77  2/9/17  4/24/17 7 
 Rp   
2.185.768  
 Rp            
15.300.374  
       ASSEMBLY BLOCK AP2 80 
 
3/13/17 
 5/29/17 30 
 Rp   
3.377.998  
 Rp          
101.339.933  
      ASSEMBLY BLOCK ASB1 63  3/2/17  5/3/17 29 
 Rp   
4.811.663  
 Rp          
139.538.218  
       ASSEMBLY BLOCK ASB2 80 
 
2/23/17 
 4/21/17 8 
 Rp   
3.802.615  
 Rp            
30.420.921  
   ERECTION             
      ERECTION BLOCK  
ASA1 
13  4/3/17  4/15/17 13 
 Rp   
5.453.478  
 Rp            
70.895.216  
      ERECTION BLOCK 
ASA2  
13  4/3/17  4/15/17 13 
 Rp   
6.596.451  
 Rp            
85.753.868  





 4/28/17 14 
 Rp      
289.185  
 Rp              
4.048.585  
              
Modul II             
   FABRIKASI             





 4/4/17 14 
 Rp      
481.176  
 Rp              
6.736.459  
      FABRIKASI BLOCK 
BU3 
3  4/5/17  4/7/17 13 
 Rp      
481.176  
 Rp              
6.255.283  
   ASSEMBLY             
      ASSEMBLY BLOCK FP 81 
 
2/20/17 
 5/9/17 30 
 Rp   
1.146.904  
 Rp            
34.407.127  
   ERECTION             
 





 4/12/17 19 
 Rp   
5.322.480  
 Rp          
101.127.120  





 4/21/17 11 
 Rp   
3.672.982  
 Rp            
40.402.799  
      ERECTION BLOCK 
SS3B 
12 4/24/17  5/5/17 7 
 Rp   
4.714.698  
 Rp            
33.002.886  
Modol III             
   FABRIKASI             
ASSEMBLY             
      ASSEMBLY BLOCK 
BR1 55  4/6/17  5/24/17 25 
 Rp      
705.068  
 Rp            
17.626.705  





 Rp      
539.235  
 Rp              
4.313.877  
      ASSEMBLY BLOCK 
BR3 71  4/3/17  5/19/17 28 
 Rp      
552.678  
 Rp            
15.474.980  
   ERECTION             
              
Modul IV             
   FABRIKASI             
    ASSEMBLY             





 6/14/17 10 
 Rp      
423.772  
 Rp              
4.237.720  





 6/23/17 18 
 Rp      
912.600  
 Rp            
16.426.801  





 7/5/17 5 
 Rp      
174.614  
 Rp                 
873.069  
   ERECTION             
          JUMLAH =  


































                                                      
                                                    LAMPIRAN E 
PERHITUNGAN 
























 Tabel 4.9 EV kumulatif saat peninjauan kE 1  hari ke 30 (Nov'16) 
     





(1) (2) (3) (4) (5)=(3)x(4) 
Modul I         
FABRIKASI         
1 
BLOCK ASA1 
 Rp            
26.172.547  
0% 
 Rp                           
-  
2 
 BLOCK ASA2 
 Rp            
31.657.949  
0% 
 Rp                           
-  
3 
 BLOCK SKG 
 Rp              
1.443.527  
0% 




 Rp                 
912.105  
0% 




 Rp            
15.607.974  
0% 




 Rp            
25.061.159  
0% 




 Rp            
28.211.369  
0% 




 Rp            
28.211.369  
0% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 




 Rp          
282.224.156  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ASSEMBLY  BLOCK 
ASA2 
 Rp          
341.374.415  
0% 
 Rp                           
-  
3 
 ASSEMBLY BLOCK 
SKG 
 Rp            
16.116.862  
0% 
 Rp                           
-  
4 
ASSEMBLY BLOCK RD 
 Rp              
9.835.418  
0% 






 Rp          
168.304.116  
0% 





 Rp          
270.239.823  
0% 





 Rp          
303.134.750  
0% 





 Rp          
304.209.208  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 
        
1 
ERECTION  BLOCK 
ASA 1 
 Rp            
70.895.216  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ERECTION  BLOCK 
ASA 2 
 Rp            
85.753.868  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ERECTION  BLOCK 
SKG 
 Rp              
4.048.585  
0% 
 Rp                           
-  
4 
ERECTION  BLOCK RD 
 Rp              
2.470.675  
0% 
 Rp                           
-  
5 
ERECTION BLOCK AP1  
 Rp            
42.278.297  
0% 
 Rp                           
-  
6 
ERECTION BLOCK ASB 
1 
 Rp            
76.147.995  
0% 
 Rp                           
-  
7 
ERECTION  ASB2 
 Rp            
76.417.901  
0% 




 Rp            
67.884.730  
0% 
 Rp                           
-  
Modul 2         
FABRIKASI         
1 
BLOCK SS1A 
 Rp            
30.403.486  
38% 




 Rp            
28.104.063  
0% 




 Rp            
26.632.432  
0% 




 Rp            
27.508.767  
0% 




 Rp            
14.915.592  
0% 




 Rp            
20.886.428  
0% 




 Rp              
8.691.820  
0% 




 Rp              
2.161.458  
0% 
 Rp                           
-  
9 
 BLOCK BU2 
 Rp              
1.443.527  
0% 




 Rp              
1.443.527  
0% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 




 Rp          
327.847.272  
0,97% 





 Rp          
303.052.100  
0,00% 






 Rp          
287.183.190  
0,00% 





 Rp          
296.632.905  
0,00% 





 Rp          
160.838.014  
0,00% 





 Rp          
225.222.811  
0,00% 
 Rp                           
-  
7 
ASSEMBLY BLOCK FP 
 Rp            
92.899.244  
0,00% 





 Rp            
23.720.714  
0,00% 
 Rp                           
-  
9 
 ASSEMBLY BLOCK 
BU2 
 Rp            
15.565.858  
0,00% 





 Rp            
15.565.858  
0,00% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 




 Rp            
82.355.825  
0,36% 
 Rp                
296.481  
2 
ERECTION BLOCK SS1 
B 
 Rp            
76.127.233  
0% 





 Rp            
72.140.934  
0% 





 Rp            
74.514.720  
0% 





 Rp            
40.402.799  
0% 
 Rp                           
-  
6 
ERECTION  BLOCK 
SS3B 
 Rp            
56.576.375  
0% 
 Rp                           
-  
7 
ERECTION BLOCK FP 
 Rp            
23.336.457  
0% 
 Rp                           
-  
8 
ERECTION BLOCK BU1 
 Rp              
5.958.686  
0% 
 Rp                           
-  
9 
ERECTION BLOCK BU2 
 Rp              
3.910.172  
0% 
 Rp                           
-  
10 
ERECTION BLOCK BU3 
 Rp              
3.910.172  
0% 
 Rp                           
-  
Modul III         
FABRIKASI         
1 
BLOCK BR1 
 Rp              
8.599.843  
0% 




 Rp              
8.599.843  
0% 




 Rp              
8.691.820  
0% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 




 Rp            
38.778.751  
0% 





 Rp            
38.824.889  
0% 





 Rp            
39.240.128  
0% 
 Rp                           
-  
 
            
ERECTION 
        
1 
ERECTION BLOCK BR2 
 Rp            
37.093.577  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ERCTION BLOCK BR3 
 Rp            
37.093.577  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ERECTION BLOCK BR1 
 Rp            
37.490.300  
0% 
 Rp                           
-  
Modul IV        
FABRIKASI        
1 
 BLOCK CO1 
 Rp              
2.161.458  
0% 




 Rp              
6.093.472  
0% 




 Rp              
1.149.712  
0% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 
        
1 
 ASSEMBLY BLOCK 
CO1 
 Rp            
23.307.461  
0% 





 Rp            
65.707.205  
0% 





 Rp            
12.397.586  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 
        
1 
ERECTION BLOCK CO1 
 Rp              
5.854.876  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ERECTION BLOCK CO2 
 Rp            
16.505.768  
0% 




 Rp              
3.114.296  
0% 
 Rp                           
-  
   JUMLAH =  



















       Tabel 4.9 EV kumulatif saat peninjauan ke-2  hari ke 61 (Dec'16) 
     





(1) (2) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) 
Modul I         
FABRIKASI         
1 
BLOCK ASA1 
 Rp            
26.172.547  
0% 
 Rp                           
-  
2 
 BLOCK ASA2 
 Rp            
31.657.949  
30% 
 Rp             
9.497.385  
3 
 BLOCK SKG 
 Rp              
1.443.527  
0% 




 Rp                 
912.105  
0% 




 Rp            
15.607.974  
0% 




 Rp            
25.061.159  
0% 




 Rp            
28.211.369  
0% 




 Rp            
28.211.369  
0% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 




 Rp          
282.224.156  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ASSEMBLY  BLOCK 
ASA2 
 Rp          
341.374.415  
0% 
 Rp                           
-  
3 
 ASSEMBLY BLOCK 
SKG 
 Rp            
16.116.862  
0% 
 Rp                           
-  
4 
ASSEMBLY BLOCK RD 
 Rp              
9.835.418  
0% 
 Rp                           
-  
5 
ASSEMBLY BLOCK AP1 
 Rp          
168.304.116  
0% 




ASSEMBLY BLOCK AP2 
 Rp          
270.239.823  
0% 





 Rp          
303.134.750  
0% 





 Rp          
304.209.208  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 
        
1 
ERECTION  BLOCK ASA 
1 
 Rp            
70.895.216  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ERECTION  BLOCK ASA 
2 
 Rp            
85.753.868  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ERECTION  BLOCK SKG 
 Rp              
4.048.585  
0% 
 Rp                           
-  
4 
ERECTION  BLOCK RD 
 Rp              
2.470.675  
0% 
 Rp                           
-  
5 
ERECTION BLOCK AP1  
 Rp            
42.278.297  
0% 
 Rp                           
-  
6 
ERECTION BLOCK ASB 
1 
 Rp            
76.147.995  
0% 
 Rp                           
-  
7 
ERECTION  ASB2 
 Rp            
76.417.901  
0% 




 Rp            
67.884.730  
0% 
 Rp                           
-  
Modul 2         
FABRIKASI         
1 
BLOCK SS1A 
 Rp            
30.403.486  
100% 




 Rp            
28.104.063  
85% 




 Rp            
26.632.432  
90% 




 Rp            
27.508.767  
95% 




 Rp            
14.915.592  
0% 




 Rp            
20.886.428  
0% 




 Rp              
8.691.820  
0% 




 Rp              
2.161.458  
0% 
 Rp                           
-  
9 
 BLOCK BU2 
 Rp              
1.443.527  
0% 




 Rp              
1.443.527  
0% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 




 Rp          
327.847.272  
43% 





 Rp          
303.052.100  
15% 





 Rp          
287.183.190  
10% 






 Rp          
296.632.905  
0% 





 Rp          
160.838.014  
0% 





 Rp          
225.222.811  
0% 
 Rp                           
-  
7 
ASSEMBLY BLOCK FP 
 Rp            
92.899.244  
0% 
 Rp                           
-  
8 
ASSEMBLY BLOCK BU1 
 Rp            
23.720.714  
0% 
 Rp                           
-  
9 
 ASSEMBLY BLOCK BU2 
 Rp            
15.565.858  
0% 
 Rp                           
-  
10 
ASSEMBLY BLOCK BU3 
 Rp            
15.565.858  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 




 Rp            
82.355.825  
0,36% 
 Rp                
296.481  
2 
ERECTION BLOCK SS1 
B 
 Rp            
76.127.233  
0% 





 Rp            
72.140.934  
0% 





 Rp            
74.514.720  
0% 





 Rp            
40.402.799  
0% 
 Rp                           
-  
6 
ERECTION  BLOCK 
SS3B 
 Rp            
56.576.375  
0% 
 Rp                           
-  
7 
ERECTION BLOCK FP 
 Rp            
23.336.457  
0% 
 Rp                           
-  
8 
ERECTION BLOCK BU1 
 Rp              
5.958.686  
0% 
 Rp                           
-  
9 
ERECTION BLOCK BU2 
 Rp              
3.910.172  
0% 
 Rp                           
-  
10 
ERECTION BLOCK BU3 
 Rp              
3.910.172  
0% 
 Rp                           
-  
Modul III         
FABRIKASI         
1 
BLOCK BR1 
 Rp              
8.599.843  
0% 




 Rp              
8.599.843  
0% 




 Rp              
8.691.820  
0% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 
        
1 
ASSEMBLY BLOCK BR1 
 Rp            
38.778.751  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ASSEMBLY BLOCK BR2 
 Rp            
38.824.889  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ASSEMBLY BLOCK BR3 
 Rp            
39.240.128  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 
        
 
1 
ERECTION BLOCK BR2 
 Rp            
37.093.577  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ERCTION BLOCK BR3 
 Rp            
37.093.577  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ERECTION BLOCK BR1 
 Rp            
37.490.300  
0% 
 Rp                           
-  
Modul IV         
FABRIKASI         
1 
 BLOCK CO1 
 Rp              
2.161.458  
0% 




 Rp              
6.093.472  
0% 




 Rp              
1.149.712  
0% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 
      
 Rp                           
-  
1 
 ASSEMBLY BLOCK 
CO1 
 Rp            
23.307.461  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ASSEMBLY BLOCK CO2 
 Rp            
65.707.205  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ASSEMBLY BLOCK FMT 
 Rp            
12.397.586  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 
      
 Rp                           
-  
1 
ERECTION BLOCK CO1 
 Rp              
5.854.876  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ERECTION BLOCK CO2 
 Rp            
16.505.768  
0% 




 Rp              
3.114.296  
0% 
 Rp                           
-  
   JUMLAH =  





















         Tabel 4.9 EV kumulatif saat peninjauan ke-3  hari ke 92 (Jan'17) 
     





(1) (2) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) 
Modul I         
FABRIKASI         
1 
BLOCK ASA1 
 Rp            
26.172.547  
0,00% 
 Rp                           
-  
2 
 BLOCK ASA2 
 Rp            
31.657.949  
30,00% 
 Rp             
9.497.385  
3 
 BLOCK SKG 
 Rp              
1.443.527  
90,00% 




 Rp                 
912.105  
0,00% 




 Rp            
15.607.974  
80,00% 




 Rp            
25.061.159  
100,00% 




 Rp            
28.211.369  
0,00% 




 Rp            
28.211.369  
0,00% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 
      





 Rp          
282.224.156  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ASSEMBLY  BLOCK 
ASA2 
 Rp          
341.374.415  
0% 
 Rp                           
-  
3 
 ASSEMBLY BLOCK 
SKG 
 Rp            
16.116.862  
0% 
 Rp                           
-  
4 
ASSEMBLY BLOCK RD 
 Rp              
9.835.418  
0% 




ASSEMBLY BLOCK AP1 
 Rp          
168.304.116  
25% 
 Rp           
42.076.029  
6 
ASSEMBLY BLOCK AP2 
 Rp          
270.239.823  
35% 





 Rp          
303.134.750  
0% 





 Rp          
304.209.208  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 
      
 Rp                           
-  
1 
ERECTION  BLOCK ASA 
1 
 Rp            
70.895.216  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ERECTION  BLOCK ASA 
2 
 Rp            
85.753.868  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ERECTION  BLOCK SKG 
 Rp              
4.048.585  
0% 
 Rp                           
-  
4 
ERECTION  BLOCK RD 
 Rp              
2.470.675  
0% 
 Rp                           
-  
5 
ERECTION BLOCK AP1  
 Rp            
42.278.297  
0% 
 Rp                           
-  
6 
ERECTION BLOCK ASB 
1 
 Rp            
76.147.995  
0% 
 Rp                           
-  
7 
ERECTION  ASB2 
 Rp            
76.417.901  
0% 




 Rp            
67.884.730  
0% 
 Rp                           
-  
Modul 2       
 Rp                           
-  
FABRIKASI   
    




 Rp            
30.403.486  
100,00% 




 Rp            
28.104.063  
100,00% 




 Rp            
26.632.432  
100,00% 




 Rp            
27.508.767  
100,00% 




 Rp            
14.915.592  
80,00% 




 Rp            
20.886.428  
60,00% 




 Rp              
8.691.820  
0,00% 




 Rp              
2.161.458  
0,00% 
 Rp                           
-  
9 
 BLOCK BU2 
 Rp              
1.443.527  
0,00% 




 Rp              
1.443.527  
0,00% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 
      





 Rp          
327.847.272  
95% 






 Rp          
303.052.100  
70% 





 Rp          
287.183.190  
60% 





 Rp          
296.632.905  
55% 





 Rp          
160.838.014  
0% 





 Rp          
225.222.811  
0% 
 Rp                           
-  
7 
ASSEMBLY BLOCK FP 
 Rp            
92.899.244  
0% 
 Rp                           
-  
8 
ASSEMBLY BLOCK BU1 
 Rp            
23.720.714  
0% 
 Rp                           
-  
9 
 ASSEMBLY BLOCK BU2 
 Rp            
15.565.858  
0% 
 Rp                           
-  
10 
ASSEMBLY BLOCK BU3 
 Rp            
15.565.858  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 
      





 Rp            
82.355.825  
0,4% 
 Rp                
296.481  
2 
ERECTION BLOCK SS1 
B 
 Rp            
76.127.233  
0% 





 Rp            
72.140.934  
0% 





 Rp            
74.514.720  
0% 





 Rp            
40.402.799  
0% 
 Rp                           
-  
6 
ERECTION  BLOCK 
SS3B 
 Rp            
56.576.375  
0% 
 Rp                           
-  
7 
ERECTION BLOCK FP 
 Rp            
23.336.457  
0% 
 Rp                           
-  
8 
ERECTION BLOCK BU1 
 Rp              
5.958.686  
0% 
 Rp                           
-  
9 
ERECTION BLOCK BU2 
 Rp              
3.910.172  
0% 
 Rp                           
-  
10 
ERECTION BLOCK BU3 
 Rp              
3.910.172  
0% 
 Rp                           
-  
Modul III       
 Rp                           
-  
FABRIKASI 
      




 Rp              
8.599.843  
5,00% 




 Rp              
8.599.843  
5,00% 




 Rp              
8.691.820  
0,00% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 
      
 Rp                           
-  
1 
ASSEMBLY BLOCK BR1 
 Rp            
38.778.751  
0% 




ASSEMBLY BLOCK BR2 
 Rp            
38.824.889  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ASSEMBLY BLOCK BR3 
 Rp            
39.240.128  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 
      
 Rp                           
-  
1 
ERECTION BLOCK BR2 
 Rp            
37.093.577  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ERCTION BLOCK BR3 
 Rp            
37.093.577  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ERECTION BLOCK BR1 
 Rp            
37.490.300  
0% 
 Rp                           
-  
Modul IV       
 Rp                           
-  
FABRIKASI 
      
 Rp                           
-  
1 
 BLOCK CO1 
 Rp              
2.161.458  
0,00% 




 Rp              
6.093.472  
0,00% 




 Rp              
1.149.712  
0,00% 
 Rp                           
-  
             
ASSEMBLY 
      
 Rp                           
-  
1 
 ASSEMBLY BLOCK 
CO1 
 Rp            
23.307.461  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ASSEMBLY BLOCK CO2 
 Rp            
65.707.205  
0% 
 Rp                           
-  
3 
ASSEMBLY BLOCK FMT 
 Rp            
12.397.586  
0% 
 Rp                           
-  
            
ERECTION 
      
 Rp                           
-  
1 
ERECTION BLOCK CO1 
 Rp              
5.854.876  
0% 
 Rp                           
-  
2 
ERECTION BLOCK CO2 
 Rp            
16.505.768  
0% 




 Rp              
3.114.296  
0% 
 Rp                           
-  


















         Tabel 4.9 EV kumulatif saat peninjauan ke-4  hari ke 120 
(Feb'17) 
     





(1) (2) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) 
Modul I         
FABRIKASI       
1 
BLOCK ASA1 
 Rp        
26.172.547  
100% 
 Rp              
26.172.547  
2 
 BLOCK ASA2 
 Rp        
31.657.949  
100% 
 Rp              
31.657.949  
3 
 BLOCK SKG 
 Rp          
1.443.527  
95% 




 Rp             
912.105  
0% 




 Rp        
15.607.974  
100% 




 Rp        
25.061.159  
100% 




 Rp        
28.211.369  
60% 




 Rp        
28.211.369  
100% 
 Rp              
28.211.369  
             
ASSEMBLY 




 Rp      
282.224.156  
55% 
 Rp            
155.223.286  
2 
ASSEMBLY  BLOCK 
ASA2 
 Rp      
341.374.415  
80% 
 Rp            
273.099.532  
3 
 ASSEMBLY BLOCK 
SKG 
 Rp        
16.116.862  
65% 
 Rp              
10.475.960  
4 
ASSEMBLY BLOCK RD 
 Rp          
9.835.418  
0% 





 Rp      
168.304.116  
25% 






 Rp      
270.239.823  
35% 





 Rp      
303.134.750  
0% 





 Rp      
304.209.208  
0% 
 Rp                              
-  
            
ERECTION 
        
1 
ERECTION  BLOCK 
ASA 1 
 Rp        
70.895.216  
0,00% 
 Rp                              
-  
2 
ERECTION  BLOCK 
ASA 2 
 Rp        
85.753.868  
0,00% 
 Rp                              
-  
3 
ERECTION  BLOCK 
SKG 
 Rp          
4.048.585  
0,00% 
 Rp                              
-  
4 
ERECTION  BLOCK RD 
 Rp          
2.470.675  
0,00% 
 Rp                              
-  
5 
ERECTION BLOCK AP1  
 Rp        
42.278.297  
0,00% 
 Rp                              
-  
6 
ERECTION BLOCK ASB 
1 
 Rp        
76.147.995  
0,00% 
 Rp                              
-  
7 
ERECTION  ASB2 
 Rp        
76.417.901  
0,00% 




 Rp        
67.884.730  
0,00% 
 Rp                              
-  
Modul 2         
FABRIKASI       
1 
BLOCK SS1A 
 Rp        
30.403.486  
100% 




 Rp        
28.104.063  
100% 




 Rp        
26.632.432  
100% 




 Rp        
27.508.767  
100% 




 Rp        
14.915.592  
100% 




 Rp        
20.886.428  
100% 




 Rp          
8.691.820  
100% 




 Rp          
2.161.458  
0% 
 Rp                              
-  
9 
 BLOCK BU2 
 Rp          
1.443.527  
0% 




 Rp          
1.443.527  
0% 
 Rp                              
-  
             
ASSEMBLY 




 Rp      
327.847.272  
100% 





 Rp      
303.052.100  
100% 





 Rp      
287.183.190  
100% 






 Rp      
296.632.905  
100% 





 Rp      
160.838.014  
75% 





 Rp      
225.222.811  
55% 
 Rp            
123.872.546  
7 
ASSEMBLY BLOCK FP 
 Rp        
92.899.244  
40% 





 Rp        
23.720.714  
0% 
 Rp                              
-  
9 
 ASSEMBLY BLOCK 
BU2 
 Rp        
15.565.858  
0% 





 Rp        
15.565.858  
0% 
 Rp                              
-  
            
ERECTION 




 Rp        
82.355.825  
0,36% 
 Rp                   
296.481  
2 
ERECTION BLOCK SS1 
B 
 Rp        
76.127.233  
0,00% 





 Rp        
72.140.934  
0,00% 





 Rp        
74.514.720  
0,00% 





 Rp        
40.402.799  
0,00% 
 Rp                              
-  
6 
ERECTION  BLOCK 
SS3B 
 Rp        
56.576.375  
0,00% 
 Rp                              
-  
7 
ERECTION BLOCK FP 
 Rp        
23.336.457  
0,00% 
 Rp                              
-  
8 
ERECTION BLOCK BU1 
 Rp          
5.958.686  
0,00% 
 Rp                              
-  
9 
ERECTION BLOCK BU2 
 Rp          
3.910.172  
0,00% 
 Rp                              
-  
10 
ERECTION BLOCK BU3 
 Rp          
3.910.172  
0,00% 
 Rp                              
-  
Modul III         
FABRIKASI       
1 
BLOCK BR1 
 Rp          
8.599.843  
30% 




 Rp          
8.599.843  
30% 




 Rp          
8.691.820  
100% 
 Rp                
8.691.820  
             
ASSEMBLY 




 Rp        
38.778.751  
0% 





 Rp        
38.824.889  
0% 





 Rp        
39.240.128  
25% 
 Rp                
9.810.032  
            
ERECTION 
        
 
1 
ERECTION BLOCK BR2 
 Rp        
37.093.577  
0,00% 
 Rp                              
-  
2 
ERCTION BLOCK BR3 
 Rp        
37.093.577  
0,00% 
 Rp                              
-  
3 
ERECTION BLOCK BR1 
 Rp        
37.490.300  
0,00% 
 Rp                              
-  
Modul IV         
FABRIKASI         
1 
 BLOCK CO1 
 Rp          
2.161.458  
30% 




 Rp          
6.093.472  
100% 




 Rp          
1.149.712  
30% 
 Rp                   
344.913  
             
ASSEMBLY 
        
1 
 ASSEMBLY BLOCK 
CO1 
 Rp        
23.307.461  
0% 





 Rp        
65.707.205  
0% 





 Rp        
12.397.586  
0% 
 Rp                              
-  
            
ERECTION 
        
1 
ERECTION BLOCK CO1 
 Rp          
6.303.083  
0,00% 
 Rp                              
-  
2 
ERECTION BLOCK CO2 
 Rp        
17.769.330  
0,00% 




 Rp          
3.352.704  
0,00% 
 Rp                              
-  
   JUMLAH = 



















Tabel 4.9 EV kumulatif saat peninjauan ke-5 hari ke 151 (Mach'17) 
     
NO ITEM PEKERJAAN BAC (Rp) PROGRES (%) EV Kumulatif 
(1) (2) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) 
Modul I         
FABRIKASI         
1 BLOCK ASA1  Rp        26.172.547  100%  Rp           26.172.547  
2  BLOCK ASA2  Rp        31.657.949  100%  Rp           31.657.949  
3  BLOCK SKG  Rp          1.443.527  100%  Rp             1.443.527  
4 BLOCK RD  Rp             912.105  100%  Rp                912.105  
5 BLOCK AP1  Rp        15.607.974  100%  Rp           15.607.974  
6 BLOCK AP2  Rp        25.061.159  100%  Rp           25.061.159  
7 BLOCK ASB1  Rp        28.211.369  100%  Rp           28.211.369  
8 BLOCK ASB2  Rp        28.211.369  100%  Rp           28.211.369  
             ASSEMBLY         
1 ASSEMBLY BLOCK ASA1  Rp      282.224.156  95%  Rp         268.112.948  
2 ASSEMBLY  BLOCK ASA2  Rp      341.374.415  100%  Rp         341.374.415  
3  ASSEMBLY BLOCK SKG  Rp        16.116.862  95%  Rp           15.311.019  
4 ASSEMBLY BLOCK RD  Rp          9.835.418  40%  Rp             3.934.167  
5 ASSEMBLY BLOCK AP1  Rp      168.304.116  80%  Rp         134.643.293  
6 ASSEMBLY BLOCK AP2  Rp      270.239.823  80%  Rp         216.191.858  
7 ASSEMBLY BLOCK ASB1  Rp      303.134.750  70%  Rp         212.194.325  
 
8 ASSEMBLY BLOCK ASB2  Rp      304.209.208  75%  Rp         228.156.906  
            ERECTION         
1 ERECTION  BLOCK ASA 1  Rp        70.895.216  0,00%  Rp                           -  
2 ERECTION  BLOCK ASA 2  Rp        85.753.868  5,00%  Rp             4.287.693  
3 ERECTION  BLOCK SKG  Rp          4.048.585  0,00%  Rp                           -  
4 ERECTION  BLOCK RD  Rp          2.470.675  0,00%  Rp                           -  
5 ERECTION BLOCK AP1   Rp        42.278.297  0,00%  Rp                           -  
6 ERECTION BLOCK ASB 1  Rp        76.147.995  0,00%  Rp                           -  
7 ERECTION  ASB2  Rp        76.417.901  0,00%  Rp                           -  
8 ERECTION AP2  Rp        67.884.730  0,00%  Rp                           -  
Modul 2         
FABRIKASI         
1 BLOCK SS1A  Rp        30.403.486  100%  Rp           30.403.486  
2 BLOCK SS1B  Rp        28.104.063  100%  Rp           28.104.063  
3 BLOCK SS2A  Rp        26.632.432  100%  Rp           26.632.432  
4 BLOCK SS2B  Rp        27.508.767  100%  Rp           27.508.767  
5 BLOCK SS3A  Rp        14.915.592  100%  Rp           14.915.592  
6 BLOCK SS3B  Rp        20.886.428  100%  Rp           20.886.428  
7 BLOCK FP  Rp          8.691.820  100%  Rp             8.691.820  
8 BLOCK BU1  Rp          2.161.458  100%  Rp             2.161.458  
9  BLOCK BU2  Rp          1.443.527  100%  Rp             1.443.527  
10 BLOCK BU3  Rp          1.443.527  100%  Rp             1.443.527  
             ASSEMBLY         
1 ASSEMBLY BLOCK SS1A  Rp      327.847.272  100%  Rp         327.847.272  
2 ASSEMBLY BLOCK SS1B  Rp      303.052.100  100%  Rp         303.052.100  
3 ASSEMBLY BLOCK SS2A  Rp      287.183.190  100%  Rp         287.183.190  
4 ASSEMBLY BLOCK SS2B  Rp      296.632.905  100%  Rp         296.632.905  
5 ASSEMBLY BLOCK SS3A  Rp      160.838.014  100%  Rp         160.838.014  
6 ASSEMBLY BLOCK SS3B  Rp      225.222.811  100%  Rp         225.222.811  
7 ASSEMBLY BLOCK FP  Rp        92.899.244  75%  Rp           69.674.433  
 
8 ASSEMBLY BLOCK BU1  Rp        23.720.714  60%  Rp           14.232.429  
9  ASSEMBLY BLOCK BU2  Rp        15.565.858  60%  Rp             9.339.515  
10 ASSEMBLY BLOCK BU3  Rp        15.565.858  60%  Rp             9.339.515  
            ERECTION         
1 ERECTION BLOCKS SS1A  Rp        82.355.825  100,00%  Rp           82.355.825  
2 ERECTION BLOCK SS1 B  Rp        76.127.233  100,00%  Rp           76.127.233  
3 ERECTION BLOCK SS2A  Rp        72.140.934  100,00%  Rp           72.140.934  
4 ERECTION BLOCK SS2B  Rp        74.514.720  100,00%  Rp           74.514.720  
5 ERECTION BLOCK SS3A  Rp        40.402.799  100,00%  Rp           40.402.799  
6 ERECTION  BLOCK SS3B  Rp        56.576.375  100,00%  Rp           56.576.375  
7 ERECTION BLOCK FP  Rp        23.336.457  75,00%  Rp           17.502.343  
8 ERECTION BLOCK BU1  Rp          5.958.686  60,00%  Rp             3.575.212  
9 ERECTION BLOCK BU2  Rp          3.910.172  60,00%  Rp             2.346.103  
10 ERECTION BLOCK BU3  Rp          3.910.172  60,00%  Rp             2.346.103  
Modul III         
FABRIKASI         
1 BLOCK BR1  Rp          8.599.843  100%  Rp             8.599.843  
2 BLOCK BR2  Rp          8.599.843  100%  Rp             8.599.843  
3 BLOCK BR3  Rp          8.691.820  100%  Rp             8.691.820  
             ASSEMBLY         
1 ASSEMBLY BLOCK BR1  Rp        38.778.751  5%  Rp             1.938.938  
2 ASSEMBLY BLOCK BR2  Rp        38.824.889  55%  Rp           21.353.689  
3 ASSEMBLY BLOCK BR3  Rp        39.240.128  85%  Rp           33.354.109  
            ERECTION         
1 ERECTION BLOCK BR2  Rp        37.093.577  0,00%  Rp                           -  
2 ERCTION BLOCK BR3  Rp        37.093.577  0,00%  Rp                           -  
3 ERECTION BLOCK BR1  Rp        37.490.300  0,00%  Rp                           -  
Modul IV         
FABRIKASI         
1  BLOCK CO1  Rp          2.161.458  100%  Rp             2.161.458  
 
2 BLOCK CO2  Rp          6.093.472  100%  Rp             6.093.472  
3 BLOCK FMT  Rp          1.149.712  100%  Rp             1.149.712  
             ASSEMBLY         
1  ASSEMBLY BLOCK CO1  Rp        23.307.461  75%  Rp           17.480.596  
2 ASSEMBLY BLOCK CO2  Rp        65.707.205  80%  Rp           52.565.764  
3 ASSEMBLY BLOCK FMT  Rp        12.397.586  0%  Rp                           -  
            ERECTION         
1 ERECTION BLOCK CO1  Rp          5.854.876  0,00%  Rp                           -  
2 ERECTION BLOCK CO2  Rp        16.505.768  0,00%  Rp                           -  
33 ERECTION FMT  Rp          3.114.296  0,00%  Rp                           -  

























Tabel 4.9 EV kumulatif saat peninjauan ke-6 hari ke 181 (April'17) 
     




EV Kumulatif (Rp) 
(1) (2) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) (7)=(5)x(6) 
Modul I         
FABRIKASI       
1 
BLOCK ASA1 
 Rp        
26.172.547  
100% 
 Rp             
26.172.547  
2 
 BLOCK ASA2 
 Rp        
31.657.949  
100% 
 Rp             
31.657.949  
3 
 BLOCK SKG 
 Rp          
1.443.527  
100% 




 Rp             
912.105  
100% 




 Rp        
15.607.974  
100% 




 Rp        
25.061.159  
100% 




 Rp        
28.211.369  
100% 




 Rp        
28.211.369  
100% 
 Rp             
28.211.369  
             
ASSEMBLY 




 Rp      
282.224.156  
100% 
 Rp           
282.224.156  
2 
ASSEMBLY  BLOCK 
ASA2 
 Rp      
341.374.415  
100% 
 Rp           
341.374.415  
3 
 ASSEMBLY BLOCK 
SKG 
 Rp        
16.116.862  
100% 
 Rp             
16.116.862  
4 
ASSEMBLY BLOCK RD 
 Rp          
9.835.418  
100% 





 Rp      
168.304.116  
100% 






 Rp      
270.239.823  
100% 





 Rp      
303.134.750  
90% 





 Rp      
304.209.208  
95% 
 Rp           
288.998.747  
            
ERECTION 
        
1 
ERECTION  BLOCK 
ASA 1 
 Rp        
70.895.216  
5,00% 
 Rp               
3.544.761  
2 
ERECTION  BLOCK 
ASA 2 
 Rp        
85.753.868  
20,00% 
 Rp             
17.150.774  
3 
ERECTION  BLOCK 
SKG 
 Rp          
4.048.585  
0,00% 
 Rp                             
-  
4 
ERECTION  BLOCK RD 
 Rp          
2.470.675  
0,00% 
 Rp                             
-  
5 
ERECTION BLOCK AP1  
 Rp        
42.278.297  
0,00% 
 Rp                             
-  
6 
ERECTION BLOCK ASB 
1 
 Rp        
76.147.995  
0,00% 
 Rp                             
-  
7 
ERECTION  ASB2 
 Rp        
76.417.901  
0,00% 




 Rp        
67.884.730  
0,00% 
 Rp                             
-  
Modul 2         
FABRIKASI       
1 
BLOCK SS1A 
 Rp        
30.403.486  
100% 




 Rp        
28.104.063  
100% 




 Rp        
26.632.432  
100% 




 Rp        
27.508.767  
100% 




 Rp        
14.915.592  
100% 




 Rp        
20.886.428  
100% 




 Rp          
8.691.820  
100% 




 Rp          
2.161.458  
100% 
 Rp               
2.161.458  
9 
 BLOCK BU2 
 Rp          
1.443.527  
100% 




 Rp          
1.443.527  
100% 
 Rp               
1.443.527  
             
ASSEMBLY 




 Rp      
327.847.272  
100% 





 Rp      
303.052.100  
100% 





 Rp      
287.183.190  
100% 






 Rp      
296.632.905  
100% 





 Rp      
160.838.014  
100% 





 Rp      
225.222.811  
100% 
 Rp           
225.222.811  
7 
ASSEMBLY BLOCK FP 
 Rp        
92.899.244  
85% 





 Rp        
23.720.714  
70% 
 Rp             
16.604.500  
9 
 ASSEMBLY BLOCK 
BU2 
 Rp        
15.565.858  
70% 





 Rp        
15.565.858  
70% 
 Rp             
10.896.100  
            
ERECTION 




 Rp        
82.355.825  
100,00% 
 Rp             
82.355.825  
2 
ERECTION BLOCK SS1 
B 
 Rp        
76.127.233  
100,00% 





 Rp        
72.140.934  
100,00% 





 Rp        
74.514.720  
100,00% 





 Rp        
40.402.799  
100,00% 
 Rp             
40.402.799  
6 
ERECTION  BLOCK 
SS3B 
 Rp        
56.576.375  
100,00% 
 Rp             
56.576.375  
7 
ERECTION BLOCK FP 
 Rp        
23.336.457  
80,00% 
 Rp             
18.669.166  
8 
ERECTION BLOCK BU1 
 Rp          
5.958.686  
70,00% 
 Rp               
4.171.080  
9 
ERECTION BLOCK BU2 
 Rp          
3.910.172  
70,00% 
 Rp               
2.737.120  
10 
ERECTION BLOCK BU3 
 Rp          
3.910.172  
70,00% 
 Rp               
2.737.120  
Modul III         
FABRIKASI       
1 
BLOCK BR1 
 Rp          
8.599.843  
100% 




 Rp          
8.599.843  
100% 




 Rp          
8.691.820  
100% 
 Rp               
8.691.820  
             
ASSEMBLY 




 Rp        
38.778.751  
70% 





 Rp        
38.824.889  
70% 





 Rp        
39.240.128  
100% 
 Rp             
39.240.128  
            
ERECTION 
        
 
1 
ERECTION BLOCK BR2 
 Rp        
37.093.577  
0,00% 
 Rp                             
-  
2 
ERCTION BLOCK BR3 
 Rp        
37.093.577  
0,00% 
 Rp                             
-  
3 
ERECTION BLOCK BR1 
 Rp        
37.490.300  
0,00% 
 Rp                             
-  
Modul IV         
FABRIKASI         
1 
 BLOCK CO1 
 Rp          
2.161.458  
100% 




 Rp          
6.093.472  
100% 




 Rp          
1.149.712  
100% 
 Rp               
1.149.712  
             
ASSEMBLY 
        
1 
 ASSEMBLY BLOCK 
CO1 
 Rp        
23.307.461  
85% 





 Rp        
65.707.205  
0% 





 Rp        
12.397.586  
20% 
 Rp               
2.479.517  
            
ERECTION 
        
1 
ERECTION BLOCK CO1 
 Rp          
5.854.876  
0,00% 
 Rp                             
-  
2 
ERECTION BLOCK CO2 
 Rp        
16.505.768  
0,00% 




 Rp          
3.114.296  
0,00% 
 Rp                             
-  
   JUMLAH =  
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PERHITUNGAN 















Earned Schedule (ES) 
       ES merupakan salah satu indikator utama dalam mencari kinerja dan segala 
prediksi dari segi waktu, yang berdasarkan waktu. ES adalah proyeksi dari nilai EV 
terkini terhadap PV, namun dalam satuan waktu. Terdapat dua cara untuk 
mendapatkan nilai ES dari setiap peninjauan, salah satunya adalah dengan 
menggunakan persamaan (4.9) sebagai berikut: 
ES = PVn(t) + [ I x { PVn+1(t) - PVn(t) ..................................................(4.9) 
Dimana  : 
- PVn merupakan PV kumulatif yang nilainya paling mendekati nilai EV 
pada saat peninjauan dilakukan, dengan catatan EV ≥ PVn. 
- I = ( EV – PVn ) / ( PVn+1 – PVn ). 
- PVn(t) merupakan waktu rencana yang dibutuhkan kontraktor untuk 
dapat mencapai nilai PVn tersebut. 
         
 Tabel 4.11 hubungan antara PV dan EV kumulatif disetiap peninjauan 
 
No Peninjauan PV Kumulatif (Rp) EV Kumulatif (Rp) 
1 Peninjauan ke-1, Nov’16 Rp      193.058.415 Rp         14.908.043 
2 Peninjauan ke-2, Dec’16 Rp      977.623.896 Rp       329.338.783 
3 Peninjauan ke-3, Jan’17 Rp   1.768.768.750 Rp    1.182.322.998 
4 Peninjauan ke-4, Feb’17 Rp   2.567.420.652 Rp    2.378.859.239 
5 Peninjauan ke-5, Marc’17 Rp   3.482.871.659 Rp    4.010.742.250 
6 Peninjauan ke-6, Apr’17 Rp   4.214.332.073 Rp    4.263.626.305 
Untuk dapat menggunakan persamaan (4.5), seluruh nilai PV kumulatif disetiap 
peninjauan berdasarkan tabel 4.11, dapat ditulis ulang menjadi sebagai berikut: 
- PV0 =Rp.0 dengan PV0(t) =   0 hari 
 
- PV1 =Rp. 193.058.415 dengan PV1(t) = 30 hari 
- PV2 =Rp. 977.623.896 dengan PV2(t) =  61 hari 
- PV3 =Rp. 1.768.768.750 dengan PV3(t) =  92 hari 
- PV4 =Rp. 2.567.420.652 dengan PV4(t) = 120hari 
- PV5 =Rp. 3.482.871.659 dengan PV5(t) = 151hari 
- PV6 =Rp. 4.214.332.073 dengan PV6(t) = 181hari 
Berikut ini adalah perhitungan ES  
 
1. Pada peninjauan ke-1 (hari ke-30) bulan Nopember 2016 
Diketahui EV kumulatif pada peninjauan ke-1 bernilai Rp. Rp 14.908.043 
- Langkah pertama adalah menentukan PVn yang akan digunakan. 
 
 Karena PVn yang digunakan adalah PV kumulatif yang paling mendekati 
nilai EV pada saat peninjauan ke-1, maka PV0 yang bernilai Rp. 0, dan 
PV1 yang bernilai Rp. 193.058.415, telah memenuhi syarat tersebut. 
 Selain itu terdapat syarat lain, yaitu EV ≥ PVn. Maka satu-satunya PVn 
yang memenuhi syarat tersebut adalah PV0 yang nilainya lebih rendah 
daripada nilai EV pada saat peninjauan ke-1. dan nilainya paling 
mendekati nilai EV pada saat peninjauanke-1. 
- Selanjutnya adalah mencari nilai I, seperti yang dilakukan pada 
perhitungan berikutini: 
 
I =  ( EV – PVn ) / ( PVn+1 – PVn) 
=  ( EV1 – PV0 ) / ( PV0+1 – PV0 ) 
= ( EV1 – PV0 ) / ( PV1 – PV0 ) 
= (Rp 14.908.043 – Rp.0) / (Rp193.058.415–Rp.0) 
= Rp. 14.908.043  / Rp193.058.415 
= 0,077 
 
- Kemudian dapat dicari nilai ES pada saat peninjauan ke-1, seperti 
yang dilakukan pada perhitungan berikut ini: 
ES  =  PVn(t) + [ I x { PVn+1(t) - PVn(t) } ] 
 
=  PVo(t) + [ I x { PVo+1(t) – PVo(t) } ] 
= PVo(t) + [ I x { PV1(t) – PVo(t) } ] 
= 0 hari + [0,077 x { 30 hari – 0 hari } ] 
= 0 hari + [0,077 x 30 hari ] 
= 0 hari + 2,31 hari 
= 2,31 hari, atau dibulatkan menjadi 2 hari 
 
Dari hasil perhitungan tersebut, ES kumulatif seluruh pekerjaan Hull 
Construction pada saat peninjauan ke-1 (hari ke-30) adalah sebesar 2 hari. 
2. Pada peninjauan ke-2 (hari ke-61) bulan Desember 2016 
- Penentuan PVn yang akan digunakan  
   Persyaratan :   
1) PVn yang digunakan adalah PV kumulatif yang paling mendekati nilai         
EV pada saat peninjauan. 
2)  EV ≥ PVn. . 
 Data : EV2  = Rp. 329.338.783      
  PV1 = Rp. 193.058.415      
  PV2 = Rp. 977.623.896     
 PVn yang memenuhi 2 persyaratan : PV1 = Rp. 193.058.415  
 
- Selanjutnya adalah mencari nilai I, seperti yang dilakukan pada 
perhitungan berikut ini: 
I =  ( EV – PVn ) / ( PVn+1 – PVn ) 
=  ( EV2 – PV1 ) / ( PV1+1 – PV1 ) 
=  ( EV2 – PV1 ) / ( PV2 – PV1 ) 
=  (329.338.783-193.058.415)/( 1.052.453.396–193.058.415) [Rp] 
=  Rp.136.280.368 / Rp.859.394.981 
=  o,158 
 
- Kemudian dapat dicari nilai ES pada saat peninjauan ke-2, seperti 
yang dilakukan pada perhitungan berikut ini: 
 
ES   =  PVn(t) + [ I x { PVn+1(t) - PVn(t) } ] 
 
=  PV1(t) + [ I x { PV1+1(t) – PV1(t) } ] 
=  PV1(t) + [ I x { PV2(t) – PV1(t) } ] 
=  30 hari + [ 0,174 x { 61 hari – 30 hari } ] 
=  30 hari + [ 0,158 x 31 hari ] 
=  30 hari + 4,916 hari = 34,916 hari, atau dibulatkan menjadi = 35 
hari 
 
Dari hasil perhitungan tersebut, ES kumulatif seluruh pekerjaan Hull Construction 
pada saat peninjauan ke-2 (hari ke-61) adalah sebesar 35 hari. 
3. Pada peninjauan ke-3 (hari ke-92) bulan Januari 2017 
 
- Penentuan PVn yang akan digunakan  
   Persyaratan :   
1) PVn yang digunakan adalah PV kumulatif yang paling mendekati nilai         
EV pada saat peninjauan. 
2)  EV ≥ PVn.  
 Data : EV3  = Rp. 1.182.322.998      
  PV2 = Rp. 977.623.896      
  PV3 = Rp. 1.768.768.750  
  PVn yang memenuhi 2 persyaratan : PV2 = Rp. 977.623.896  
 
- Selanjutnya adalah mencari nilai I, seperti yang dilakukan pada 
perhitungan berikut ini: 
I =  ( EV – PVn ) / ( PVn+1 – PVn ) 
=  ( EV3 – PV2 ) / ( PV2+1 – PV2 ) 
=  ( EV3 – PV2 ) / ( PV3 – PV2 ) 
=  (1.182.322.998–977.623.896)/( 1.768.768.750–977.623.896) [Rp] 
=  Rp.204.699.102 / Rp. 791.144.854 
 =  0,259 
- Kemudian dapat dicari nilai ES pada saat peninjauan ke-3, seperti 
yang dilakukan pada perhitungan berikut ini: 
 
 
ES   =  PVn(t) + [ I x { PVn+1(t) - PVn(t) } ] 
=  PV2(t) + [ I x { PV2+1(t) – PV2(t) } ] 
=  PV2(t) + [ I x { PV3(t) – PV2(t) } ] 
=  61 hari + [ 0,259 x { 92 hari – 61 hari } ] 
=  61 hari + [ 0,259 x 31 hari ] 
=  61 hari + 8,02 hari = 69,02 hari, atau dibulatkan menjadi = 69 hari 
 
Dari hasil perhitungan tersebut, ES kumulatif seluruh pekerjaan Hull Construction 
pada saat peninjauan ke-3 (hari ke-92) adalah sebesar 69 hari. 
4. Pada peninjauan ke-4 (hari ke-120) bulan Februari 2017 
 
- Penentuan PVn yang akan digunakan  
   Persyaratan :   
1) PVn yang digunakan adalah PV kumulatif yang paling mendekati nilai         
EV pada saat peninjauan. 
2)  EV ≥ PVn. 
 Data : EV4  = Rp. 2.378.859.239        
  PV3 = Rp. 1.768.768.750       
  PV4 = Rp. 2.567.420.652   
PVn yang memenuhi 2 persyaratan : PV3 = Rp. 1.768.768.750  
 
- Selanjutnya adalah mencari nilai I, seperti yang dilakukan pada 
perhitungan berikut ini: 
I =  ( EV – PVn ) / ( PVn+1 – PVn ) 
=  ( EV4 – PV3 ) / ( PV3+1 – PV3 ) 
=  ( EV4 – PV3 ) / ( PV4 – PV3 ) 
=  (2.575.609.050–1.768.768.750/( 2.763.939.958–1.768.768.750) 
[Rp] 
=  Rp.806.840.300 / Rp. 995.171.208 
 =  0,811 
 
- Kemudian dapat dicari nilai ES pada saat peninjauan ke-4, seperti 
yang dilakukan pada perhitungan berikut ini: 
 
 
ES   =  PVn(t) + [ I x { PVn+1(t) - PVn(t) } ] 
=  PV3(t) + [ I x { PV3+1(t) – PV3(t) } ] 
=  PV3(t) + [ I x { PV4(t) – PV3(t) } ] 
=  92 hari + [ 0,811 x { 120 hari – 92 hari } ] 
=  92 hari + [ 0,811 x 28 hari ] 
=  92  hari + 22,70 hari = 114,70 hari, dibulatkan menjadi = 115 hari 
 
Dari hasil perhitungan tersebut, ES kumulatif seluruh pekerjaan Hull Construction 
pada saat peninjauan ke-4 (hari ke-120) adalah sebesar 115 hari. 
5. Pada peninjauan ke-5 (hari ke-151) bulan Maret 2017 
 
- Penentuan PVn yang akan digunakan  
   Persyaratan :   
1) PVn yang digunakan adalah PV kumulatif yang paling mendekati nilai         
EV pada saat peninjauan. 
2)  EV ≥ PVn. 
 Data : EV5  = Rp. 4.010.742.250 
  PV4 = Rp. 2.567.420.652      
  PV5 = Rp. 3.482.871.659  
  PVn yang memenuhi 2 persyaratan : PV5 = Rp. 3.482.871.659  
 
- Selanjutnya adalah mencari nilai I, seperti yang dilakukan pada 
perhitungan berikut ini: 
I =  ( EV – PVn ) / ( PVn+1 – PVn ) 
=  ( EV5 – PV5 ) / ( PV5+1 – PV5 ) 
=  ( EV5 – PV5 ) / ( PV6 – PV5 ) 
=  (4.010.742.250–3.482.871.659)/(4.214.332.073–3.482.871.659) [Rp] 
=  Rp.527.870.591 / Rp.731.460.414  
 =  0,722 
 
- Kemudian dapat dicari nilai ES pada saat peninjauan ke-5, seperti 
yang dilakukan pada perhitungan berikut ini: 
 
 
ES   =  PVn(t) + [ I x { PVn+1(t) - PVn(t) } ] 
=  PV5(t) + [ I x { PV5+1(t) – PV4(t) } ] 
= PV5(t) + [ I x { PV6(t) – PV5(t) } ] 
= 151 hari + [ 0,722 x { 181 hari – 151 hari } ] 
= 151 hari + [ 0,722 x 30 hari ] 
= 151 hari + 21,65 hari = 172,65 hari, dibulatkan menjadi = 173 hari 
 
 
Dari hasil perhitungan tersebut, ES kumulatif seluruh pekerjaan Hull Construction 
pada saat peninjauan ke-5 (hari ke-151) adalah sebesar 173 hari. 
6. Pada peninjauan ke-6 (hari ke-181) bulan April 2017 
 
- Penentuan PVn yang akan digunakan  
   Persyaratan :   
1) PVn yang digunakan adalah PV kumulatif yang paling mendekati nilai         
EV pada saat peninjauan. 
2)  EV ≥ PVn. 
 Data : EV6 = Rp. 4.263.626.305      
  PV5 = Rp. 3.482.871.659      
  PV6 = Rp. 4.214.332.073 
  PVn yang memenuhi 2 persyaratan : PV5 = Rp. 3.482.871.659  
- Selanjutnya adalah mencari nilai I, seperti yang dilakukan pada 
perhitungan berikut ini: 
I =  ( EV – PVn ) / ( PVn+1 – PVn ) 
=  ( EV6 – PV5 ) / ( PV5+1 – PV5 ) 
=  ( EV6 – PV5 ) / ( PV6 – PV5 ) 
=  (4.263.626.305–3.482.871.659) / (4.214.332.073–3.482.871.659) 
Rp] 
=  Rp. 780.754.646 / Rp. 731.460.414 =  1,067 
- Kemudian dapat dicari nilai ES pada saat peninjauan ke-6, seperti 
yang dilakukan pada perhitungan berikut ini: 
 
ES   =  PVn(t) + [ I x { PVn+1(t) - PVn(t) } ] 
=  PV5(t) + [ I x { PV5+1(t) – PV5(t) } ] 
=  PV5(t) + [ I x { PV6(t) – PV5(t) } ] 
=  151 hari + [ 0,533 x { 181 hari – 151 hari } ] 
= 151 hari + [ 1,067 x 30 hari ] 
= 151 hari + 32,02 hari = 183,02 hari, dibulatkan menjadi = 183 hari 
 
Dari hasil perhitungan tersebut, ES kumulatif seluruh pekerjaan Hull Construction 
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